MANAJEMEN STRATEGI PENDIDIKAN ‘AISYIYAH DI KECAMATAN WONOSARI

KABUPATEN KLATEN TAHUN 2017 by SAROH, ZULITIB & Baidi, H
iTESIS
MANAJEMEN STRATEGI PENDIDIKAN ‘AISYIYAH DI KECAMATAN WONOSARI
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2017
ZULITIB SAROH
NIM : 154031102
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
dalam Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan (M.Pd)
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA
TAHUN 2018
ii
MANAJEMEN STRATEGI PENDIDIKAN ‘AISYIYAH DI KECAMATAN WONOSARI
KABUPATEN KLATEN TAHUN 2017
Zulitib Saroh
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah  di
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten tahun 2017, (2) hambatan dan solusi pelaksanaan
manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten tahun
2017 .
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian
dilakukan pada Kantor Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, pada bulan Juni
sampai Agustus 2017. Subyek, Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari. Informan, Ketua Bidang
Pendidikan, Sekretaris dan Anggota Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari. Tehnik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. Metode
keabsahan data menggunakan  triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif,
penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian mengungkap mengenai manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten tahun 2017 dapat dideskripsi dengan mencermati ; 1)
tahap perumusan formulasi, pelaksanaan formulasi dan evaluasi. Formulasi, dirumuskan pada
Musyawarah Cabang yang dilaksanakan lima tahun sekali.  Isinya meliputi strategi program dan
strategi fungsional. Strategi program, dengan mengadakan praktek manasik haji, drumb band,
dan karya seni bagi peserta didik. Strategi fungsional, dengan membuat aturan pengelola dan
penyelenggara pendidikan di ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari mempunyai kualifikasi setara S1.
Pelaksanaan formulasi, melalui struktur organisasi satu Ketua, enam Ketua Bidang dan Badan
Pembantu Pimpinan, melalui kepemimpinan dengan model otoriter, demokrasi, dan kolegial,
melalui kultur budaya dengan selalu bersalaman saat mengadakan pertemuan dan melalui
pemberian penghargaan  bagi yang berprestasi. Evaluasi/pengawasan program dengan Rapat
Pleno tiap bulan, Musyawarah Pimpinan Cabang tiap dua tahun, dan Musyawarah Cabang
Wonosari tiap lima tahun; 2) Hambatan dari dalam organisasi berupa asset berupa benda tetap
bukan benda bergerak (tidak ada saluran listrik), hasil tidak sesuai dengan yang diharapkan,
selain itu pengurus masih kurang optimal menjalankan program hasil keputusan, keuangan dari
donatur yang masuk hanya sedikit. Solusinya; melakukan kerjasama dengan pihak lain seperti
PLN, mengoptimalkan pelaksanaan program kerja hasil musyawarah baik untuk pengurus
maupun lembaga dibawahnya (sekolah sebagai ladang pelaksanaan manajemen strategi
pendidikan ‘Aisyiyah), mengikutsertakan pengelola dan penyelenggara pada pendidikan dan
pelatihan, serta penambahan donatur. Hambatan dari luar organisasi berupa respon masyarakat
yang rendah dalam menanggapi program yang ditawarkan ‘Aisyiyah. Solusinya; dengan
melakukan pendekatan persuasif langsung dan tidak langsung melalui tokoh masyarakat maupun
tokoh agama.
Kata kunci : manajemen, strategi pendidikan,  ‘Aisyiyah
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MANAGEMENT OF EDUCATION STRATEGY OF 'AISYIYAH IN
WONOSARI KLATEN IN 2017
Zulitib Saroh
Abstract
This research was conducted to determine (1) management of education strategy of
'Aisyiyah in Wonosari Klaten in 2017, (2) obstacles and solutions of implementation of
management of education strategy of 'Aisyiyah in Wonosari Klaten in 2017.
This research approach used qualitative descriptive research. Setting of this research
was conducted at the Head Office Branch of 'Aisyiyah Wonosari, from June to August 2017.
Subject of this research was Chairman of Aisyiyah Wonosari. Meanwhile, informants were Chief
of Education, Secretary and Members of Branch Head of Aisyiyah Wonosari. Methods of data
collection used observation, interview and document. Data analysis technique used data
collection, data presentation, data reduction, and conclusion with interactive analysis model. The
validity of the data used source and method triangulation.
The result of the research reveals that; 1) formulation stage, implementation of
formulation and evaluation. Formulation, formulated at Branch Deliberations is held every five
years. Its contents include program strategies and functional strategies. Strategy of the program
is conducted by holding the practice of ritual hajj, drumb band, and artwork for learners.
Functional strategy making the rules of managers and educational providers in 'Aisyiyah
Wonosari, has an equivalent qualification of Bachelor Degree (S1). Implementation of the
formulation, through the organizational structure of one Chairman, six Chiefs of Fields and
Supporting Bodies of Leaders, through leadership with authoritarian model, democracy, and
kolegial, through cultural culture by always shake hands while holding a meeting and through
the award for the achievers. Evaluation / supervision of the program by monthly Plenary Meeting,
Branch Leadership every two years, and Wonosari Branch Consultation every five years; 2)
Obstacles identified from within the organization in the form of facilities and infrastructure
buildings that are less representative, the members are not maximally in running program of
decision result, little finance from donors. Solutions are to cooperate with State Electricity
Company (PLN), to have coordination of work program to avoid overlapping, to synergize
between the coordinators and the under institutions (school as a field to conduct education
management of ‘Aisyah), to involve the coordinators and the holders in any workshops and
trainings, and to add some donors.  Obstacle from outside is low community response in
responding to the program offered by 'Aisyiyah. Its solution is persuasive approach directly and
indirectly through community leaders and religious leaders.
Keywords: management, education strategy, 'Aisyiyah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manajemen strategi merupakan suatu cara untuk mengendalikan organisasi secara efektif
dan efisien, sehingga tujuan dan sasaran organisasi tercapai . Tercapainya sasaran tersebut
harus ada pelaku pelaku yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab sebagai pemegang
lembaga . Manajemen strategik diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam
arti mencakup seluruh komponen dilingkungan sebuah organisasi yang dituangkan dalam
bentuk Rencana Strategik (RENSTRA) yang dijabarkan menjadi perencanaan operasional
(RENOP), yang kemudian dijabarkan pula dalam bentuk program program kerja .
Manfaat yang diambil dari manajemen strategi  adalah (1) Manajemen strategi mampu
memberikan petunjuk mengantisipasi masalah masalah dan peluang dimasa yang akan datang,
(2) Memungkinkan para karyawan /  guru memhami tujuan dan sasaran lembaga secara jelas
sehingga mereka mengetahui arah perjalanan lembaganya, (3) Peningkatan kepuasan dan
motivasi guru / karyawan, (4) Menyediakan informasi kepada para pengambil keputusan tepat
pada waktunya, (5) Mempercepat pengambilan keputusan yang bermutu, dan (6) Bisa
menghemat biaya . (Wahjosumidjo,2003:94)
Apabila kita kaitkan manajemen strategic dengan tugas fungsi pimpinan maka pimpinan
sebagai manajer, dikatakan dapat berhasil apabila memberdayakan warga di jajaran
organisasinya memahami keberadaan sekolah sebagai bagian organisasi yang mampu
melakukan perannya sebagai lembaga yang mempunyai tanggungjawab untuk memajukan
induk organisasi . Pimpinan dalam sebuah organisasi merupakan titik pusat yang menentukan
1
2arah dan irama lembaga dibawahnya. Dengan demikian maka pimpinan berperan sebagai
kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak dalam kehidupan sekolah.
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan,  memimpin, dan mengendalikan, usaha para anggotanya serta
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan . Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan
ketrampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang
saling berkaitan untuk mencapai tujuan .
Dalam rangka melakukan perannya dan fungsinya sebagai manajer, pimpinan organisasi
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
peningkatan profesinya, dan mendorong  keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam
berbagai kegiatan yang menunjang program madrasah. (Mulyasa, 2003:10)
Langkah langkah awal yang dilakukan pimpinan dalam melaksanakan strategi
pendidikan antara lain sebagai berikut: pertama, memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerjasama atau kooperatif, dengan maksud bahwa dalam peningkatan kemampuan
profesionalisme tenaga kependidikan dilingkungan sekolah, pimpinan organisasi harus
mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam
melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajer, pimpinan organisasi harus mau dan mampu
mendayagunakan seluh sumber daya anggotanya dalam rangka mewujudkan visi , misi dan
mencapai tujuan. Ketua organisasi harus mampu menghadapi berbagai  persoalan di
organisasinya, berfikir analitik dan konseptual, dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi
juru penangah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh lembaga yang
3menjadi bawahannya, serta berusaha mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua.
Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan yang ada dilembaga dibawah
naungannya untuk peningkatan profesinya, mengembangkan potensinya secara optimal,
misalnya, memberi kesempatan untuk peningkatan profesinya melalui berbagai penataran dan
lokakarya sesuai bidangnya masing masing .Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh lembaga
pendidikan dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan (partisipatif). Manajer menyelesaikan
sesuatu melalui orang lain. Mereka membuat keputusan, mengalokasikan sumber daya dan
mengarahkan kegitan orang lain untuk mencapai tujuan. (Omtu,2011:13)
Kepemimpinan partisipatif didasarkan pada arus bawah (bottom up) dimana: (1)
Pemimpin hanya menyajikan informasi mengenai suatu permasalahan dan memberikan
kesempatan kepada anggota tim untuk mengembangkan strategi dan pemecahannya, (2)
Tugas pemimpin adalah mengarahkan tim kepada tercapainya consensus, (3) Karyawan/guru
akan lebih siap menerima tanggungjawab terhadap solusi, tujuan, dan strategi dimana mereka
diperdayakan untuk mengembangkannya.
Dalam manajemen startegik pimpinan organisasi yang berkaitan mempunyai peran
sebagai manajer. Peran peran itu dikategorikan menjadi tiga hal, yaitu : Pertama, Peran
interpersonal: peran ini melibatkan proses interaksi manusia, Kedua, Peran informasional:
peran ini melibatkan proses berbagi dan menganalisis informasi , Ketiga, Peran keputusan:
peran ini melibatkan proses pengambilan keputusan. (Omtu, 2011:12)
Kelangsungan hidup dan keberhasilan organisasi pada masa kini tergantung pada
kemampuannya dalam mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Dalam hal ini
organisasi harus memiliki pimpinan yang efektif dalam menjalankan manajemen untuk
mengelola perubahan yang ada secara berkelanjutan. Tantangan bagi manajer pendidikan
4adalah bagaimana menjadi pendorong perubahan lembaga pendidikan yang ada dibawahnya.
Upaya memperbaiki mutu suatu organisasi sangat ditentukan oleh mutu kepemimpinan dan
manajemen yang efektif dan dukungan dari bawah hanya akan muncul apabila pimpinannya
benar benar bermutu.
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh sekumpulan orang dengan aturan
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu yang sudah ditentukan pula. Perubahan
perilaku dalam kehidupan manusia dalam hubungannya dengan diri  dan masyarakat
merupakan suatu yang penting dalam komponen pendidikan. Dalam penyelenggaraan
pendidikan pemerintah tidak bisa lepas dari kerjasama dengan masyarakat luas. Banyak pihak
yang terlibat dalam mensukseskan tujuan nasional melalui pendidikan.
Dalam rangka mencapai tujuan nasional inilah organisasi organisasi masyarakat di
Indonesia saling berlomba  untuk melakukan sesuatu yang terbaik bagi negaranya. Salah satu
organisasi yang mempunyai bidang gerak pendidikan adalah organisasi perempuan Islam
dibawah persyarikatan Muhammadiyah yang bernama ‘Aisyiyah .
‘Aisyiyah adalah organisasi perempuan Muhammadiyah yang bergerak dibidang amar
makruf nahi mungkar yang mempunyai visi menegakkan agama Islam dann terwujudnya
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Dengan visi tersebut ‘Aisyiyah melalukan gerak
dalam berbagai bidang diantaranya bidang dakwah, pendidikan, ekonomi, kesehatan,
kesejahteraan sosial, kaderisasi, lingkungan hidup, penanggulangan bencana, kebudayaan,
hukum dan hak asasi manusia.
Dalam bidang pendidikan ‘Aisyiyah menyelenggarakan pendidikan formal dari
pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi yang dikelola secara profesional
berdasarkan ketentuan yang ada dalam persyarikatan.
5Organisasi yang bernama ‘Aisyiyah ini memiliki tingkatan mulai pimpinan pusat
(nasional),  pimpinan wilayah (propinsi),  pimpinan daerah (kabupaten), pimpinan cabang
(kecamatan) sampai tingkat paling bawah yaitu pimpinan ranting (desa) . Semua wilayah
tersebut mempunyai kewenangan sendiri dalam rangka menyelenggarakan sistem organisasi
terutama bidang pendidikan yang didasarkan pada anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari adalah salah satu organisasi otonom di Cabang
Wonosari yang beranggotakan perempuan yang memiliki bidang garap dakwah, pendidikan,
ekonomi, kesehatan, sosial dan kader.
Dalam bidang pendidikan organisasi ini memiliki keunggulan yaitu merupakan satu
satunya organisasi perempuan yang memiliki amal usaha berupa lembaga pendidikan anak
usia dini yang berjumlah besar, yakni 12 lembaga . Tidak mudah sebuah yayasan memiliki
banyak lembaga dengan sistem dan pengelolaan yang sentral di kecamatan, tanpa memiliki
strategi yang jitu dalam pelaksanaannya.
Berdasar dari hal diatas, dalam penyelenggaraan organisasi ‘Aisyiyah, seorang pimpinan
harus memiliki karakteristik manajemen tertentu agar bawahan/karyawan serta anggota
memiliki simpatik dan setia kepadanya,  maka dalam Anggaran Rumah Tangga Pasal 17,
2012;37 dijelaskan bahwa karakteristik tersebut meliputi : 1) Taat beribadah dan
mengamalkan agama Islam ; 2) Dapat membaca al-Qur’an; 3) Setia pada asa dan tujuan
organisasi; 4) Menjadi teladan baik sebagai anggota organisasi maupun sebagai anggota
masyarakat; 5) Taat kepada keputusan, peraturan, dan garis kebijakan Pimpinan Pusat dan
Persyarikatan ; 6) Mampu dan cakap menjalankan tugas; 7) Telah menjadi anggota organisasi
sekurang kurangnya satu tahun dan berpengalaman dalam kepemimpinan dilingkungan
organisasi, atau di kepemimpinan organisasi Otonom Muhammadiyah satu periode bagi
6Pimpinan tingkat Daerah, Wilayah, dan Pusat; 8) Anggota Pimpinan tidak merangkap jabatan
sebagai Pimpinan Harian atau Pimpinan amal usaha , baik dalam jalur vertikal maupun
horisontal; 9) Anggota Pimpinan tidak merangkap jabatan dengan Pimpinan Organisasi
Politik dan Pimpinan Organisasi yang amal usahanya sama dengan Organisasi disemua
tingkat.
Seorang Pimpinan selain mempunyai karakteristik tersebut , juga harus mendorong visi
menjadi aksi, dimana harus berpedoman pada azas tujuan, azas keunggulan, azas mufakat,
azas kesatuan, azas persatuan dan empirisme, azas keakraban dan azas integritas.
Untuk peningkatan ketrampilan pimpinan dalam organisasi ‘Aisyiyah, maka perlu
diadakan pelatihan dan pengembangan dalam manajemen keorganisasia. Keberhasilan
lembaga pendidikan dibawah organisasi ‘Aisyiyah selain ditentukan oleh pimpinan organisasi
juga tidak lepas dari peran tenaga pendidik dan kependidikan. Guru didalamnya adalah orang
yang langsung berinteraksi dengan para siswa, sehingga gurulah yang mengetahui dengan
pasti situasi dan kondisi pembelajaran siswa, aktivitas maupun sarana penunjang, tetapi guru
juga harus terlibat secara aktif dalam suatu rencana sehingga selesai.
Dalam merencanakan manajemen strategi dalam pendidikan, anggota organisasi yang
terdiri dari Pimpinan dan Badan Pembantu Pimpinan saling berkerja sama secara sinergi
untuk mencapai tujuan. Pimpinan yang terdiri dari satu ketua, tiga  sekretaris, tiga bendahara,
dan enam ketua bidang yaitu: ketua bidang dakwah, ketua bidang pendidikan, ketua bidang
kesehatan, ketua bidang kesejahteraan sosial, ketua bidang ekonomi, dan ketua bidang kader
dibantu oleh Badan Pembantu Pimpinan yang terdiri dari satu ketua bidang dan anggotanya
(ketua, sekretaris, bendahara dan anggota) saling bekerja lintas bidang dengan sinergi, untuk
mencapai tujuan organisasi.
7Pimpinan dalam organisasi ‘Aisyiyah dalam menentukan manajemen strategi
pendidikannya bekerja sama dengan seluruh jajarannya, pihak pemerintah maupun swasta dan
masyarakat. Melalui program kerjanya yang sudah ditanfidzkan dalam  satu periode atau lima
tahun, ‘Aisyiyiah berusaha untuk mampu meningkatkan kualitas lembaga pendidikan sesuai
dengan tuntutan jaman.
Program kerja yang telah ditanfidzkan kemudian disosialisasikan kepada pemangku
kepentingan pendidikan diwilayah masing masing agar dapat direalisasikan dalam bentuk aksi
baik dalam pembelajaran dikelas  maupun diluar kelas. Dalam organisasi ‘Aisyiyah, pimpinan
organisasi dipegang oleh ketua dan keputusan diambil berdasarkan kesepakan di
persyarikatan . Ketua tidak memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan sendiri tanpa
melalui musyawarah dalam organisasi persyarikatan. Ketua hanya mengkoordinir dan
memimpin dalam pengambilan keputusan atas semua masalah yang timbul baik dari lingkup
pimpinan itu sendiri maupun dari badan pembantu pimpinan.
Dalam mengelola pendidikan, manajemen strategi yang dilakukan juga bertumpu pada
aturan yang ditelurkan oleh pimpinan pusat ‘Aisyiyah, kemudian disesuaikan dengan kondisi
propinsi, kabupaten/kota, kecamatan masing masing,  sehingga benar benar bisa dilaksanakan
oleh segenap pemangku dan pelaksana pendidikan di wilayah masing masing.
Organisasi ‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari mempunyai hak otonom sesuai dengan
kemampuan daerahnya untuk mengelola dan menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan
program kerja yang disepakati dalam Musyawarah Cabang menurut aturan yang berlaku di
persyarikatan. Hal  tersebut tertuang dalam program kerja bidang pendidikan Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah Wonosari periode 2015 – 2020.
8‘Aisyiyah Kabupaten Klaten memiliki 26 cabang ‘Aisyiyah yakni Kemalang,
Karangnongko, Kebonarum, Manisrenggo, Prambanan, Gantiwarno, Wedi, Jogonalan,
Kalikotes, Klaten Selatan, Klaten Utara, Klaten Tengah, Ngawen, Trucuk, Pedan, Bayat,
Cawas, Karangdowo, Delanggu, Juwiring, Ceper, Jatinom, Polanharjo, Tulung, Karanganom,
dan Wonosari. Dari sekian banyak cabang/kecamatan yang ada, Wonosarilah yang merupakan
cabang/kecamatan yang paling rendah kwalitas maupun kwantitas ke-Muhammadiyahan/ke-
Aisyiyahnya. Padahal lembaga yang dimilikinya tidak sedikit yakni sebelas Taman Kanak-
Kanak dan satu Pendidikan Anak Usia Dini. Pada pelaksanaannya  organisasi ini
menggunakan formulasi strategis yang sama dalam  penyelenggaraan  pendidikan,
diantaranya dalam hal: 1) rekruitmen guru dan siswa;  2) kurikulum; 3) proses pembelajaran;
4) biaya pendidikan. Hal tersebut tidaklah mudah mengelolanya jika pimpinan dalam
organisasi tidak memiliki manajemen strategi yang bagus dalam penyelenggaraan pendidikan.
Sampai saat ini ‘Aisyiyah di Wonosari masih sangat jauh tertinggal dibandingkan dengan
cabang yang lain di wilayah kabupaten Klaten dalam pengelolaan lembaga pendidikannya,
sehingga menarik bagi penulis untuk mengadakan penelitian pada organisasi ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat diatas, maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen   strategi pendidikan  ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
Kabupaten Klaten tahun 2017 ?
2. Apa hambatan dan solusi pelaksanaan manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten tahun 2017 ?
3.
9C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui  manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah  di Kecamatan Wonosari
Kabupaten Klaten tahun 2017  .
2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi pelaksanaan manajemen strategi pendidikan
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten tahun 2017  .
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara keilmuan, penelitian ini diharapkan mamapu memberikan manfaat bagi
pengayaan khazanah penelitian empirik dibidang manajeman strategik pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi organisasi
yang mengelola pendidikan, sebagai bahan  pertimbangan, peningkatan kualitas
manajemen pimpinan organisasi yang akan berdampak pada lajunya pendidikan
dibawahnya. Bagi pelaksana pendidikan, bermanfaat menjaga profesionalisme dan
keahlian serta motivasinya kearah pencapaian sasaran.  Bagi pribadi peneliti, bermanfaat
untuk menambah dan peningkatan pengalaman sebagai peneliti ilmu dan kualitas
keputusan yang lebih baik dalam kerja dilingkungan organisasi yang mengelola lembaga
pendidikan. Selanjutnya untuk para peneliti bidang pendidikan, bermanfaat pula untuk
pengembangan penelitian dilingkungan organisasi yang  mengelola bidang pendidikan,
terutama pemahaman dan peran pimpinan organisasi dalam memberikan arah dan warna
lembaga yang ada dibawah naungannya.
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BAB II
KAJIAN  TEORI
A. Teori Yang Relevan.
1. Pengertian Manajemen Strategi
a. Pengertian Manajemen
Manajemen diartikan sebagai ilmu, ini merupakan suatu bidang
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan bagaimana
orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat, bermakna manajemen
mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan
dalam tugas . Adapun manajemen diartikan sebagai profesi memberi ketegasan
bahwa manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu
prestasi ,manajer, dan para profesional dituntut oleh suatu kode etik. (Rohmat:
2017, 6)
Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa Inggris), turunan
dari kata “to manag”, diartikan secara umum sebagai mengurusi . Manajemen
sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi. Sebagai ilmu pengetahuan,
manajemen juga bersifat universal, dan mempergunakan kerangka ilmu
pengetahuan yang sistematis yang mencakup kaidah kaidah, prinsip prinsip dan
konsep konsep yang cenderung benar dalam semua situasi manajerial.
(Sulistyorini, 2009: 8)
Pada sisi lain Mary Parker Follet menjelaskan bahwa manajemen dapat
juga dipandang sebagai seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang lain
(The art of getting done through people), definisi ini mengandung arti bahwa
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seorang manajer dalam mencapai tujuan organisasi melibatkan orang lain untuk
melaksanakan berbagai tugas yang telah diatur oleh manajer. Oleh karena itu
ketrampilan yang dimiliki oleh seorang manajer perlu dikembangkan baik melalui
pengkajian maupun pelatihan. Karena manajemen dipandang sebagai seni, maka
seorang manajer perlu mengetahui dan menguasai seni memimpin yang berkaitan
erat dengan gaya kepemimpinan yang tepat dan dapat diterapkan dalam berbagai
situasi dan kondisi. (Sulistyorini, 2009:9)
Sedangkan Dimock  sebagaimana yang dikutip oleh (Sulistyorini,
2009:10) mengemukakan : “Management is knowing where you want to go shalt
you must avoid what the forces are with to wichyou must deal, and how to handle
your ship, your crew affectivelly and without waste, in the rocess of getting there“,
kemudian definisi tersebut diterjemahkan oleh A. Sayyid Mahmud Al Hawariy
kedalam bukunya “Al-Idaroh Al-Ushul Wal Ushulil Ilmiyah “ sebagai berikut :
Manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa yang harus
dihindari , kekuatan apa yang harus dijalankan dan bagaimana mengemudikan
kapal anda serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosan waktu dalam
proses mengerjakannya.(Sulistyorini, 2009:10)
Manajemen didalam bahasa Arab disebut Idarah. Tentang istilah Idarah
atau manajemen, al-Qur’an telah memberikan stimulasi didalam firman Alloh
surah al- Hasyr  ayat 18:
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Depertemen Agama RI, 2002 : 549)
Manajemen adalah proses pengkoordinasian aktifitas kerja yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi beberapa orang
sehingga kerja bisa tersesuaikan secara efektif dan efisien.
Dibawah ini diberikan batasan tentang manajemen dari berbagai pakar
(Soebagyo Atmodiwiryo, 2005: 5) antara lain  oleh: a) Marry Parker Follet:
Manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain;
b) Robert Kresther: Manajemen adalah proses kerja dengan melalui orang lain
untuk mencapai tujuan; c) George  Terry : Manajemen adalah kemampuan
menyuruh orang lain untuk bekerja guna mencapai tujuan; d) James A.F. Stonner:
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan; e) Sondang Siagian: Manajemen adalah kemampuan atau ketrampilan
seseorang untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui
kegiatan orang lain; f) Hodgtts dan Steven mengatakan: Manajemen adalah suatu
proses untuk menyelesaikan sesuatu melalui orang lain; g) Ensiklopedi Ekonomi,
Bisnis dan Manajemen: Manajemen adalah proses merencanakan dan
pengambilan keputusan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
sumber daya manusia, keuangan, fasilitas, dan informasi guna mencapai sasaran
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organisasi dengan cara efektif dan efisien; h) Donnely: Manajemen adalah proses
koordinasi upaya kelompok terhadap tujuan kelompok; i) Jl. Massic: Manajemen
adalah proses suatu kelompok kooperatif menggerakkan tindakan untuk tujuan
umum.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan
sebagian dari pada aktifitas-aktifitas tertentu dalam proses-proses tertentu  untuk
mencapai sasaran, tujuan, dan dengan menjalankan setiap fungsi sesuai dengan
ketentuan yang telah disiapkan. Setiap manusia, pribadi maupun kelompok, tentu
memiliki nilai atau norma itu cenderung untuk lebih peningkatan agar mendapat
hasil  yang lebih baik dari sikap dan keadaann sebelumnya.
Dalam definisi manajemen terkandung unsur unsur: a) Kemampuan
mempengaruhi; b) Orang bawahan; c) Melakukan pekerjaan; d) Tujuan
organisasi; e) Kerjasama antara bawahan dan pimpinan; f) Terbentuknya sumber
daya .
Hakekat manajemen adalah bagaimana seorang pemimpin mampu
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin, sehingga ia
dapat mencapai tujuan organisasi. Kemampuan pengelolaan sumberdaya inilah
yang menjadi tugas manajer. (Soebagyo, 2005:7)
Untuk mampu mendapatkan kegiatan-kegiatan yang dapat mengantarkan
kita atau suatu kelompok kepada suatu tujuan tertentu, mutlak diperlukan adanya
perencanaan yang matang dengan mewujudkan mekanisasinya menurut aturan
aturan yang ditetapkan, digerakkan, diarahkan, serta sesuai dengan fungsinya.
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Untuk mencapai tujuan dan sasaran, tentunya memerlukan manajemen strategi.
Disini akan diuraikan mengenai pengertian strategi.
b. Pengertian Strategi
Kata strategi berasal dari bahasa yunani strategos yang berarti jendral atau
perwira negara. Jendral inilah yang bertanggungjawab merencanakan suatu strategi
dari mengarahkan pasukan untuk mencapai kemenangan. Selanjutnya strategi
diartikan sebagai garis garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai
sasaran yang telah ditentukan. (Mufarrokah, 2009:36)
Strategi adalah menentukan apa yang harus dikerjakan oleh perusahaan
agar mencapai misi dan tujuan perusahaan. Dengan kata lain strategi adalah cara
yang harus dilakukan oleh perusahaan agar memiliki keunggulan bersaing yang
berkesinambungan.
Dalam perkembangannya, konsep strategi telah banyak digunakan dalam
berbagai situasi, termasuk untuk situasi pendidikan.
c. Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain, pendidikan
tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi berlangsung pula diluar kelas.
Pendidikan bukan hanya bersifat formal, tetapi juga yang non formal. Secara
substansial, pendidikan tidak batas pengembangan intelekualitas manusia, atinya
tidak hanya meningkatkan kecerdasan,  melainkan mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia. Pendidikan merupakan sarana utama untuk
mengembangkan kepribadian setiap manusia. (Basri, 2009:53)
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Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan Undang Undang
Dasar 1945 (UU RI No. 20  Tahun 2003: 2)
Pendidikan nilai di masyarakat dapat dilakukan oleh tokoh masyarakat
dengan menyelenggarakan berbagai macam kegiatan positif, salah satunya
adalah mengadakan dialog dalam pertemuan-pertemuan terprogram, dimasjid
atau pesantren, tempat-tempat pengajian, tempat ibadah lainnya dan bentuk
serupa dalam suatu sarasehan baik dilingkungan pendidikan, institusi maupun
masyarakat. Hal ini dimungkinkan terjadinya nilai-nilai aplikatif dan produktif
untuk kehidupan bermasyarakat. (Rohmat, 2015:16)
Dari pengertian pendidikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang
dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan
tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak
dengan bantuan orang lain.
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang
untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala
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aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk memajukan
masyarakat dengan  pendidikan mulai sekolah dasar sampai pendidikan tinggi.
Peningkatan kecerdasan intelektual yang menjadi tugas dan fungsi
pendidikan berkaitan dengan semua aspek pendidikan, yakni pendidik, anak
didik, lembaga pendidikan, kurikulum, alat alat pendidikan, metode pendidikan,
strategi pembelajaran, sistem evaluasi, sarana dan prasarana pendidikan,
literatur dan perpustakaan, tanggungjawab moral para pendidik, kesejahteraan
pendidik, dukungan finansial dari pemerintah terhadap pendidikan, dukungan
moril-materiil,dari orang tua murid, visi dan misi pendidikan. (Basri, 2009:55)
d. Pengertian Manajemen Strategi Pendidikan
Hunger & Wheelen, (1999:4) “Strategik management is that set of
managerial and actions that determine the long term performance of corporation.
It includes stratey formulation, strategy implementation and evaluation”.
Manajemen strategik adalah serangkaian daripada keputusan manajerial dan
kegiatan-kegiatan yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka
panjang. Kegiatan tersebut terdiri dari perumusan atau perencanaan strategik,
pelaksanaan atau implementasi dan evaluasi.
Manajemen strategis merupakan proses atau rangkaian kegiatan
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai
penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh pimpinan dan
diimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi, untuk mencapai
tujuan.
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Manajemen strategik menurut Flavel dan William adalah sebagai
keseluruhan sistem manajemen, dimana didalamnya terkandung formulasi,
implementasi dan evaluasi guna mencapai hasil yang realistis dan obyektif.
(Hassel Nogi S.Tangkilisan, 2003:9)
Manajemen strategik adalah seorang atau mereka yang bertanggung jawab
dalam merumuskan strategi perusahaan baik secara keseluruhan ataupun salah
satu devisi, dalam upaya mencapai tujuan yang diharapkan. Lebih lanjut Akdon
menjelaskan bahwa pada prinsipnya manajemen strategik adalah menggabungkan
pola berfikir strategik-strategik dengan fungsi fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian serta evaluasi. (Akdon , 2006:8)
Menurut Hadari Nawawi, (2000: 149) manajemen strategik adalah
perencanaan berskala besar (disebut perencanaan strategi) yang berorientasi pada
jangkauan masa depan yang jauh (disebut visi), dan ditetapkan sebagai keputusan
pimpinan tertinggi (keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil), agar
memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut misi), dalam usaha
menghasilkan sesuatu (perencanaan operasional untuk menghasilkan barang dan
atau jasa serta pelayanan) yang berkualitas, dengan diarahkan pada optimalisasi
pencapaian tujuan (disebut strategis) dan berbagai sasaran (tujuan operasional)
organsasi.
Stoner berpendapat manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan pengguna daya – sumber daya organisasi lainnya agar dapat
mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. (Sulistyirini,2009:11)
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Sondang Polan Siagian, manajemen adalah keseluruhan proses kerjasama
antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. (Sulistyirini, 2009:11)
Berbagai pengertian atau definisi yang diberikan oleh para pakar
manajemen tersebut diatas, dapat ditemukan suatu kesamaan pola pikir bahwa
manajemen strategi merupakan ilmu yang menggabungkan fungsi-fungsi
manajemen dalam rangka pembuatan keputusan-keputusan organisasi secara
strategis guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, sehingga tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Sedangkan strategi  dapat diartikan sebagai kiat, cara dan taktik utama
yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen yang terarah pada tujuan strategik organisasi. Dalam organisasi,
rancangan yang bersifat sistematik itu disebut perencanaan strategik.
Berdasarkan pengertian kata tersebut, dihasilkan beberapa definisi dari
rangkaian dua kata itu. Diantaranya, manajemen strategik diartikan sebagai
perencanaan berskala besar (perencanaan strategik) yang berorientasi pada
jangkauan masa depan yang jauh (disebut visi) yang ditetapkan sebagai
keputusan manajemen puncak agar memungkinkan organisasi berinteraksi
secara efektif (misi) dalam usaha menghasilkan sesuatu (perencanaan
operasional untuk menghasilkan barang atau jasa serta pelayanan) yang
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berkualitas dengan diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan (tujuan
strategik) dan berbagai sasaran (tujuan operasional) organisasi.
Dalam menentukan strategi harus difahami bahwa hal yang pokok dari
formulasi strategi adalah menyusun perencanaan yang berkelanjutan.
Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain,
pendidikan tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi berlangsung pula
diluar kelas. Pendidikan bukan hanya bersifat formal, tetapi juga yang non
formal. Secara substansial, pendidikan tidak batas pengembangan
intelekualitas manusia, atinya tidak hanya meningkatkan kecerdasan,
melainkan mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia. Pendidikan
merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepribadian setiap manusia.
(Basri, 2009:53)
Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan Undang Undang
Dasar 1945 (UU RI No. 20  Tahun 2003: 2)
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Dari pengertian pendidikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang
dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan
tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak
dengan bantuan orang lain.
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang
untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala
aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk memajukan
masyarakat dengan  pendidikan mulai sekolah dasar sampai pendidikan tinggi.
Peningkatan kecerdasan intelektual yang menjadi tugas dan fungsi
pendidikan berkaitan dengan semua aspek pendidikan, yakni pendidik, anak
didik, lembaga pendidikan, kurikulum, alat alat pendidikan, metode pendidikan,
strategi pembelajaran, sistem evaluasi, sarana dan prasarana pendidikan,
literatur dan perpustakaan, tanggungjawab moral para pendidik, kesejahteraan
pendidik, dukungan finansial dari pemerintah terhadap pendidikan, dukungan
moril-materiil, dari orang tua murid, visi dan misi pendidikan. (Basri, 2009:55)
Manajemen pendidikan adalah aktifitas memadukan sumber sumber
pendidikan agar berpusat dalam usaha untuk mencapai tujuan pendiidkan yang
telah ditentukan sebelumnya. (Sulistyorini, 2009:13)
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen
strategik dalam pendidikan merupakan pendekatan sistematis yang bersifat
intregatif dengan mengedepankan seluruh elemen manajemen dalam mencapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
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Jika dielaborasi atau diadaptasi dalam manajemen strategi pendidikan
menjadi: (1) menyusun perencanaan sesuai kemampuan dan potensi yang
dimiliki, yaitu mengoptimalisasikan seluruh sumber daya yang tersedia untuk
mencapai tujuan pendidikan; (2) mampu merespon isu-isu strategis seperti
manajemen berbasis organisasi, kurikulum berbasis kompetensi, pengajaran
kontekstual, dan sebagainya dalam pengelolaan sekolah untuk peningkatan
mutu; dan (3) menekankan obyektifitas, ilmiah, dan sistematis selama
implementasi strategis. Tujuannya tercipta suatu sistem dan strategi
manajemen organisasi dalam bidang pendidikan  yang niscaya dan pasti
mampu meningkatkan mutu yang kompetitif dan menguntungkan.
Al – Qur’an sebagai kitab suci bagi umat Islam, menjadi petunjuk
kehidupan dari segala aspek, menjadi acuan semua ilmu, di dalamnya telah
diletakkan dasar-dasar yang fundamental untuk setiap bentuk dari manajemen
sebagai salah satu dari tipe kepemimpinan.
Praktek yang ditetapkan dalam al–Qur’an untuk menjalankan suatu tipe
kepemimpinan adalah harus jujur, adil , bertanggungjawab, melaksanakan
amanah, (program atau planning)  memberikan contoh, teladan yang baik, serta
memiliki moral yang tinggi, disamping itu juga memiliki rasa rela berjuang
dengan tenaga, pemikiran, kerjasama, dan gotong royong. Wujud yang
diterapkan al-Qur’an tersebut telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai kholifah didalam menjalankan dan menerapkan hukum terhadap
pengikut pengikut dan umatnya dikala itu, “suatu masyarakat yang susunan
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dan cara hidupnya melalui asas syari’at Islam berdasarkan sunnah Rosul.”
(Amali, 1980:84)
Di dalam al-Qur’an , ayat ayat yang menerangkan tentang manajemen
antara lain: Q.S. al – An’am:165
ىلق )۱٦٥
(
Artinya : “Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Departemen Agama RI, 2002: 151)
Manajemen juga diterangkan dalam surah al-Baqoroh : 30 yang
bunyinya sebagai berikut :
َلأىلص
ىلص
۳۰(
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui." (Departemen Agama RI, 2002 :7)
Manajemen juga diterangkan dalam surah an-Nisa’:59 yang bunyinya
sebagai berikut:
َلأىلص
)٥۹(
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
(Departemen Agama RI, 2002:88)
Manajemen juga diterangkan dalam surah Shaad:26  yang bunyinya
sebagai berikut :
َّلُّلِالله
ا˜:٢٦ (
Artinya : “Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat
darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan
hari perhitungan.” (Departemen Agama RI, 2002: 455)
Manajemen juga diterangkan dalam surah Ali Imron:28  yang bunyinya
sebagai berikut :
آىلص
َّلىلقىلق
) :٢۸(
Artinya: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali  dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa
berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali Karena
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan Hanya kepada Allah
kembali (mu).” (Departemen Agama RI, 2002:54)
Manajemen juga diterangkan dalam surah al-Furqon:74 yang bunyinya
sebagai berikut:
24
 ا
ا۷۴(
Artinya : “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa.” (Departemen Agama RI, 2002:367)
Pada hakekatnya disetiap kehidupan terdapat unsur-unsur manajemen,
jika sepenuhnya kita menyadari terhadap berbagai fungsi sebagai seseorang
hamba Alloh untuk menemukan, kebahagiaan, keselamatan, dengan
memfungsikan segala sesuatunya, tentu saja perencanaan, tingkah laku,
perbuatan kita, hendaklah disesuaikan dengan jalur dan garis yang telah
diberikan pedoman guna mencapai hasil yang diharapkan .
Shaleh (1977:14)  mengatakan: pada zaman sekarang ini  boleh
dikatakan tidak ada satu kerja sama manusia untuk mencapai tujuan tertentu
yang tidak menggunakan manajemen, karena kemajuan teknologi dan
sebagainya.”
Dari berbagai pengertian atau definisi yang ada dapat disimpulkan
bahwa manajemen strategi pendidikan adalah suatu seni atau ilmu dengan
pendekatan sistematis yang bersifat intregatif yang mengedepankan seluruh
elemen manajemen dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien yang diawali dengan   pembuatan (formulating),  penerapan
(implementing), dan evaluasi (evaluating) tentang keputusan keputusan
strategis antar fungsi fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai
tujuan tujuan masa datang.
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e. Manfaat  Manajemen Strategi
Manajemen strategi semakin penting arti dan manfaatnya apabila diingat
bahwa lingkungan perusahaan (organisasi) mengalami perubahan yang semakin
cepat dan kompleks. Manajemen strategi sangat bermanfaat untuk meningkatkan
pemikiran tentang arah strategi bagi para pemimpin untuk mengelola perubahan
yang ada dalam suatu organisasi dengan tepat dan handal sehingga keberhasilan
manajemen strategi dapat dilihat dari ketercapaian target yang diperoleh dari para
manajer/pimpinannya.
f. Fungsi-Fungsi  Manajemen Strategi
Fungsi manajemen yang paling penting menurut Handoko (2000:21) yang
berasal dari klarifikasi paling awal dari fungsi fungsi manajerial, yaitu: a)
Planning; Planning atau perencanaan merupakan pemilihan atau penetapan tujuan
tujuan organisasi dan penentuan strategi kebijaksanaan proyek program prosedur
metode sistem anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. b)
Organizing; Organizing atau pengorganisasian meliputi: Penentuan sumberdaya-
sumberdaya dan kegiatan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasi, perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja
yang akan dapat membawa hal hal tersebut untuk mencapai arah tujuan organisasi,
penugasan tanggungjawab tertentu, pendelegasian wewenang yang diperlukan
kepada individu individu untuk melaksanakan tugasnya. c) Staffing; Staffing atau
penyusunan personalia adalah penarikan atau (recruitment) latihan dan
pengembangan serta penempatan dan pemberian orientasi pada karyawan pada
lingkungan kerja yang menguntungkan dan produktif. d) Leading; Leading atau
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fungsi pengarahan adalah membuat atau mendapatkan para karyawan melakukan
apa yang diinginkan dan harus mereka lakukan. e) Controling; Controlling atau
pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan alat untuk menjamin
bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan .
g. Penyusunan Manajemen Strategi
Penyusunan manajemen strategi dapat dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
diagnosis, perencanaan, dan penyusunan dokumen terencana. Tahap diagnosis
dimulai dengan pengumpulan berbagai informasi perencanaan sebagai bahan
kajian. Kajian lingkungan internal bertujuan untuk memahami kekuatan (strenght)
dan kelemahan (weakneses) dalam pengelolaan pendidikan, sedangkan kajian
lingkungan eksternal bertujuan untuk mengungkap peluang (opportunity).
Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan visi dan misi. Visi
merupakan gambaran (wawasan) tentang keadaan yang diinginkan dimasa yang
akan datang, sedangkan misi ditetapkan mempertimbangkan rumusan penugasan
(yang merupakan tuntutan tugas dari luar dan keinginan dari dalam) yang
berkaitan dengan visi masa depan dan situasi yang dihadapi saat ini.
Tahap ketiga, merupakan penyusunan dokumen rencana strategi.
Perumusan rencana strategi dapat dilakukan sejak masa pengkajian .
Rencana strategic yang dirumuskan dalam jabaran visi, misi, isu, utama,
dan strategi pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman dalam
mengembangkan rencana operasional lima tahunan. (Mulyani, 2005:223).
Untuk menentukan kapabilitas suatu organisasi/lembaga biasanya
didasarkan kepada dua pendekatan. Dua pendekatan ini dalam dunia perusahaan
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dikenal dengan pendekatan fungsional dan pendekatan rantai nilai (istilah
perusahaan Value Chain). Pendekatan fungsional menentukan kapabilitas
organisasi secara relatif terhadap fungsi-fungsi manajemen seperti pemasaran,
keuangan, lembaga, SDM dan out put. Sedangkan pendekatan rantai nilai,
kapabilitas didasarkan pada serangkaian kegiatan yang berurutan yang merupakan
sekumpulan aktifitas nilai yang dilakukan untuk mendesain, memasarkan, input-
proses-out put untuk mendukung perkembangan lembaga sekolah. Dalam
pengelolaan suatu lembaga sekolah diperlukan kompetensi inti . Kompetensi inti
adalah suatu ketrampilan dan teknologi yang integrasi yang memberikan
kontribusi untuk melakukan kompetensi dengan lembaga non Islam. Secara
singkat dapat dikatakan bahwa kompetensi inti adalah fungsi dari teknologi,
proses dan hasil belajar. Jadi kompetensi inti seharusnya dimiliki oleh banyak
orang dalam suatu organisasi.
Apabila analisis lingkungan telah berhasil dilakukan sebagaimana yang
dipaparkan diatas, berarti kita sudah berhasil menyelesaikan 50% dari strategik.
Sebab kecermatan mencocokkan peluang dan tantangan yang dihadapi dengan
kekuatan dan kelemahan organisasi merupakan inti dari formulasi strategi yang
tepat.
Penentuan visi dan misi organisasi bisa disebut juga strategi induk. Visi
berasal dari bahasa latin ‘vision’ artinya melihat. (Silalahi, 2003: 27).
Komitmen pengaktualisasi yang tidak realitas menjadi kenyataan sering
disebut cita-cita. Cita-cita mendorong pemilik organisasi ingin merealisasikan.
Cita-cita merupakan kebanggaan dan kebahagiaan. Oleh karena itu, untuk
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mencapai cita-cita diperlukan visi. Visi adalah cara pandang yang menyeluruh
dan futuristik terhadap pernyataan menjadi organisasi yang dinginkan  dalam
kurun waktu yang akan datang. Syarat dalam menetapkan visi, harus dipenuhi
oleh seorang pimpinan, sebab visi sulit difahami karena berada dibenak pendiri.
Adapun beberapa syarat visi antara lain: 1)Harus mencakup segala hal. 2)Visi
tersebut harus menciptakan rasa semangat, kekuatan dan komitmen bersama.
3)Tidak terlalu ideal tetapi visi tersebut realistis dan dapat dicapai serta dapat
dipergunakan sebagai pedoman bagi semua aktifitas organisasi.
4)Diungkapkan secara spesifik dan realistis dan dinyatakan dengan keyakinan,
sebab visi pencampuran nilai, arah dan tujuan yang akan memandu masa depan
organisasi.
Misi merupakan pedoman untuk perumusan tujuan dan penyusunan
strategi yang akan dipakai untuk mencapai tujuan yang telah diformulasikan.
Misi organisasi yang jelas merupakan bagian terpenting dalam manajemen
strategi, karena keberadaan misi yang dinyatakan secara formal biasanya
membuat organisasi/sekolah akan berhasil. Untuk itu diperlukan beberapa
peraturan tertentu dalam menulis dan melaksanakan pernyataan misi yang
diambil. Beberapa peraturan antara lain: 1) Jagalah agar pernyataan tetap
sederhana. Tidak harus pendek tetapi sederhana.2) Memungkinkan masukan
dari seluruh SDM perusahaan (organisasi). 3) Orang luar bisa mendatangkan
kejelasan dan perspektif yang segar kedalam proses penulisan pernyataan misi
anda. 4) Susunan dan nada kata-kata seharusnya mencerminkam kepribadian
perusahaan atau ingin menjadi apa perusahaan (organisasi) ini. 5)Berbagilah
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pernyataan misi dengan cara kreatif sebanyak mungkin dalam bahasa sebanyak
yang diperlukan. Jagalah agar pernyataan misi tetap berada dihadapan setiap
orang. 6)Mengandalkan pernyataan misi sebagai bimbingan. Tantanglah
penyataan misi terus-menerus, dan nilailah karyawan dengan sebaik-baiknya.
(Yusanto dan Widjaja Kusuma,2003: 60)
Dalam proses perumusan misi organisasi atau sekolah harus
memperhatikan peraturan-peraturan diatas, dan seorang pimpinan harus
mempertimbangkan masukan-masukan dari pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap organisasi. Pihak yang berkepentingan bisa dari dalam organisasi
yang terdiri dari kepala sekolah, guru dan karyawan. Sedangkan dari luar
terdiri dari masyarakat sekitar, komite sekolah. Masing-masing pihak ini
menuntut kepala sekolah harus mampu mengakomodir semua kepentingan
baik dari dalam maupun dari luar agar kepentingan tersebut tercermin dalam
perumusan misi organisasi. Untuk menjalankan misi organisasi/sekolah, kepala
sekolah harus menentukan tujuan-tujuan yang harus dicapai dalam rangka
menetapkan standar yang harus dipenuhi sebagai tolok ukur keberhasilan
sebuah misi. Tujuan harus diungkapkan secara jelas, kongkrit menyatakan apa
yang akan dicapai dan kapan tujuan dapat dicapai, sehingga dapat
diterjemahkan kedalam sasaran operasional. Tujuan adalah suatu pernyataan
kualitatif mengenai keadaan/hasil yang ingin dicapai dimasa yang akan datang.
(Silalahi, 2003: 11).
Atau dengan kata lain gambaran yang ingin dicapai dalam jangka
waktu satu, dua, atau tiga tahun. Tujuan dibagi menjadi dua yaitu tujuan
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khusus dan tujuan umum. Tujuan khusus ini bisa disebut tujuan jangka pendek
yang berkisar satu tahun. Sedangkan tujuan umum ini bisa juga disebut jangka
panjang yang berkisar 1-5 tahun. Tujuan khusus difokuskan pada
kelangsungan hidup organisasi. Kelangsungan hidup ini mencakup:
memuaskan/melayani konsumen, meningkatkan pengembangan organisasi,
menekan biaya serendah mungkin dan lain-lain. Sedangkan tujuan umum
difokuskan kepada kesejahteraan hidup masyarakat atau meningkatkan
partisipasi aktif dari organisasi terhadap tanggung jawabnya kepada
masyarakat.
Dalam rangka mencapai tujuan maka diperlukan strategi secara umum.
Strategi secara umum ini difokuskan dalam tahap pembuatan strategi. Tahap
pembuatan strategi adalah suatu tahap yang paling menantang sekaligus
menarik dalam proses manajemen strategi. Strategi adalah sejumlah tindakan
untuk membantu organisasi mencapai tujuan. Menurut penulis terdapat tiga
variasi strategi, yang variasi tersebut sangat penting sebagai upaya mencapai
tujuan organisasi, antara lain 1) strategi organisasional, yaitu strategi yang
memuat cara yang direncanakan untuk pengembangan organisasi. Misalnya,
kolaborasi atau mengadakan kerjasama. Dalam strategi organisasional ini
difokuskan untuk sosialisasi lembaga pendidikan. 2) strategi program, yaitu
mengembangkan, memanaj dan menyampaikan program/ mensosialisasikan
program. Misalnya, melalui reklame atau pamflet-pamflet dan lain-lain. Untuk
strategi ini manajer harus memperhatikan dua elemen yaitu pertama,
mengevaluasi dampak program pada pengguna, yang dalam hal ini terdapat
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beberapa variabel diantaranya: input, throughput (melaksanakan), out put, out
come  (berdampak pada kehidupan pengguna) dan impact (berdampak pada
pengguna/ masyarakat). Kedua, mengevaluasi program melalui cost bonefit.
Artinya bahwa program tersebut betul-betul diperhitungkan agar tidak terjadi
kekurangan biaya dalam operasionalnya. 3) strategi fungsional, yaitu srtategi
dengan  memanaj administrasi dan mendukung kebutuhan yang mempengaruhi
efisiensi dan efektivitas organisasi. (Silalahi, 2003: 12).
Strategi Implementasi (Strategic Implementation)
Ada 4 (empat) elemen dasar yang digunakan oleh manajer untuk
mengimplementasikan strategi. Empat elemen itu adalah struktur,
kepemimpinan, kultur (budaya) dan sistem imbalan (motivasi). Uraian
mengenai keempat elemen tersebut adalah sebagai berikut:1) Struktur
Organisasi. Dalam mengimplementasi strategi melalui struktur organisasi
berguna untuk mengkomunikasikan kegiatan-kegiatan/tugas bawahan. Struktur
organisasi adalah sebagai suatu sistem/jaringan kerja terhadap tugas-tugas,
sistem pelaporan dan komunikasi yang menghubungkan secara bersama
pekerjaan individual dan kelompok. (Amirullah, 2002: 157)
Oleh karena itu, sebuah struktur organisasi hendaknya mengalokasikan
pekerjaan melalui bagian-bagian pekerjaan dan menyediakan koordinasi dari
hasil-hasil kinerja sehingga sasaran organisasi terlaksana dengan baik. Untuk
struktur organisasi menggunakan sistem lini-staf, karena pembagian tugas
yang begitu jelas dan memberikan kesempatan kepada karyawan dan guru
untuk mengembangkan dirinya. 2) Kepemimpinan Organisasi. Kepemimpinan
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organisasi, suatu konsep yang merupakan satu elemen penting dari
implementasi strategi yang efektif maka, struktur organisasi memberikan
kerangka menyeluruh bagi implementasi strategi. Kepemimpinan dan kultur
organisasi merupakan fenomena yang saling bergantung. Setiap aspek dari
kepemimpinan akhirnya membantu membentuk kultur organisasi. Sebaliknya,
kultur organisasi yang sudah ada dapat sangat mempengaruhi efektifitas
seorang pemimpin. 3) Kultur organisasi. Kultur (budaya) organisasi adalah
sekumpulan asumsi penting (seringkali tidak diungkapkan) yang dianut oleh
semua anggota suatu organisasi. Setiap organisasi memiliki budaya sendiri.
Kultur suatu organisasi serupa dengan kepribadian seseorang tak wujud
(intangible) tetapi selalu ada yang memberikan makna, arah dan dasar
bertindak. 4) Sistem imbalan (motivasi) .Pelaksanaan strategi pada akhirnya
bergantung pada anggota organisasi secara individual, utamanya para manajer
kunci. Dan memotivasi serta menghargai prestasi individu dan unit organisasi
yang baik merupakan bahan penting dalam implementasi strategi yang efektif.
2. Pengertian ‘Aisyiyah
a. Identitas, Pendirian, Status, Lambang, Tujuan, Usaha, Visi dan Misi
Identitas ‘Aisyiyah adalah organisasi perempuan Persyarikatan
Muhammadiyah, merupakan gerakan Islam, dakwah amar makruf nahi mungkar
dan tajdid, yang berasas Islam serta bersumber pada Al-Quran dan As-sunnah.
(Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah, Pasal 4:Pimpinan Pusat
‘Aisyiyah 2012:5)
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Berdasarkan pasal 2 Anggaran Dasar dan Rumah Tangga ‘Aisyiyah,
organisasi ini didirikan oleh K.H.A. Dahlah pada tanggal 27 Rajab 1335 H
bertepatan dengan 19 Mei 1917 di Yogyakarta, untuk waktu yang tidak terbatas.
(Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah, Pasal 2:Pimpinan Pusat
‘Aisyiyah 2012:5)
Untuk status organisasi ‘Aisyiyah adalah sebagai organisasi otonom
khusus Persyarikatan Muhammadiyah. Maksud dari otonom khusus adalah
organisasi otonom yang seluruh anggotanya adalah anggota Muhammadiyah dan
diberi wewenang menyelenggarakan amal usaha yang ditetapkan oleh Pimpinan
Muhammadiyah dalam kordinasi Unsur Pembantu Pimpinan yang membidangi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang amal usaha ttersebut. (Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah, Pasal 5:Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah
2012:6)
Lambang organisasi ‘Aisyiyah adalah matahari bersinar dua belas
ditengah bertuliskan ‘Aisyiyah yang dilingkari kalimat Asyhadu an laa ilaaha
illalloh wa asyhadu anna Muhammadarrasululloh dengan huruf Arab.(Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah, Pasal 6:Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah
2012:6)
Tujuan ‘Aisyiyah adalah tegaknya agama Islam sehingga terwujudnya
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. (Anggaran Dasar/Anggaran Rumah
Tangga ‘Aisyiyah, Pasal 7:Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah 2012:6)
Usaha-usaha yang dilakukan ‘Aisyiyah mengacu pada Anggaran Dasar
‘Aisyiyah yang berbunyi 1) bahwa usaha untuk mencapai tujuan tersebut,
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‘Aisyiyah melakukan dakwah amar makruf nahi mungkar dan tajdid disegala
bidang kehidupan; 2) Usaha ‘Aisyiyah diwujudkan dalam program,
pelaksanaannya dalam bentuk amal usaha dan kegiatan; 3) Penentu kebijakan dan
penanggungjawab program,amal usaha dan kegiatan adalah Pimpinan ‘Aisyiyah.
Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah, Pasal 8:Pimpinan Pusat
‘Aisyiyah 2012:6)
Sedangkan visi ideal ‘Aisyiyah adalah tegaknya agama Islam dan
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Visi pengembangan
‘Aisyiyah adalah tercapainya usaha-usaba ‘Aisyiyah yang mengarah pada
penguatan dan  pengembangan  dakwah amar makruf nahi mungkar secara lebih
berkualitas menuju masyarakat madani, yakni masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. ( http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-det-aisyiyah.html. 24
April 2016)
Misi Aisyiyah diwujudkan dalam bentuk amal usaha, program dan
kegiatan meliputi: pertama, Menanamkan keyakinan, memperdalam dan
memperluas pemahaman, meningkatkan pengamalan serta menyebarluaskan
ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan; kedua, meningkatkan harkat dan
martabat kaum  wanita sesuai dengan ajaran Islam; ketiga meningkatkan
kualitas dan kuantitas pengkajian terhadap ajaran Islam; keempat emperteguh
iman, memperkuat dan menggembirakan ibadah, serta mempertinggi akhlak;
kelima meningkatkan semangat ibadah, jihad zakat, infaq, shodaqoh, wakaf,
hibah, serta membangun dan memelihara tempat ibadah, dan amal usaha yang
lain; keenam membina Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Puteri untuk
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menjadi pelopor, pelangsung, dan penyempurna gerakan ‘Aisyiyah; ketujuh
meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaan, mempertuas ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta menggairahkan penelitian;
kedelapan,memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah perbaikan
hidup yang berkualitas; kesembilan meningkatkan dan mengembangkan
kegiatan dalam bidang-bidang sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan,
dan lingkungan hidup; kesepuluh, meningkatkan dan mengupayakan
penegakan hukum, keadilan, dan kebenaran serta memupuk    semangat
kesatuan dan persatuan bangsa; kesebelas meningkatkan komunikasi, ukhuwah,
kerjasama di berbagai bidang dan kalangan masyarakat dalam dan luar negeri;
keduabelas, usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud  dan tujuan
organisasi. ( http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-det-aisyiyah.html
2017:3 )
Sejak berdiri, ‘Aisyiyah telah menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
baik di dalam maupun di uar negeri. Pada masa pergerakan nasional, kerjasama
lebih ditujukan untuk menjalin semangat persatuan untuk perjuangan
melepaskan bangsa Indonesia dari belenggu penjajahan. Pada tahun 1928,
‘Aisyiyah menjadi salah satu pelopor berdirinya  badan federasi organisasi
wanita Indonesia yang sekarang dikenal dengan nama Kongres Wanita
indonesia (KOWANI)
Beberapa lembaga baik pemerintah maupun non pemerintah pernah
menjadi mitra kerja ‘Aisyiyah  datam rangka kepentingan sosial bersama,
antara  lain: Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK),  Peningkatan Peranan
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Wanita untuk Keluarga Sehat  dan Sejahtera (P2WKSS), Dewan Nasional
Indonesia  untuk Kesejahteraan Sosial (DNIKS), Yayasan Sayab Ibu, Badan
Musyawarah Organisasi Islam Wanita  Indonesia (BMOlWI) dan Majelis
Ulama Indonesia  (MUI).
Selain itu, ‘Aisyiyah juga melakukan kerjasama  dengan lembaga dari luar
negeri dalam rangka  kesejahteraan sosial, program kemanusiaan, sosialisasi,
kampanye, seminar, workshop, melengkapi  prasarana amal usaha, dan lain-
lain. Diantara  lembaga dari luar negeri yang pernah bekerjasama  dengan
Aisyiyah adalah:Oversea Education Fund  (OEF), Mobil Oil, The Pathfinder
Fund, UNICEF,  UNESCO,WHO, John Hopkins University, USAID,
AUSAID, NOVIB, The New Century Foundation, The  Asia Foundation,
Regional Islamicof South East Asia  Pasific, World Conference of Religion
and Peace,  UNFPA, UNDP, World Bank, Partnership for Governance Reform
in Indonesia, beberapa kedutaan   besar negara sahabat, dan lain-lain.
(http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-detaisyiyah.html 2017: 4
diakses tanggal 24 April 2017)
b. Bidang-bidang Dalam Organisasi ‘Aisyiyah
Bidang-bidang dalam organisasi ‘Aisyiyah ini terdiri dari tujuh majelis
dan tiga lembaga yaitu 1) majelis tabligh, 2) majelis dikdasmen, 3) majelis
ekonomi, 4) majelis kesejahteraan sosial, 5) majelis kesehatan 6) majelis kader, 7)
majelis hukum dan HAM ; sedangkan tiga lembaga yakni 1) lembaga lingkungan
hidup dan penanggulangan bencana, 2) lembaga budaya 3) lembaga penelitian
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dan pengembangan ‘Aisyiyah. (Anggaran Dasar ‘ Aisyiyah , 2012: Pasal 20 ayat
1 )
Sebagai organisasi perempuan yang bergerak  datam bidang keagamaan
dan kemasyarakatan,  bidang pertama yang digarap ‘Aisyiyah adalah  mampu
menunjukkan komitmen dan kiprahnya untuk memajukan kehidupan  masyarakat,
khususnya dalam pengentasan kemiskinan dan ketenagakerjaan.
Dengan visi "Tertatanya kemampuan organisasi dan jaringan aktivitas
pemberdayaan ekonomi   keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat", majelis ekonomi ‘Aisyiyah bergerak   memberdayakan ekonomi
rakyat kecil dan menengah  serta mengembangkan ekonomi kerakyatan.
Beberapa program pemberdayaan itu antara lain:   mengembangkan Bina
Usaha Ekonomi Keluarga  Aisyiyah (BUEKA) dan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Saat ini ‘Aisyiyah memiliki dan membina   Badan Usaha Ekonomi
sebanyak 1426 buah di Wilayah,  koperasi, pertanian, industri rumah tangga,
pedagang  kecil/toko dan pembinaan ekonomi
keluarga.(http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-det-aisyiyah.html, 2017:
6, diakses tanggal 24 April 2017)
Bidang kedua adalah dengan misi sebagai penggerak terwujudnya
masyarakat dan lingkungan hidup yang sehat,  ‘Aisyiyah mengembangkan pusat
kegiatan pelayanan  dan peningkatan mutu kesehatan masyarakat serta
pelestarian lingkungan hidup melalui pendidikan.  Saat ini ‘Aisyiyah telah
mengelola dan mengembangkan 10 RSKIA (Rumah Sakit Khusus Ibu dan  Anak),
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29 Klinik Bersalin, 232 BKIA/yandu, dan 35  Balai Pengobatan yang tersebar di
seluruh Indonesia.
Beberapa program kesehatan yang dikembangkan  antara lain:
peningkatan kualitas pelayanan  kesehatan yang terjangkau di seluruh Rumah
Sakit,  Rumah Bersalin, Balai Pengobatan, Balai Kesehatan  Ibu dan Anak yang
dikelola oleh ‘Aisyiyah serta  menjadikan unit-unit kegiatan tersebut sebagai
agent of development yang tidak hanya sebagai  tempat mengobati orang sakit,
tetapi mampu  berperan secara optimal dalam mengobati lingkungan  masyarakat.
‘Aisyiyah melalui majelis kesehatan dan lingkungan hidup juga
melakukan kampanye peningkatan kesadaran masyarakat dan penanggulangan
penyakit berbahaya dan menular, penanggulangan  HIV/AIDS dan NAPZA,
bahaya merokok dan  minuman keras, dengan menggunakan berbagai  pendekatan
dan bekerjasama dengan berbagai pihak,  meningkatkan pendidikan dan
perlindungan kesehatan reproduksi perempuan, menyelenggarakan pilot project
sistem pelayanan terpadu antara lembaga kesehatan, dakwah sosial dan terapi
psikologi Islami. ( http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-det-
aisyiyah.html, 2017: 5, diakses tanggal 24 April 2017)
Sejalan dengan pengembangan pendidikan yang menjadi salah satu pilar
utama gerakan ‘Aisyiyah melalui majelis pendidikan dasar dan menengah serta
majelis pendidikan tinggi, ‘Aisyíyah mengembangkan visi pendidikan yang
berakhlak mulia untuk umat dan bangsa.
Dengan tujuan memajukan pendidikan (formal, non formal dan informal)
serta mencerdaskan kehidupan bangsa hingga terwujud manusia muslim yang
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bertakwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, cinta tanah air dan
berguna bagi masyarakat serta diridhai Allah SWT, berbagai program
dikembangkan untuk menangani masalah pendidikan.
Saat ini ‘Aisyiyah telah dan tengah melakukan pengeloalan dan
pembinaan terhadap: 86 Kelompok Bermain/Pendidikan Anak Usia Dini, 5.865
Taman Kanak-Kanak, 380 Madrasah Diniyah, 668 TPA/TPQ, 2.920 IGABA, 399
IGA, 10 Sekolah Luar Biasa, 14 Sekolah Dasar, 5 SLTP, 10 Madrasah
Tsanawiyah, 8 SMU, 2 SMKK, 2 Madrasah Aliyah, 5 Pesantren Putri, serta 28
pendidikan luar sekolah. ‘Aisyiyah juga dipercaya oleh Pemerintah untuk
menyelenggarakan ratusan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) di seluruh
Indonesia. Untuk pendidikan tinggi, ‘Aisyiyah memiliki 3 Perguruan Tinggi, 2
STIKES, 3 AKBID serta 2 AKPER di seluruh Indonesia.
(http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-det-aisyiyah.html 2017: 5 diakses
tanggal 24 April 2017)
Selain itu, ‘Aisyiyah juga memperhatikan masalah kaderisasi dan
pengembangan sumber daya kader di lingkungan Angkatan Muda
Muhammadiyah Putri secara integratif dan professional yang mengarah pada
penguatan dan pengembangan dakwah amar makruf nahi mungkar menuju
masyarakat madani.
‘Aisyiyah sebagai  organisasi perempuan persyarikatan Muhammadiyah, yang
bergerak di bidang da’wah amar ma’ruf nahi munkar dengan berdasarkan pada Al
Quran dan As-Sunnah adalah merupakan salah satu bagian dari organisasi otonom
dibawah organisasi keagamaan Muhamamdiyah. Pendiri organisasi ini adalah
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Kyai Ahmad Dahlan dan didirikan pada tanggal 27 Rajab 1335 H bertepatan
dengan 19 Mei 1917 di Yogyakarta. Oleh karena itu Pimpinan Pusat dari
organisasi ini berkedudukan di Yogyakarta yang kemudian di setiap tingkat
wilayah ada perwakilan dari pimpinan pusat dengan struktur sebagai berikut :
Tingkat Nasional Pimpinan Pusat
Tingkat Propinsi Pimpinan Wilayah
Tingkat Daerah (kabupaten / kota): Pimpinan Daerah
Tingkat Kecamatan Pimpinan Cabang
Tingkat Desa/Kelurahan Pimpinan Ranting
Berdasar struktur diatas dapat diambil sebuah pengertian bahwa dalam
organisasi ‘Aisyiyah pimpinan cabang adalah pimpinan organisasi tertinggi
dalam cabangnya. (Anggaran Dasar ‘ Aisyiyah,  2012 : Pasal 16 ayat 1)
Pimpinan Cabang bertanggungjawab kepada Musyawarah Cabang
(Anggaran Dasar ‘ Aisyiyah, Pasal 16 ayat 3, 2012 :9).
c. Tugas dan Wewenang Bidang/Majelis Dalam  Organisasi ‘Aisyiyah
Dalam organisasi ‘Aisyiyah pimpinan tertinggi dalam persyarikatan
ditingkat wilayah masing-masing mempunyai tugas dan wewenang yang sudah
diatur dalam anggaran dasar dan rumah tangga organisasi . Dalam hal ini
pimpinan mempunyai bidang-bidang yang menangani sesuai dengan keahliannya
masing-masing . Orang yang berada dalam pimpinan persyarikatan sejajar dengan
wilayahnya mempunyai tugas memimpin organisasi didalam dan melaksanakan
kebijakan Pimpinan diatasnya. (Anggaran Dasar ‘ Aisyiyah, 2012: Pasal 16 ayat
2)
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Sedangkan bidang-bidang yang berada dibawahnya mempunyai tugas dan
wewenang: a) Mentanfidzkan keputusan Musyawarah Cabang, Musyawarah
Pimpinan Cabang, dan memimpinkan serta mengendalikan pelaksanaannya
terutama dalam bidangnya; b) Menetapkan kebijaksanaan organisasi berdasarkan
kebijakan pimpinan diatasnya; c) Memimpinkan dan mengendalikan pelaksanaan
kebijakan atau instruksi Pimpinan dan Badan Pembantu Pimpinan diatasnya.
(Anggaran Dasar ‘ Aisyiyah, 2012: Pasal 16 ayat 3 )
Pada ketentuan umum, dituliskan bahwa majelis adalah yang mengelola
pendidikan adalah Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah disingkat Dikdasmen.
(Himpunan Qoidah, Pedoman, dan Peraturan Organisasi ‘Aisyiyah, 2012:33)
Hubungan vertikal adalah hubungan yang dilakukan majelis secara
heararkhi organisasi dengan majelis yang sejenis; hubungan horisontal adalah
hubungan yang dilakukan oleh majelis dengan Badan Pembantu Pimpinanyang
setingkat; hubungan internal adalah hubungan yang dilakukan majelis dengan
organisasi; hubungan eksternal adalah hubungan yang dilakukan majelis dengan
fihak luar organisasi. (Himpunan Qoidah, Pedoman, dan Peraturan Organisasi
‘Aisyiyah, 2012:34)
Majelis/bidang  berfungsi sebagai penyelenggara usaha dibidang
pendidikan dasar dan menengah sesuai kebijakan organisasi. (Himpunan Qoidah,
Pedoman, dan Peraturan Organisasi ‘Aisyiyah, 2012:35)
Majelis/bidang ditingkat cabang bertugas menyelenggarakan amal usaha,
program, dan kegiatan bidang pendidikan dasar dan menengah sesuai kebijakan
organisasi meliputi; a) perencanaan, pengorganisasian, pembimbingan,
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pengkordinasian, dan pengawasan atas pengelolaan amal usaha, program, dan
kegiatan; b) peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga profesional; c)
pengembangan kualitas dan kuantitas amal usaha; d) penyampaian masukan
kepada Pimpinan organisasi sebagai bahan pertimbangan dalam penetapan
kebijakan bidang pendidikan dasar dan menengah. (Himpunan Qoidah, Pedoman,
dan Peraturan Organisasi ‘Aisyiyah, 2012:37)
Sedangkan wewenang majelis pada tingkat cabang adalah a)
merencanakan pengorganisasian, pembimbingan, pengkordinasian, dan
pengawasan atas pengelolaan amal usaha, program, dan kegiatan; b)
meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga profesional; c) mengembangkan
kualitas dan kuantitas amal usaha; d) memberikan masukan kepada Pimpinan
organisasi. (Himpunan Qoidah, Pedoman, dan Peraturan Organisasi ‘Aisyiyah,
2012:40)
B. Penelitian Yang Relevan
Dalam sebuah penelitian diperlukan  hasil penelitian lain sebagai acuan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan obyek berbeda. Hal tersebut
diperlukan untuk  persepsi, perbandingan maupun hasil yang mungkin mempengaruhi
dalam analisis penelitian tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut, perlu dikemukakan
hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan variabel yang hampir sama tetapi dengan
lokasi yang berbeda.
Adapun penelitian yang relevan ini diantaranya dilakukan oleh Suwarno (1990) dalam
judul “Penataan Manajemen Sekolah Dalam Upaya Peningkatan Kinarja Guru Di Smp
Negeri Jatinom Klaten”. Ada  tiga sekolah SMP Negeri yang telah disurvay yang ada
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dikecamatan Jatinom  Kabupaten Klaten menunjukkan adanya berbagai persoalan
manajemen sekolah.  Persoalan-persoalan itu antara lain para guru dalam melaksanakan
tugas mengajar  tidak semua berbekal pada persiapan perangkat mengajar, program
tahunan, program semester, analisis materi pelajaran, rencana pembelajaran. Persoalan
lain yaitu terdapat kecenderungan gejalan rendahnya kinerja guru yang ditunjukkan oleh
kurang didiplin dalam mengajar, fungsi dan tugas pokok guru belum terlaksana secara
maksimal, orientasi tugas mendidik belum tersentuh  dengan baik, dan guru lebih sekedar
melaksanakan tugas mengajar yang dilakukan dengan cara memberikan tugas-tugas
kepada para siswa dalam mengisi waktu tatap muka dikelas.
Endah Sri Rejeki (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Manajemen
Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam peningkatan kinerja guru MI
Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen.” Dari hasil penelitian ini terlihat
manajemen strategi kepemimpinan  yang diterapkan oleh Kepala MIM Sribit adalah
cenderung  pada pengamatan dan evaluasi yang dicantumkan dalam analisis SWOT
dengan menggunakan tiga tahap yaitu; tahap formulasi, tahap implementasi, dan tahap
evaluasi. Pola kepemimpinan yang diterapkan di MI Muhammadiyah Sribit ini adalah
pola kepemimpinan partisipatif dengan model total quality management
( kepemimpiann terbuka ). Untuk kepemimpinan  kepala madrasah, manajemen
strategi yang diterapkan sudah baik, tetapi perlu ditingaktkan agar lebih maksimal.
Nazilatul Masruroh, (2009) melakukan penelitian “Manajemen Strategi Kepala
Sekolah Dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Di SMA Darul Ulum 1
Unggulan BBPT Jombang.” Manajemen strategi kepala sekolah mempunyai peran
aktif dalam peningkatan kualitas pendidikan, untuk itu ia harus memiliki kemampuan
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leadership yang baik, sehingga mampu mengelola dan menggerakkan sumber daya
pendidikan (intern dan ekstern) yang ada secara maksimal. Pendidikan yang
berkualitas akan menjadi pilihan pertama dan utama masyarakat.
Dengan demikian peran kepala sekolah sebagai orang yang paling bertanggung
jawab atas eksistensi lembaga yang dipimpinnya (maju/mundur) harus bisa merespon
kecenderungan diatas dan mampu melakukan pengembangan untuk meningkatkan
mutu pendidikan tersebut. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa
pengembangan lembaga pendidikan islam meliputi, peningkatan tenaga kependidikan,
peningkatan sarana dan prasarana, pembinaan kesiswaan, dan penciptaan suasana yang
agamis. Adapun pengembangan dapat diketahui dalam pengambilan keputusan,
membangun kebersamaan, penanaman jiwa tanggung jawab kepada seluruh warga
sekolah serta lebih mengedepankan musyawarah dalam pengambilan keputusan. Dari
uraian diatas penulis bisa mengambil sebuah kesimpulan bahwa untuk
mengembangkan sebuah lembaga pendidikan agar maju dan berkualitas, maka sangat
dibutuhkan manajemen strategi pendidikan seorang pimpinan/kepala sekolah yang
professional dan berjiwa demokratis sehingga mampu menggerakkan semua
komponen dan potensi yang ada secara maksimal. Selain itu untuk melakukan
pengembangan tersebut juga perlu adanya kerjasama dan kebersamaan antar
komponen yang ada. Sebab sekolah merupakan sebuah sistem yang tak mungkin bisa
berjalan dengan sendiri tetapi perlu kerjasama secara kolektif.   Untuk itu upaya
peningkatan kualitas pendidikan merupakan sebuah tuntutan yang harus diwujudkan.
Kepala sekolah perlu terus meningkatkan langka-langkah kongkrit untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan. Sebab bila lembaga pendidikan tidak berkualitas
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maka akan ditinggalkan masyarakat, dan bila itu terjadi tentunya sebuah petaka yang
tidak diinginkan bersama.
Dari beberapa penelitian terdahulu ada keterkaitannya antara pimpinan dengan
manajemen strategi pendidikan. Dengan demikian perlu adanya penelitian dan tindak
lanjut. Untuk kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan,  maka kami perlu
mengadakan perluasan penelitian sebagai  pengembangan terhadap judul-judul yang
sudah ada yaitu “Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah”,  yang akan diadakan
penelitian di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Dalam penelitian ini,
dipaparkan tentang manajemen sebuah organisasi dalam mengelola dan
menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan visi dan misi dari organisasi ‘Aisyiyah
yang berada diatasnya yakni, ‘Aisyiyah Pusat, Wilayah, Daerah. Beberapa aturan dan
kebijakan organisasi tertulis didalamnya sebagai langkah awal dalam
menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan situasi dan kondisi dikecamatan
Wonosari.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang diarahkan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis secara mendalam tentang manajemen strategi
pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari pada tahun 2017, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi masukan yang bermanfaat bagi organisasi yang bersangkutan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, diskriptif naturalistic,
hal ini dilakukan karena permasalahan sangat komplek serta dinamis dan penuh makna
sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode
penelitian kuantitatif.  Dalam penelitian ini, pneliti mengumpulkan data deskripsi
mengenai kegiatan atau perilaku subyek yang diteliti, baik persepsinya maupun
pendapatnya serta aspek aspek lain yang relevan yang diperoleh melalui kegiatan
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Berdasarkan sifat penelitian, maka
pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Lexy J. Moeleong  (2015: 6) mengemukakan: penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan prosedur yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
Lexy J. Moeleong (2015:8) menjelaskan ciri ciri penelitian kualitatif sebagai
berikut:
1. Penelitian kualitatif adalah melakukan penelitian pada latar alamiah.
2. Penelitian merupakan alat pengumpul data utama .
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3. Menggunakan metode kualitatif.
4. Analisis data secara induktif.
5. Teori dasar metode (grounded theory)
6. Laporannya berisi kutipan kutipan data secara deskriptif
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil
8. Adanya batas yang ditentukan oleh focus.
9. Adanya kriteria untuk keabsahan data.
10. Desain bersifat sementara.
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama .
Menurut Lexy J. Moleong (2015:6), mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dll, secara holistik
dan dengan cara deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pendekatan kualitatif digunakan karena
penelitian ini memperhatikan dan mendeskripsikan manajemen strategi pendidikan
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari tahun 2017, yang mengharuskan peneliti menarik
makna atas manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari tahun
2017  yang dilakukan serta perilaku subyek, juga mengamati kejadian-kejadian dalam
latar penelitian yang sifatnya natural (alamiah), dan sumber informasi bisa berupa
ucapan-ucapan, tindakan-tindakan, dan arsip (dokumen). Peneliti bertindak sebagai alat
pengumpul data (instrumen utama).
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B. Latar Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari Kabupaten Klaten yang berada di desa Bulan kecamatan Wonosari Kabupaten
Klaten. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa peneliti bertugas di kantor
tersebut, sehingga hasil penelitian tersebut dapat memberikan sumbangan pemikiran
untuk organisasi dan pihak pihak terkait tentang manajemen strategi pendidikan
‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari.
Sedang pemilihan masalah ini dengan pertimbangan ingin  memberikan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama tentang
manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah pada khususnya, dan pada umumnya, serta
ingin memberikan gambaran yang lebih jelas tentang usaha yang dapat dilakukan serta
pencarian solusi apabila ada hambatan dalam peningkatan  manajemen strategi
pendidikan.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juni 2017 sampai bulan Agustus 2017 .
C. Subyek dan Informan Penelitian
Subyek penelitian ini adalah Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari. Sedangkan
informan adalah Ketua Bidang Pendidikan, Sekretaris dan Anggota Pimpinan Cabang
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari yang bertugas  di Kantor Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, Jalan Raya Bulan, Komplek Masjid “Nurul Qomar“, Desa Bulan
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Dalam menentukan subyek penelitian perlu
dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: a) Subyek sudah cukup lama dan intensif
menyatu dalam kegiatan atau bidang yang menjadi kajian penelitian; b) Subyek masih
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aktif atau terlibat penuh dengan kegiatan atau bidang tersebut, dan c) Subyek memiliki
waktu yang cukup untuk dimintai informasi.
Berhubungan dengan pernyataan diatas yang menjadi subyek atau responden pada
penelitian “Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah Di Kecamatan Wonosari Tahun
2017“, tersebut dilakukan secara purposif atau bertujuan yaitu pengambilan subyek
sebagai sampel penelitian didasarkan kepada adanya tujuan tertentu.
D. Metode Pengumpulan  Data
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Ketua ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, sedangkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
segala sesuatu yang menyangkut fakta dan fenomena, yang sifatnya kualitatif maupun
kuantitatif. Fakta bisa berupa informasi-informasi yang berkaitan erat dengan manajemen
strategi pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, sedangkan fenomena bisa berupa
gejala-gejala sosial, baik berupa pikiran, simbol-simbol dan informasi verbal maupun
informasi non verbal. Data-data penelitian ini bersumber dari model strategi yang
digunakan, visi dan misi yang diterapkan, analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman, serta hal-hal kecil manajemen strategi pendidikan.
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan dapat diuraikan sebagai
berikut :
1) Observasi Terlibat
Observasi partisipan yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi dalam tiga
tahapan observasi, mulai dari observasi deskriptif (descriptive observation) secara
luas dengan mengamati secara umum situasi yang terjadi di organisasi ‘Aisyiyah
di Kecamatan Wonosari. Selanjutnya setelah perekaman dan analisis data pertama,
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diadakan penyempitan pengumpulan datanya serta mulai melakukan observasi
terfokus (focused observation), antara lain pengamatan pada manajemen strategi
pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari. Akhirnya setelah diadakan analisis
dan observasi berulang-ulang, kemudian diadakan penyempitan lagi dengan
melakukan observasi selektif  (selective  observation), yaitu dengan mengamati
obyek  atau peristiwa yang menjadi fokus temuan atau solusi atas permasalahan
yang ada dalam penelitian.
2) Wawancara Mendalam (in depth interviewing)
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat,
tidak dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang pada informan yang
sama. Pertanyaan yang diajukan bisa semakin rinci dan mendalam. (Sutopo,
1996:65). Wawancara diajukan  kepada informan, yaitu Ketua, Sekretaris,
Bendahara, Wakil Ketua Bidang Pendidikan Dan Sekretaris Bidang Pendidikan.
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman wawancara,
dan dilakukan dalam situasi santai untuk memperoleh gambaran tentang
manajemen strategi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari.
Wawancara juga dilakukan kepada Ketua ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari untuk mengetahui hubungan kooperatif antara Ketua dengan Anggota
bidang pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari, serta respon anggota
pimpinan mengenai tindakan terhadap keputusan yang diambil bersama, yang
dapat berupa respon positif atau negatif.
3) Dokumentasi
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Dokumentasi adalah metode dengan mencari data mengenai hal hal atau
variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan
sebagainya (Arikunto,2014:236). Metode dokumentasi ini akan digunakan
peneliti sebagai bahan yang akan mendukung analisa terhadap persoalan yang
menjadi tema penelitian.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Guna menjamin validitas data penelitian dan akhirnya diolah dalam penelitian ini,
maka tehnik validitas data yang hendak diterapkan adalah menggunakan triangulasi
sumber dimana untuk mengetahui kredibilitas sata dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dari data yang diperoleh dari berbagai
sumber tersebut  kemudian didiskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.
Data yang telah dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) dengan sumber yang data yang lain.
(Sugiyono, 2015:274)
Data dari studi dokumen akan divalidasi dengan melacak kesumber lainnya
sampai dengan tidak adanya polemic atau dicapainya kemantapan peneliti.
F. Tehnik Analisis Data
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting, setelah peneliti
memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara perilaku, simbul-simbul, dan
dokumen. Langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut secara teliti dan cermat
dengan cara mencari dan mengatur secara sistematis  transkrip wawancara, catatan
lapangan dari pengamatan peran serta dan bahan-bahan tersebut dan untuk
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mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dalam penelitian. Analisa data dalam
penelitian ini dlakukan : 1) analisa dilapangan dan, 2) analisa setelah data terkumpul .
Analisa dilapangan menggunakan reduksi data , sajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen kegiatan ini dilakukan secara jalin menjalin
dengan proses pengumpulan data. Pada metode interaktif komponen reduksi data dan
sajian data dilakukan bersama dengan pengumpulan data.
Setelah data terkumpul maka ketiga komponen tersebut berinteraksi  dan bila
kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada verivikasi dan peneliti kembali
mengumpulkan data dilapangan.
Sebagai upaya memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar ringkasan
wawancara/format wawancara, yang berisi setelah catatan-catatan lapangan yang ditulis
lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data yang didapatkan ada yang berbentuk
dokumen maka analisisnya harus dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan
dokumen yang diberikan ringkasan dari data tersebut. Lembaran ini dibukukan karena
dokumen-dokumen itu seringkali berkepanjangan dan secara khusus memerlukan
penjelasan. Dalam penelitian ini data yang berbentuk dokumen antara lain kebijakan
kebijakan yang berhubungan dengan pelaksanaan manajemen strategi pendidikan
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari.
Analisa sesudah data terkumpul mencakup kegiatan mengembangkan kategori
dengan sistem koding dan selanjutnya mengembangkan mekanismen kerja terhadap data
yang telah dikategorikan. Proses kegiatan menganalisis data setelah data terkumpul
adalah :
1. Mengumpulkan data yang terjaring.
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2. Memberi tanda pada sumber asal data.
3. Memberi nomor kronologis sesuai waktu mengumpulkan data.
4. Membaca berulangkali keseluruhan data yang ada.
Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan membubuhkan nomor pada
kategori kategori sambil memberikan nomor kategori koding sesuai dengan satuan data.
Proses analisis data dilakukan melalui tiga alur yang berlangsung secara bersamaan,
yaitu: a) Data reduction (penyederhanaan data), b) Data display (penyajian data), c)
Conclusion / verifying. (Sugiyono, 2015:246)
Data reduction ( penyederhanaan data ) adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, dan merangkum data kasar yang muncul dari catatan
lapangan dan difocuskan pada hal yang penting. Penyajian data adalah sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan untuk menentukan pola-pola yang lebih sederhana. Verivikasi
atau penyimpulan , pada tahap permulaan penyimpulan masih bersifat longgardan
terbuka, kemudian meningkat menjadi lebih  rinci dan mengakarkuat. Selain dengan
cara diatas, analisis data dilakukan secara induktif dengan alasan proses induktif
lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda karena :
1. Analisis induktif dapat menciptakan hubungan lebih eksplisit, dikenal dan
akuntabel.
2. Dapat mengurangi data secara sistematisdan dapat membuat keputusan-
keputusan yang akurat.
3. Analisis induktif dapat menemukan kebenaran bermakna .
4. Analisis induktif dapat memperhitung nilai-nilai secara eksplisit.
54
Analisis data induktif itu dilakukan dengan mengorganisasikan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, mengurutkan , mengelompokkan , memberi kode
dan mengkategorikannya sesuai dengan tema yang diangkat dalam penelitian .
Untuk kesinambungan dan kedalaman dalam pelacakan data dengan penelitian ini
digunakan model analisis data interaktif. Dalam model ini tiga komponen
analisisnya terdiri dari atas reduksi data, sajian data, dan penarika kesimpulan
atau ferifikasinya. Kegiatan itu dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data sebagai suatu proses berlanjut , berulang ,dan terus menerus.
Dalam proses ini aktifitas penelitian bergerak diantara komponen analisis dengan
pengumpulan data selama proses ini berlangsung. Untuk lebih jelasnya , proses
analisis interaktif dapat digambar kan sebagai berikut :
Gambar 3.1. Proses Analisis Interaktif
Reduksi data adalah proses pemilihan , pemusatan perhatian pada
penyederhanaan , pengabstrakan, dan pengolahan data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan . Catatan-catatan tertulis dilapangan merupakan data yang
Pengumpulan Data
Reduksi Data
Sajian Data
Penarikan
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masih mentah sehingga perlu direduksi, disusun lebih sistematis, dipilih pokok yang
penting , dan dicari tema dan polanya, sehingga dihasilkan pemahaman teoritik dari data
yang ditemukan.
Agar dapat dilihat gambaran keseluruhan atau bagian bagian tertentu dari data
penelitian ini maka dibuat sajian dalam bentuk tabel, grafik, bagan alur, dan bentuk sajian
data lainnya sepanjang relevan dengan kebutuhan penelitian. Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah
dijangkau, sehingga dapat ditentukan, apakah sudah dapat ditarik kesimpulan atau masih
dibutuhkan untuk melakukan analisis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi  Data
Penelitian tentang manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari,
ini dilaksanakan di Kantor ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari. Dimulai dari tanggal 20 Juni
2017 sampai 20 Agustus 2017, dengan melakukan observasi partisipasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi dengan Ketua Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari serta para informan penelitian yaitu: Ketua Bidang, Sekretaris, Bendahara
organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari.
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti secara langsung mengadakan wawancara
dan diskusi dengan informan penelitian. Dan ikut aktif dalam rapat-rapat pembinaan oleh
Ketua Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, mengamati secara langsung
proses berjalannya organisasi dan kegiatan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, serta
mencari data-data arsip yang berupa dokumen diruang Kantor organisasi  ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari dan mendokumentasikan kegiatan kegiatan yang sekiranya perlu
didokumentasikan.
Dengan cara melakukan wawancara langsung, observasi, dan mencari data sendiri,
arsip, dokumen, maka data yang diperlukan dalam penelitian ini telah terpenuhi, yaitu
data-data tentang topografi lokasi penelitian yang meliputi letak geografis, sejarah
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, identitas organisasi, visi, misi, tujuan ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, struktur organisasi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, program kerja
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, program kerja bidang pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari, tugas dan wewenang bidang pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari.
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1. Topografi Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis ‘ Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Letak geografis kantor organisasi yang bernama “ ‘Aisyiyah”, di  Kecamatan
Wonosari adalah sebelah selatan berbatasan dengan pertokoan desa Bulan,
sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk desa Bulan, sebelah barat
berbatasan dengan masjid besar  Nurul Qomar  desa Bulan, dan sebelah timur
berbatasan dengan komplek pertokoan desa Bulan kecamatan Wonosari.
(Hasil Observasi pada lokasi kantor ‘Aisyiyah Kecamatan  Wonosari, dan
Wawancara dengan Ketua ‘Aisyiyah Wonosari, Jum’at 7 Juli  2017).
b. Sejarah ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah merupakan salah satu organisasi
perempuan Islam yang bergerak dibidang ‘amar makruf nahi mungkar yang
berasaskan al-Qur’an dan Sunah yang awal berdirinya atas inisiatif
Muhammadiyah sebagai organisasi persyarikatan. Pada tahun 1995
Muhammadiyah di Kecamatan Wonosari mendambakan adanya sebuah wadah
untuk memperjuangkan agama Islam bagi perempuan yang bisa mendampingi
untuk berorganisasi  menuju tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu maka
Muhammadiyah yang dalam hal ini beranggotakan Bapak-Bapak berinisiatif
mendirikan organisasi perempuan bagi warga Muhammadiyah yang bernama
‘Aisyiyah. Akhirnya dengan sebuah rapat kerja yang dihadiri oleh sembilan
Pimpinan dikalangan Muhammadiyah di Kecamatan Wonosari dipilihlah
Pimpinan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dengan sembilan orang yaitu: Ibu
Mujami’atun, Ibu Karsini, Ibu Sri Yuni Anggraini, Ibu Komsatun, Ibu Wartini,
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Ibu Sulasih, Ibu Siti ‘Aisah, Ibu Hartini, Ibu wasilatun Najati. Beberapa orang ini
kemudian memilih satu ketua yaitu Ibu Mujami’atun. Selanjutnya daftar nama-
nama terpilih tersebut di disahkan oleh pimpinan diatasnya yaitu Pimpinan
Daerah ‘Aisyiyah Kabupaten Klaten untuk dilantik dan menjalankan program
kerja sesuai kaidah-kaidah organisasi. Sejak dilantik inilah orang-orang yang
tercatat sebagai anggota pengurus ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari ini  disebut
Pimpinan Cabang oleh organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari.  Karena
sudah sah berdiri maka Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
melaksanakan tata kerja organisasi sesuai ketentuan dari Pimpinan Pusat
‘Aisyiyah Yogyakarta yaitu mengadakan laporan pelaksanaan program kerja dan
mengadakan pergantian kepengurusan selama lima  tahun sekali sesuai aturan
yang berlaku. Hingga saat ini organisasi perempuan yang bernama ‘Aisyiyah
yang berada diwilayah Wonosari ini sudah mengalami pergantian kepemimpinan
lima kali. (Hasil wawancara mendalam dengan Ketua ‘Aisyiyah  Kecamatan
Wonosari tanggal 7 Juli 2017)
Terakhir, pada  periode  2015–2020 organisasi ini dipimpin oleh Ibu Hj.Umi
Saudah, S.H. hasil pemilihan Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari yang bertempat di gedung Muhammadiyah as-Syifa Wantilan Desa
Jelobo, Kecamatan Wonosari pada tanggal 7 Agustus  2016. (Dokumen
Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab
Tahun 2016: 7) .
c. Identitas Organisasi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Nama Organisasi : Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan
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Wonosari
Alamat : Komplek Masjid “ Nurul Qomar”, Desa
Bulan Kecamatan Wonosari
Propinsi : Jawa Tengah
Kabupaten/Kota : Klaten
Kecamatan : Wonosari
Desa : Bulan
Jalan : Jl. Raya Bulan Wonosari
Kode Pos : 57471
Telefon/HP : 085642142606/085740487201
Email : zulitibs@yahoo.com
(Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil
Musycab Tahun 2016: 1) .
d. Visi , Misi dan Tujuan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Visi ideal ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah tegaknya agama Islam dan
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Sedangkan visi
pengembangan adalah tercapainya usaha-usaha Aisyiyah yang mengarah pada
penguatan dan pengembangan dakwah amar makruf nahi mungkar secara lebih
berkualitas menuju masyarakat madani, yakni masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. (Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,
Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 9)
Misi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  diwujudkan dalam bentuk amal usaha,
program dan kegiatan meliputi: 1) Menanamkan keyakinan, memperdalam dan
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memperluas pemahaman, meningkatkan pengamalan serta menyebarluaskan
ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan, 2) Meningkatkan harkat dan martabat
kaum wanita sesuai dengan ajaran Islam, 3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas
pengkaian terhadap ajaran Islam, 4) Memperteguh iman, memperkuat dan
menggembirakan ibadah, serta mempertinggi akhlak. 5) Meningkatkan semangat
ibadah, jihad zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah, serta membangun dan
memelihara tempat ibadah, dan amal usaha yang lain. 6) Membina Angkatan
Muda Muhammadiyah Puteri untuk menjadi pelopor, pelangsung, dan
penyempurna gerakan Aisyiyah., 7) Meningkatkan pendidikan, mengembangkan
kebudayaan, memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menggairahkan
penelitian, 8) Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah perbaikan
hidup yang berkualitas, 9) Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan dalam
bidang-bidang sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan lingkungan hidup,
10) Meningkatkan dan mengupayakan penegakan hukum, keadilan, dan
kebenaran serta memupuk semangat kesatuan dan persatuan bangsa, 11)
Meningkatkan komunikasi, ukhuwah, kerjasama di berbagai bidang dan kalangan
masyarakat dalam dan luar negeri, 12 ) Usaha-usaha lain yang sesuai dengan
maksud dan tujuan organisasi. (Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 10)
Sedangkan tujuan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah terwujudnya
masyarakat Islam yang sebenar benarnya sesuai ajaran al-Qur’an dan Sunah.
(Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil
Musycab Tahun 2016: 10) .
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e. Struktur Organisasi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Dalam sebuah organisasi atau lembaga mutlak mempunyai struktur organisasi
yang jelas. Struktur organisasi menunjukkan hubungan secara lengsung kepada
lembaga induknya. Dalam hal ini secara organisasi bidang pendidikan kepada
pimpinan yaitu Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari. Struktur
organisasi ini mempunyai fungsi sebagai penjelas untuk menjaga pola hubungan
dan alur kerja yang jelas dan berkesinambungan.
Demikian pula dengan organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari, telah
terbentuk struktur organisasinya sesuai dengan Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari tanggal 7 Agustus  2016, yang disahkan oleh Surat
Keputusan Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kabupaten Klaten
Nomor :105/PDA/A/SK/VIII/2016 tanggal: 29 Juli 2016 dengan struktur sebagai
berikut:
Ketua                                       : Hj. Umi Saudah, S.H.
Sekeretaris I : Hj. Zulitib Saroh, S.Ag.
Sekeretaris II : Suliyah, S.Ag.
Sekretaris III : Yeni Rahmawati, S.Pd.
Bendahara I : Suparni
Bendahara II : Suyani
Bendahara III : Khusnul Khotimah
Ketua Majelis Tablig : Hj. Siti Nur Hidayati, S.Pd.
Ketua Majelis Dikdasmen : Atik Sri Wuryanti Sutarno, S.Pd.
Ketua Majelis Ekonomi : Hj. Panulat
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Ketua Majelis Kesejahteraan Sosial : Hj. Sayekti, S.Pd.
Ketua Majelis Kesehatan : Indrati Setyaningsih, S.Pd.
Ketua Majelis Kader : Sunarni
( Sumber: Dokumen arsip SK PDA  Kabupaten Klaten tentang
Susunan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Periode 2015–2020 ).
Untuk lebih jelasnya tentang struktur organisasi Pimpinan Cabang
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari Periode 2015–2020 dapat dilihat pada bagan
sebagai berikut :
Tabel 4.1.
Struktur Organisasi Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
KETUA
SEKRETARIS BENDAHARA
KETUA BIDANG
DAKWAH
KETUA BIDANG
PENDIDIKAN
KETUA BIDANG
KESEHATAN
KETUA BIDANG
KESEJAHTERAAN
SOSIAL
KETUA BIDANG
EKONOMI
KETUA BIDANG
KADER
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Keterangan :
: garis kordinasi
: garis komando
Sumber: Dokumen Administrasi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Periode 2015-2020
Adapun susunan personalia masing-masing bidang secara lengkap sebagai berikut:
Bidang  Tabligh  / Bidang Dakwah
Ketua : Hj. Siti Nur Hidayati, S. Pd.
Sekretaris : Siti Masiyem , S.Pd.I.
Bendahara : Ani Suparni
Anggota : Sri Rahayu
: Hj. Suparmi
Majelis Dikdas / Bidang Pendidikan
Ketua : Atik Sri Wuryanti Sutarno, S.Pd.
Sekretaris : Tina Ening, S.Pd. MM
Bendahara : Fathiyah Nur Mizani, S.Pd.
Anggota : Nurul Alfaeni, S.Pd.
: Martha Asthari, S.Pd.
: Niken Eri Winarti
AMAL USAHA
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Bidang Ekonomi
Ketua : Hj. Panulat
Sekretaris : Umi Aisyiyah
Bendahara : Hj. Sumirah
Anggota : Hj. Sumiyati
: Mardinah
: Supini Sudiman
Bidang  Kesehatan  / Bidang Kesehatan
Ketua : Indrati Setyaningsih , S.Pd.
Sekretaris : Evining Levonensi
Bendahara : Sri Winarsih, S.Pd.
Anggota : Anatri Desstya , M.Pd.
: Minten
Bidang  Kesejahteraan Sosial  / Bidang Kesejahteraan Sosial
Ketua : Hj. Sayekti, S.Pd.
Sekretaris : Budi Rahmawati, S.Pd.I.
Bendahara : Sumilah
Anggota : Kusbaliyatun
: Kubiyatun
Bidang  Kader   / Bidang Kader
Ketua : Sunarni
Sekretaris : Sri Mulyani
Bendahara : Hj. Wartini
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Anggota : Suryati
: Supadmi
: Sukarni
(Sumber:Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,
Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016 : 26).
f. Fasilitas Kantor Organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
Kantor organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari menempati tanah kas
Desa Bulan yang berstatus hak pakai tanah dan bangunan dengan  keliling tanah
seluruhnya 340 m, yang sudah dipagar permanen. Luas tanah seluruhnya 7,052 m.
Dengan luas bangunan 1,350 m, yang terdiri dari satu  lantai. Kemudian lapangan
olah raga dan kebun masing-masing 100 m. Dan sisanya adalah lapangan dan
tempat parkir seluas 850 m. (Sumber: Wawancara dengan Ketua PCA Wonosari
dan dokumen arsip ‘Aisyiyah  Kecamatan Wonosari tahun 2017)
Tahun 2016 ‘Aisyiyah menempati kantor baru yang sebelumnya digunakan
untuk proses belajar mengajar MTs Negeri Wonosari. Kantor ini didirikan oleh
Muhammadiyah pada tahun 1990 yang kemudian digunakan untuk SMP
Muhammadiyah Wonosari. Pada tahun 2005, sekolah ini ditutup karena tidak ada
siswanya yang kemudian dialih fungsikan oleh Muhammadiyah dan Pemerintah
Desa Bulan untuk digunakan proses belajar mengajar MTs Negeri Wonosari.
Setelah MTs Negeri ini memiliki gedung baru sendiri, maka gedung lama
dikembalikan kepada Muhammadiyah dan selanjutnya dtempati oleh ‘Aisyiyah .
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Gedung ini memiliki empat ruang dan satu toilet yang keadaannya tidak bisa
digunakan semestinya. Berikut data sarana prasarana kantor organisasi ‘Aisyiyah
di Kecamatan Wonosari:
Tabel 4.2.
Sarana Prasarana Gedung Kantor Organisasi ‘Aisyiyah Di Kecamatan Wonosari
Nomor Jenis Ruang Jumlah
1. Ruang berukuran 7 x 8 m 4
2. Toilet 1
( Sumber : Dokumen pada Buku Infentaris Kantor PCA Wonosari Tahun 2016 )
Dari kelima ruangan yang tersedia, hanya satu ruangan yang bisa ditempati dan
digunakan secara layak oleh organisasi ini. Satu ruangan yang berada paling ujung dekat
masjid ini bisa digunakan untuk ruang pertemuan dan mengerjakan administrasi. Tidak
terdapat penerangan listrik dalam kantor ini sehingga ruangan  belum bisa difungsikan
secara maksimal.
Empat ruang lainnya sudah tidak layak guna, dikarenakan genting yang bocor,
tembok yang hampir roboh, lantainya sudah kelihatan tanahnya bahkan toilet sudah sama
sekali tidak berfungsi. (Hasil observasi keadaan gedung kantor ‘Aisyiyah Wonosari, 7
Juli 2017)
di Tabel 4.3.
Sarana Prasarana Administrasi  Organisasi ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari
Nomor Jenis Barang Jumlah
1. Kursi Rapat 9
2. Meja 3
3. Lemari 3
4. Sapu 3
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5. Tempat Sampah 1
6. Serok Sampah 1
7. Buku Administrasi 70
9. Stempel 1
10. Bantalan stempel 1
11. Tinta Stempel 1
(Sumber: Dokumen pada Buku Infentaris Kantor PCA Wonosari Tahun 2016)
g. Amal Usaha Yang Dimiliki
Tabel 4.4.
Amal Usaha Yang dimiliki Organisasi ‘Aisyiyah
di Kecamatan Wonosari
Nomor Nama Lembaga Jumlah Siswa
1. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Tegalgondo
30
2. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Wadunggetas
30
3. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Ngreden I
35
4. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Ngreden II
25
5. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Ngreden III
35
6. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Teloyo
40
7. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Bentangan
25
8. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Pandanan
27
9. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Kingkang I
25
10. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Kingkang II
27
11. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Jelobo
26
12. PAUD ‘Aisyiyah Wonosari 9
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(Sumber: Dokumen pada Buku Infentaris Kantor PCA Wonosari Tahun 2016,
Data Amal Usaha PCA Wonosari)
h. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Yang dimiliki oleh organisasi ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari
Tabel 4.5.
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Yang
dimiliki oleh Organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari
Nomor Nama Lembaga Jumlah Tenaga
1. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Tegalgondo
3
2. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Wadunggetas
4
3. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Ngreden I
3
4. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Ngreden II
4
5. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Ngreden III
3
6. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Teloyo
2
7. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Bentangan
4
8. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Kingkang I
2
9. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Kingkang II
2
10. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Jelobo
4
11. TK ‘Aisiyah Busthanul Athfal
Pandanan
2
12. PAUD ‘Aisyiyah Wonosari 2
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(Sumber: Dokumen pada Buku Data Jumlah Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Majelis Dikdasmen  PCA Wonosari Tahun 2016)
i. Program Kerja ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
1) Program Umum
a) Konsolidasi Idiologi
Dalam konsolidasi idiologi ini ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
mempunyai program diantaranya: pertama,  menginfestasikan pembinaan
nilai nilai ajaran Islam yang berkemajuan (Al- Islam) sebagai landasan dan
orientasi gerakan ‘Aisyiyah bagi anggota dan  Pimpinan ‘Aisyiyah , amal
usaha ‘Aisyiyah dan  jamaah ‘Aisyiyah; kedua meningkatkan pembinaan
dan penyebarluasan idiologi dan prinsip prinsip nilai gerakan
Muhammadiyah/‘Aisyiyah seperti: Mukadimah Anggaran Dasar (AD)
Muhammadiyah, Mukodimah Anggaran Dasar (AD) ‘Aisyiyah, Matan
Keyakinan Cita-Cita Hidup (MKCH) Muhammadiyah, Pedoman Hidup
Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM) bagi anggota dan  Pimpinan
‘Aisyiyah, amal usaha ‘aisyiyah dan  jamaah ‘Aisyiyah. (Sumber:
Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz
Hasil Musycab Tahun 2016: 9).
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b) Konsolidasi Gerakan
Dalam hal ini ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari mempunyai beberapa
program diantaranya adalah: pertama, menguatkan posisi peran ‘Aisyiyah
sebagai kekuatan strategis masyarakat sipil/masyarakat madani yang
mampu berkontribusi dalam dinamika gerakan perempuan Indonesia untuk
pencerahan umat dan bangsa; kedua meningkatkan konsolidasi organisasi
baik secara langsung maupun tidak langsung berjenjang melalui kunjungan
Pimpinan ke tingkat bawahannya, melalui konsolidasi organisasi, refresing
pimpinan, dialog pimpinan, dan bentuk kegiatan lainnya untuk pengutan
pimpinan dan gerakan; ketiga, meningkatkan sinergitas dan efektifitas
pelaksanaan program lintas bidang/lembaga disemua tingkatan organisasi.
(Sumber: Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,
Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 9).
c) Konsolidasi Kepemimpinan
Untuk konsolidasi pimpinan program kerja yang dicanangkan oleh
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari  adalah: pertama, meningkatkan
kapasitas kepemimpinan cabang dan ranting untuk terlibat dalam
proses pengambilan kebijakan public melalui Musyawarah
Desa/Musrenbangdes, Musyawarah Tingkat
Kecamatan/Musrenbangcam; kedua, mengembangkan kapasitas
kepemimpinan ranting untuk bersinergi dengan pembangunan yang
berbasis komunitas pedesaan. (Sumber: Dokumen Musyawarah
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Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab
Tahun 2016: 10).
d) Manajemen Organisasi
1) Manajemen Kelembagaan
Dalam manajemen kelembagaan ada dua program kerja yang dimiliki
oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari diantaranya yaitu: pertama,
mengembangkan managemen organisasi yang mengarah
profesionalisasi dan tata laksana organisasi yang baik dan dinamis,
sehingga mampu mewujudkan tujuan dan misi organisasi, kedua,
meningkatkan efektifitas mekanisme sosialisasi regulasi organisasi
seperti AD/ART, Qoidah, Peraturan, Pedoman, Ketentuan,
Tuntunan/Panduan, Juklak/Juknis dan hasil hasil musyawarah dari
tingkat pusat sampai Ranting, sebagai rujukan dalam menjalankan
organisasi. (Sumber: Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 10) .
2) Sistem Komunikasi dan Informasi
Dalam sistem komunikasi dan informasi yang diterapkan oleh
‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari ada dua program kerja diantaranya:
pertama, meningkatkan koordinasi dan komunikasi efektif seluruh
jajaran pimpinan, baik secara vertical maupun horizontal secara
kontinyu. kedua, mengembangkan system komunikasi dan informasi
organisasi berbasis Teknologi Informasi (TI) melalui optimalisasi
website, Email, SMS, WA, dan lain sebagainya. (Sumber: Dokumen
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Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil
Musycab Tahun 2016: 12).
3) Manajemen Keuangan
Dalam manajemen keuangan untuk menjalankan oeganisasi maka
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari mempunyai program kerja yaitu:
pertama, menyempurnakan system managemen keuangan organisasi
yang memenuhi standart tata kelola keuangan yang baik. kedua,
meningkatkan fundraising organisasi dan optimalisasi pemanfaatannya,
dan  usaha usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip prinsip
organisasi. (Sumber: Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 12) .
4) Penguatan Ranting-Ranting
Program kerja dalam rangka menguatkan ranting-ranting agar amal
usaha dapat bergerak kearah kemajuan, ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari memiliki dua program kerja diantaranya: pertama,
memperkuat kapasitan ranting melalui pelatihan, tukar pengalaman,
dan kunjungan silang ke ranting yang memiliki inovasi dalam bidang
tertentu, termasuk mengapresiasi dan mempromosikan inisiatif local
yang bersifat inofatif, kedua, meningkatkan kualitas dan kuantitas
ranting. (Sumber: Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 13) .
5) Penguatan Amal Usaha
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Dalam rangka penguatan amal usaha ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari berusaha untuk semaksimal mungkin dengan merencanakan
program kerja sebagai berikut: pertama, revitalisasi amal usaha
‘Aisyiyah yang berorientasi pada mutu sebagai kekuatan penggerak
(driving force) gerakan ‘Aisyiyah dalam menjalankan dakwah; kedua,
mengembangkan sinergitas amal usaha dengan pimpinan
organisasi/persyarikatan sehingga tercipta kebersamaan dan kekuatan
kolektif serta sistemik untuk mencapai keunggulan. (Sumber :
Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,
Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 13).
6) Kerjasama
Dalam menjalankan tugas dan program kerjanya, ‘Aisyiyah
dikecamatan Wonosari menjalin kerjasama dengan semua lini dengan
cara membuat program kerja sebagai berikut: pertama, meningkatkan
jejaring kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta dalam
upaya meningkatkan kader ‘Aisyiyah; kedua, meningkatkan dan
mengembangkan kemitraan yang saling memberi manfaat, sesuai
dengan prinsip prinsip organisasi dengan organisasi lain  seperti LSM,
pemerintah, swasta, untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi;
ketiga, meningkatkan komunikasi dan kerjasama khusus dengan
organisasi organisasi perempuan dan organisasi Islam.  (Sumber:
Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,
Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 13) .
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j. Tugas dan Wewenang  Bidang Pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari.
Tugas dan wewenang bidang pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
adalah 1) Sebagai penanggung jawab atas keseluruhan pengelolaan sekolah /
lembaga Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Busthanul Athfal yang berada dibawah
naungan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari; 2) Mengontrol rencana kerja tahun
ajaran baru; 3) Mengawasi dan mengontrol pelaksanaan kurikulum; 4)
Mengontrol kegiatan kepala Taman Kanak-Kanak   agar selalu melakukan
kegiatan memeriksa dan mengesahkan satuan pelajaran yang akan disajikan
kepada para siswa; 5) Bersama Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah  mengadakan
kunjungan ke kelas/lokal, laboratorium dan perpustakaan; 6) Ikut serta dalam
rapat kerja di Taman Kanak-Kanak jika diperlukan; 7) Bersama sama Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah  menghadiri rapat dengan atasan (Yayasan maupun
Depdikbud); 8) Menandatangani ijazah dan legalisir. Melaporkan dan
mempertanggung-jawabkan tugasnya kepada Yayasan  (dalam hal ini ‘Aisyiyah
ditingkat Kecamatan Wonosari) dan  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat.
9) Mengusulkan pengangkatan dan penerbitan Surat Keputusan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan kepada Pimpinan ditingkat Kabupaten; 10) Mengusulkan
penempatan dan mutasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan diwilayah Kecamatan
Wonosari kepada Pimpinan ditingkat Kabupaten; 11) Melaporkan dan
mempertanggungjawabkan tugasnya kepada Ketua  PCA Kecamatan Wonosari.
(Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan, Jum’at  7 Juli 2017)
2. Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari.
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Dalam melaksanakan programnya bidang pendidikan mempunyai
manajemen strategi tertentu dalam mencapai tujuan. Pelaksanaan manajemen ini
menggunakan prinsip-prinsip manajemen yaitu planning, organizing, actuating,
controling. Pada langkah planning, penyusunan strategi diawali pada acara
musyawarah cabang lima tahun sekali, kemudian setelah ditanfidzkan,
dilakukanlah organizing dengan melengkapi Badan Pembantu Pimpinan sesuai
kebutuhannya. Seluruh program strategi yang sudah disepakati dalam
musyawarah cabang, di organisir pelaksanaanya dengan Rapat Kerja awal periode,
yang didalamnya menetapkan bentuk dan waktu kegiatan pelaksanaan strategi
pendidikan. Selanjutnya untuk langkah actuating, strategi yang telah ditetapkan
pada Rapat Kerja, dilaksanakan oleh pelaku pendidikan sesuai dengan jadwal
yang ditentukan baik yang berhubungan dengan intern organisasi maupun ekstrn
organisasi. Langkah terakhir dalam pelaksanaan manajemen strategi pendidikan
di ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah controlling atau pengawasan terhadap
pelaksanaan strategi pendidikan. Hal ini dilakukan dengan melaporkan kegiatan
pada Rapat Harian, kemudian di-Plenokan setiap bulan, ditindaklanjuti pada
Musyawarah Pimpinan setiap dua tahun sekali dan ditindaklanjuti pada
musyawarah cabang lima tahun sekali. (Hasil Wawancara dengan Ketua
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari tanggal 7 Juli 2017)
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah  meningkatnya kualitas
unggulan pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah sebagai pembentukan manusia
seutuhnya, berilmu, bermoral dan berkarakter. (Sumber: Dokumen Musyawarah
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Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016:
15) .
Sedangkan manajemen strategi yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari dalam rangka mencapai tujuan diatas  adalah yang pertama
meningkatkan penyelenggaraan  pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), baik
kualitas maupun kuantitasnya, yang di arahkan pada pencerdasan, pembentukan
karakter utama dan pemandirian agar menjadi manusia yang taqwa, berilmu,
berkepribadian, trampil, mandiri dan bertanggungjawab dalam kehidupan
pribadi,keluarga, masyarakat, bangsa dan umat manusia; kedua meningkatkan
kualitas pendidikan ‘Aisyiyah yang berorientasi pada keunggulan dan memiliki
ciri khas ‘Aisyiyah yang mengintegrasikan Islam yang berkemajuan sehingga
mampu berfastabiqulkhoirot dengan lembaga pendidikan lain; ketiga revitalisasi
Taman Kanak Kanak Bustanul  Athfal ‘Aisyiyah dalam berbagai aspek agar
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainya; keempat meningkatkan
kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) model percontohan dan memiliki
ciri khas ‘Aisyiyah; kelima meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga
kependidikan di tingkat PAUD/TK yang memiliki integritas, kompentensi
ketrampilan dan pemahaman Islam berkemajuan yang loyal,  berperan aktif bagi
kemajuan ‘Aisyiyah demi tercapainya tujuan pendidikan; keenam
mengembangkan pendidikan  dan pembelajaran AL-
ISLAM/KeMuhammadiyahan dan Ke-Aisyiyahan (AIKA), dengan memperluas
muatan materi ke’Aisyiyahan; ketujuh meningkatkan intensitas pendanaan majelis
dengan mengintensifkan sumber-sumber pendanaan yang ada.(Sumber: Dokumen
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Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab
Tahun 2016:15) .
Dari definisi atau pengetahuan manajemen strategi sebagaimana yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat difahami bahwa manajemen strategik terdiri
atas tiga macam proses manajemen. Pertama, Strategi formulasi (Strategi
Formulation) yaitu langkah dalam merumuskan strategi. Prosedur ini sering juga
disebut dengan istilah perencanaan strategik (Strategic Planning). Kedua, Strategi
implementasi (strategic Implementation) yaitu tahap pelaksanaan atau penerapan
strategi-strategi yang telah dirumuskan. Ketiga, Pengawasan strategik (Control
Strategic) yaitu usaha-usaha untuk memonitor seluruh hasil dan pembuatan
strategi. Sebelum tiga proses manajemen tersebut dilaksanakan seorang pimpinan
harus melakukan analisis lingkungan terlebih dahulu yaitu analisis lingkungan
eksternal dan analisis lingkungan internal. Kedua analisis tersebut biasa disebut
dengan analisis SWOT (Strength, Weekness, Oppourtunity, Threath). (Michael
1997: 42)
Menurut Suliyah S.Ag., (salah seorang sekretaris ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari), cara yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dalam hal
analisis lingkungan eksternal adalah dengan menawarkan program-program
unggulan untuk mendapat respon masyarakat yang banyak.  Program unggulan
terdiri dari beberapa ekstrakurikuler. Misalnya, drum band, praktek manasik haji,
menggambar, mewarnai, pidato, hafalan. dan kesenian. Sehingga orang tua atau
calon wali murid memberi nilai tambah pada amal usaha yang dikelola oleh
‘Aisyiyah  tersebut dan berdampak pada banyaknya siswa yang masuk ke Taman
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Kanak Kanak dibawah ‘Aisyiyah khususnya.  Dengan mengingat potensi yang
ada di lingkungan kecamatan Wonosari  yang sangat mendukung program
pendidikan  yaitu: lokasi geografi  yang strategis mudah dijangkau oleh kendaraan
umum, masyarakat sekitar yang cukup religius, fasilitas yang memadai, pelatih
kesenian yang berkualitas, adanya  dukungan dan respon yang positif dari
masyarakat terhadap program sekolah serta banyaknya  siswa yang berminat
masuk ke lembaga yang dikelola ‘Aisyiyah .(Hasil wawancara dengan Suliyah,
S.Ag. salah satu anggota Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,
Sabtu 8 Juli 2017) .
Selain faktor eksternal tersebut ada faktor yang berperan sekali yaitu
keseimbangan antara ilmu umum dan ilmu agama sehingga wali murid berharap
anaknya tidak hanya pandai pada bidang umum tetapi pada bidangagama seperti
mengaji Al Qur’an dengan lancar, sehingga menjadi seorangyang taat beribadah
dan lain-lain. Oleh karena itu semua program itudiharapkan dapat direalisasikan
oleh lembaga dibawah organisasi ini .
Pada sisi analisis lingkungan internal, ‘Aisyiyah kecamatan Wonosari
melakukan  tahap untuk menciptakan lingkungan pendidikan  yang berkualitas,
tahap tersebut adalah pengembangan sumber daya  guru dan pengelola,  dan yang
kedua adalah pengembangan sumber daya  siswa. Guru yang berjumlah 35 orang,
diharapkan memiliki standar kwalifikasi pendidikan yang sesuai dengan bidang
garapnya, yaitu  sarjana pendidikan bidang pendidikan usia dini .  Dari 35 orang;
S1 sebanyak 8 orang dan D3 ada 3 orang, dan yang lainnya masih dalam
prosespenyetaraan S1. Untuk meningkatkan sumber daya  yang berkualitas dan
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juga memberdayakan sumber daya yang ada, ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
melakukan pelatihan-pelatihan khusus untuk pribadi dan klasikal. Tetapi pelatihan
itu disesuaikan dengan bidang keahlian guru yaitu guru anak usia dini.  Berikut
adalah wawancara dengan ketua  ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari:
“Dalam suatu lembaga tidak akan bisa berjalan tanpa adanya campur tangan guru,
pengelola dan lingkungan sekitar. Pendidikan  tidak akan mendapatkan kualitas
yang baik jika tidak ada kerjasama yang signifikan antara beberapa pihak. Selain
itu yang paling berperan adalah kedisiplinan  dalam mengajar maupun dalam
melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik,  misalnya ada salah satu guru
yang kurang dalam disiplin baik dalam tugasnya mengajar atau tidak
melaksanakan tugas sebagai seorang administrator, maka pimpinan diatasnya
melakukan tindakan dengan memberikan peringatan dan apabila terjadi beberapa
kali maka pihak pengelola atau yayasan akan menyelesaikan dengan
dinasehati.”(Wawancara dengan Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari Jum’at 7
Juli 2017)
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dengan upaya seperti
yang sudah dipaparkan ketua ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari, maka adanya
peringatan maupun nasihat akan berimplikasi pada bawahan untuk melaksanakan
tugas dengan motivasi yang sangat tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Selain
itu ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dalam pelaksanaan pendidikannya selalu
melakukan supervisi lewat bidang pendidikan, untuk mengetahui tugas yang
diemban oleh pendidik dan tenaga kependidikan  lainnya dilaksanakan dengan
baik atau tidak. Supervisi ini dilakukan setiap waktu tertentu yang bertujuan untuk
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saling membantu/bekerja sama antar karyawan satu dengan karyawan yang lain
dalam melaksanakan tugasnya.
Dalam pengembangan potensi  siswa, ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
salah satunya melakukan sistem pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas pada
tema tertentu . Hal ini dilakukan secara terus-menerus agar mendapat sumber
daya  yang berkualitas. ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari juga mempunyai
beberapa agenda untuk mendapatkan sumber daya  yang berkualitas yaitu dengan
penambahan pelajaran yang dikenal dengan remidial, namun ada hal yang paling
berpengaruh adalah kedisiplinan siswa dalam ketepatan waktu dan
mengumpulkan tugas. Beberapa teknik yang dilakukan untuk meningkatkan
kedisiplinan yang tinggi, misalnya apabila ada siswa yang terlambat masuk
sekolah, siswa yang terlambat dikumpulkan lalu diberi nasihat oleh guru kelas
agar tidak terulang.
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  memiliki manajemen kurikulum dengan
cara  menyelenggarakan pendidikan secara terpadu antara sistem kurikulum
nasional dan kurikulum kemuhammadiyahan  yang menjadi nilai tambahnya.
Keterpaduan dua kurikulum tersebut diharapkan dapat menciptakan generasi yang
kuat dan unggul dalam bidang iman dan taqwa, pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta akhlaq yang sesuai dengan visi dan misi organisasi. Dari
kondisi tersebut sekolah-sekolah yang dikelola organisasi ‘Aisyiyah  telah
mendapatkan label unggulan dengan lulusan yang berkemampuan seimbang
antara penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dan pengamalan iman dan
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taqwa, dan diharapkan peserta didik memiliki sikap percaya diri, kreatif dan daya
saing yang tinggi.
Hal ini berpengaruh pada sekolah yang ada diwilayah kecamatan
Wonosari yang belum bisa menyamai.
3. Interpretasi
a. Data
Dari hasil penelitian data yang kami peroleh maka dapat dituliskan bahwa
‘Aisyiyah kecamatan Wonosari adalah salah satu organisasi perempuan Islam
yang berada diwilayah Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten yang memiliki
alamat kantor di Jalan Raya Desa Bulan. Organisasi ini  memiliki visi, misi,
tujuan, program kerja, susunan pengurus, administrasi, amal usaha dan memiliki
enam bidang garap. Salah satu dari keenam bidang tersebut adalah bidang
pendidikan,  yang organisasinya tertata rapi sesuai dengan kaidah dasar gerakan
Muhammadiyah.
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dalam bidang pendidikan memiliki amal
usaha berupa pendidikan anak usia dini yaitu Taman Kanak-Kanak dan PAUD.
Dalam hal ini kepemilikan Taman Kanak-Kanak berjumlah sebelas dan satu
PAUD.
b. Manajemen strategi pendidikan
Dalam melaksanakan kegiatan dibidang pendidikan selain memiliki program
kerja, organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari ini juga memiliki strategi
tertentu yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan. Strategi ini diawali
dengan membuat formulasi organisasi dengan cara bermusyawarah setiap lima
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tahun sekali yang dinamakan Musyawarah Cabang. Musyawarah Cabang diikuti
oleh seluruh warga organisasi se Kecamatan Wonosari yang terdiri dari satu
utusan ketua dan satu sekretaris dari masing-masing ranting yang berada
diwilayah Wonosari. Jumlah ranting yang ada di Wonosari ada delapan  belas
yakni Tegalgondo, Wadunggetas, Boto, Sukorjo, Bolali, Duwet, Bentangan,
Bulan, Ngreden, Teloyo, Pandanan, Jelobo, Bener, Gunting, Sidowarno,
Kingkang, Lumbungkerep, Sekaran. Dalam kegiatan lima tahunan ini, beberapa
sidang dilakukan untuk merumuskan pola berfikir organisasi agar sinergi dengan
pimpinan diatasnya. Dari sidang pleno pertanggungjawaban organisasi (dalam hal
ini bidang pendidikan) dilaporkan tentang  ketercapaian program ‘Aisyiyah
bersama  pemerintah yang telah dilaksanakan. Selain sidang pleno, juga
dilaksanakan sidang komisi yang diikuti oleh utusan dari ranting atau desa se-
wilayah Wonosari dengan tujuan  merumuskan kembali program kerja dan
kebijakan organisasi untuk lima tahun yang akan datang. Hasil sidang komisi
kemudian disahkan melalui sidang pleno terbuka yang selanjutnya nanti akan
dibawa ke rapat kerja pada waktu yang lain dalam organisasi ini.  Setelah
membuat formulasi maka diadakan pengesahan hasil keputusan yang kemudian
ditanfidzkan dan silaksanankan isinya dengan cara melakukan rapat rutin dengan
seluruh penyelenggara, pengelola bidang pendidikan, dari pengurus tingkat
kecamatan sampai pengurus tingkat desa diwilayah Kecamatan Wonosari .
Tahap demi tahap seluruh program kerja yang tertuang dalam tanfidz supaya
bisa dilaksanakan agar seluruh pemikiran yang ditulis dalam tanfidz  bisa berjalan
sesuai dengan target yang sudah ditentukan. Pelaksanaan  dari program kerja tidak
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dapat berjalan maksimal jika tidak ada evaluasi atau pengawasan yang melekat
pada pelaksana pendidikan.
B. Penafsiran
Dalam melaksanakan manajemen strategi pendidikan, ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari melakukan tiga tahapan yaitu:
1. Strategi formulasi
Strategi formulasi ini berkaitan dengan visi, misi dan tujuan yang dirancang oleh
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari. Rancangan visi dan misi ini dibuat lebih awal
dengan melibatkan beberapa stakeholders/ketua bidang. Ketua bidang  yang ada
diorganisasi ini terdiri dari 6 yaitu bidang dakwah, bidang pendidikan, bidang
kesehatan, bidang ekonomi, bidang kesejahteraan sosial, bidang kader.
Visi merupakan cara pandang jauh kedepan yang diinginkan oleh sebuah
organisasi . Berikut adalah visi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari yaitu: “tegaknya
agama Islam dan terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya“, Indikator: a.
Tegaknya agama Islam, b. Peningkatan ketaqwaan terhadap Allah SWT. c. Peningkatan
kualitas sumber daya  bagi tenaga kependidikan dan pelaksanaan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan(KTSP). d. Trampil dalam mengamalkan ibadah sehari hari  dan
fasih membaca al-Qur’an, e. Peningkatan dalam karya anak. f. Handal dalam prestasi
olah raga, seni dan budaya..(Sumber: Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 9) .
Misi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  diwujudkan dalam bentuk amal usaha,
program dan kegiatan meliputi: 1) Menanamkan keyakinan, memperdalam dan
memperluas pemahaman, meningkatkan pengamalan serta menyebarluaskan ajaran
84
Islam dalam segala aspek kehidupan; 2) Meningkatkan harkat dan martabat
kaum wanita sesuai dengan ajaran Islam; 3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas
pengkaian terhadap ajaran Islam; 4) Memperteguh iman, memperkuat dan
menggembirakan ibadah, serta mempertinggi akhlak; 5) Meningkatkan semangat
ibadah, jihad zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah, serta membangun dan memelihara
tempat ibadah, dan amal usaha yang lain; 6) Membina Angkatan Muda
Muhammadiyah (AMM) Puteri untuk menjadi pelopor, pelangsung, dan
penyempurna gerakan Aisyiyah; 7) Meningkatkan pendidikan, mengembangkan
kebudayaan, memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menggairahkan
penelitian., 8) Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah perbaikan hidup
yang berkualitas., 9) Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan dalam bidang-
bidang sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan lingkungan hidup; 10)
Meningkatkan dan mengupayakan penegakan hukum, keadilan, dan kebenaran serta
memupuk semangat kesatuan dan persatuan bangsa; 11) Meningkatkan komunikasi,
ukhuwah, kerjasama di berbagai bidang dan kalangan masyarakat dalam dan luar
negeri; 12) Usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan organisasi;
(Sumber: Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz
Hasil Musycab Tahun 2016: 10) .
Sedangkan tujuan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah terwujudnya
masyarakat Islam yang sebenar benarnya sesuai ajaran al-Qur’an dan Sunah.
(Sumber: Dokumen Musyawarah Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, Tanfidz
Hasil Musycab Tahun 2016: 10) .
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Sebagai upaya untuk mengimplementasi visi dan misi serta tujuan tersebut,
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari menerapkan dua strategi. Kedua strategi tersebut
adalah sebagai berikut: 1) Strategi program; dan 2) Strategi fungsional. Strategi
program  dilakukan dengan cara memasukkan kurikulum pada pembelajaran di
Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah se Kecamatan Wonosari  dengan pelajaran yang
berbasis agama dan potensi siswa seperti praktek manasik haji, drumb band, dan
karya seni . Dari program  tersebut ternyata banyak menarik  calon siswa dan siswi itu
untuk masuk ke Taman Kanak-Kanak yang dikelola oleh organisasi ‘Aisyiyah ini; 2)
Strategi Fungsional. Strategi fungsional ini berkaitan dengan tata cara mengelola dan
menata  administrasi yang  bisa mendukung kebutuhan organisasi secara efektif dan
efisien. Untuk strategi ini ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari berusaha bekerjasama
dengan pengurus  ‘Aisyiyah ditingkat ranting/desa sebagai penyelenggara pendidikan
Taman Kanak-Kanak dan PAUD ditingkat paling bawah.  Salah satu caranya adalah
dengan memberikan persyaratan tertentu bagi mereka yang ingin  menjadi  tenaga
pendidik dan kependidikan  dilingkungan ‘Aisyiyah yaitu: a) memiliki KTAM (Kartu
Tanda Anggota Muhammadiyah)/NBM (Nomor Baku Muhammadiyah), b) memiliki
KTAA  (Kartu Tanda Anggota ‘Aisyiyah); c) memiliki loyalitas pada organisasi yang
ditunjukkan dengan membuat laporan kegiatan minimal tiga kali yang diketahui  oleh
Ketua Ranting ‘Aisyiyah setempat, d) memiliki bukti loyalitas sekolah sebagai unit
kerja dibawah naungan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dengan dibuktikan dengan
kwitansi penyetoran dana organisasi sebesar Rp 200,- (dua ratus rupiah) per siswa
setiap bulannya yang dimulai bulan Juli tahun pelajaran 2017 - 2018
2. Pelaksanaan Strategi Formulasi
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Untuk melaksanakan  strategi formulasi, ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
melakukan empat cara  yaitu melalui struktur organisasi, kepemimpinan, budaya
organisasi dan memberi imbalan (motivasi). Pada struktur organisasi, ‘Aisyiyah di
Kecamatan  Wonosari menggunakan teori struktur lini-staf.  Model struktur
organisasi lini-staf ini  diterapkan ‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari dengan cara
memilih satu ketua dengan dibantu oleh enam  ketua bidang yaitu ketua bidang
dakwah, ketua bidang pendidikan, ketua bidang kesejahteraan sosial, ketua bidang
kesehatan, ketua bidang ekonomi dan ketua bidang kader. Sedangkan sebagai
pengontrolnya adalah yayasan yang dalam hal ini organisasi Muhammadiyah  yang
berada diwilayah Kecamatan Wonosari.
Pada poin kedua, pelaksanaan formulasi melalui kepemimpinan. Berikut
wawancara dengan Ketua’Aisyiyah di Kecamatan Wonosari :
“Tipe pelaksanaan kepemimpinan yang ada di ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  ini
menggunakan kolegial, yakni memberikan tempat kepada pimpinan yang lain untuk
bisa mewakili jika yang bersangkutan berhalangan hadir untuk kegiatan
tertentu,.”(Wawancara Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari Jum’at 7
Juli 2017, di kantor ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari)
Dari hasil wawancara dengan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,
dapat disimpulkan bahwa ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari menggunakan tiga tipe
kepemimpinan antara lain  otoriter , demokratis dan kolegial. Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar mampu menggerakkan bawahan dan mampu meminimalisir
terjadinya  salah komunikasi serta menciptakan iklim kerja yang kondusif tanpa
adanya persaingan yang tidak sehat. Untuk mengantisipasi terjadinya salah informasi
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dan   komunikasi antara pimpinan, dan personal yang ada dibawahnya, atau
persaingan yang tidak sehat, maka Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
melakukan rapat setiap bulan. Rapat ini memberikan kesempatan pada Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah  dan personal yang berkepentingan, untuk menyampaikan langkah
kerjanya, kegiatan pada masing masing bidang. Dalam hal ini bidang pendidikan
menyampaikan laporan kegiatan guru dan siswa, keuangan, pembelajaran dan
kegiatan peningkatan kompetensi lainnya serta menyampaikan masalah-masalah yang
dihadapi dan perlu dipecahkan .
Pada poin ketiga, yaitu pelaksanaan  formulasi strategi melalui budaya organisasi.
Budaya organisasi ini  identik dengan karakteristik atau ciri khas pada sebuah
lembaga/sekolah. ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  sebagai sebuah organisasi juga
memiliki budaya yang saling menjaga hubungan baik, dengan bersalam-salaman
sesama muhrim ketika datang ke pertemuan atau rapat-rapat. “ Budaya ini tidak
hanya diterapkan pada pimpinan, tetapi semua yang terlibat dalam organisasi
terutama pada pengelola  dan pelaksana pendidikan.”(Hasil wawancara  pada tanggal
7 Juli 2017, di Kantor  ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari)
Dengan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa,  ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari memiliki hubungan dan kerjasama yang baik sehingga semua kegiatan
yang berjalan dengan menyenangkan.
Poin keempat, yaitu pelaksanaan formulasi strategi melalui imbalan (motivasi).
Bagi para pelaksana maupun pengelola pendidikan yang bisa memberikan prestasi
atau kinerja yang bagus maka ‘Aisyiyah dikecamatan Wonosari memberikan imbalan
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atau motivasi . Seperti memberikan insentif atau uang pembinaan bagi pengurus yang
aktif atau guru yang berprestasi.
3. Strategi Evaluasi ( Pengawasan )
Menurut pandangan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari bahwa setiap program yang
direncanakan secara matang harus diadakan evaluasi. Evaluasi strategi ini diadakan
pada setiap kegiatan berjalan. Hal ini tak terlepas dari program bidang pendidikan .
Evaluasi ini bisa dilakukan oleh ketua ‘Aisyiyah bersama bidang pendidikan ,
misalnya, proses belajar mengajar  selesai pada bulan Mei, maka ketua bersama
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah yang lainnya  langsung mengadakan rapat untuk
mengevaluasi kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan formulasinya/tidak. Berikut
wawancara dengan ketua bidang pendidikan ‘Aisyiyah  Kecamatan Wonosari dalam
rangka evaluasi tentang pelaksanaan pembelajaran pada lembaga yang dikelola oleh
‘Aisyiyah:
“Apabila terjadi penurunan nilai atau prestasi bagi siswa dari kurun waktu yang
ditentukan, maka diterapkan sistem pengayaan untuk siswa siswi yang sudah tuntas
dalam satu tema tertentu, sedangkan remidi untuk kegiatan siswa-siswi yang nilainya
kurang dari standar kriteria tertentu, sedangkan untuk mengetahui kinerja pimpinan,
guru dan tenaga kependidikan lainnya dapat dilihat dari kehadiran mereka serta
mampu melaksanakan kerja yang baik,  bertanggung jawab dan mempunyai dedikasi
yang tinggi.” (Wawancara Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari pada 7
Juli 2017 )
Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa ‘Aisyiyah  di Kecamatan
Wonosari  telah menentukan standar  yang digunakan dalam melakukan  evaluasi
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kegiatan tersebut. Pertama, metode pengukuran nilai dan prestasi. Kedua, mengukur
kinerja pimpinan,   guru dan tenaga kependidikan lainnya. Langkah berikutnya adalah
mengevaluasi dari kegiatan strategi formulasi dan pelaksanaan kegiatan. Tindakan
yang diambil oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah melihat program-program
yang tidak bisa dilaksanakan secara maksimal,  maka Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
bersama dengan enam ketua bidang dibawahnya mengadakan pembenahan-
pembenahan.
“Dampak dari diterapkan manajemen strategik adalah sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan program kerja. Secara tidak langsung dengan diterapkannya manajemen
strategik tersebut akan segera diketahui dan program yang tidak jalan dan akan
ditindaklanjuti serta mencari hambatan-hambatan (kendala) atau penyebabnya.
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah  juga mengatakan apabila program itu direncanakan
secara matang maka  secara finansial maupun orangnya akan mampu memperoleh
hasil  dengan  maksimal. Secara otomatis akan menambah nilai positif terhadap
peningkatan mutu (pengembangan) organisasi  itu sendiri maupun akan berdampak
pada pengguna/konsumen (peserta didik) serta masyarakat yang ada
disekitarnya.”(Wawancara dengan Ketua Bidang Pendidikan    ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari,  pada 7 Juli  2017)
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan, bahwa manajemen strategi
memiliki dampak yang sangat penting, sehingga memungkinkan organisasi
berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang
semuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan serta menunjang
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pengembangan lembaga pendidikan yang bisa terlihat dari outputnya. Pernyataan ini
sesuai dengan pendapat Sondang P. Siagian (2001) seperti telah diuraikan diatas.
C. Pembahasan
1. Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
Manajemen strategi pendidikan adalah aktifitas memadukan sumber sumber
pendidikan agar berpusat dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan sebelumnya. (Sulistyorini, 2009:13 )
Strategi diartikan sebagai garis garis besar haluan bertindak dalam rangka
mencapai sasaran yang telah ditentukan . (Mufarrokah, 2009: 36)
Dari kedua teori diatas diambil sebuah kesimpulan bahwa  manajemen strategi
pendidikan adalah suatu seni atau ilmu dengan pendekatan sistematis yang bersifat
intregatif yang  mengedepankan seluruh elemen manajemen dalam mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien yang diawali dengan   pembuatan (formulating),
penerapan (implementing), dan evaluasi (evaluating) tentang keputusan keputusan
strategis antar fungsi fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan
tujuan masa datang.
Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa manajemen strategi pendidikan yang di
lakukan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dalam rangka mencapai tujuan adalah :
Pertama meningkatkan penyelenggaraan  pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
baik kualitas maupun kuantitasnya, yang di arahkan pada pencerdasan, pembentukan
karakter utama dan pemandirian agar menjadi manusia yang taqwa, berilmu,
berkepribadian, trampil, mandiri dan bertanggungjawab dalam kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat, bangsa dan umat manusia. Hal ini dilakukan oleh ‘Aisyiyah
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Kecamatan Wonosari dengan cara membuat kurikulum  secara sentral dan bersama-
sama yang terintegrasi di tingkat Kecamatan, oleh Kepala Sekolah, Guru, dan
Personal ‘Aisyiyah dari 11 Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal dan 1
PAUD ‘Aisyiyah  yang dikendalikan oleh bidang pendidikan. Kurikulum yang sesuai
dengan hal tersebut diatas diantaranya hafalan surat pendek juz 30, selalu bersalaman
dengan guru, teman dan orang tua saat berjumpa, sholat dzuha bersama guru-gurunya,
membawa makanan/bekal sendiri, tidak jajan sembarangan. Dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari juga menerapkan model
pembelajaran area yakni area drama, area sains, area musik, area balok, area
matematika, area seni, sentra agama, area bahasa, area pasir / air dan area masak.
Kedua meningkatkan kualitas pendidikan ‘Aisyiyah yang berorientasi pada
keunggulan dan memiliki ciri khas ‘Aisyiyah yang mengintegrasikan Islam yang
berkemajuan sehingga mampu berfastabiqulkhoirot dengan lembaga pendidikan lain.
Hal ini dilakukan oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari dengan cara memasukkan
pelajaran berbusana muslim, cara berdo’a, cara melakukan ibadah mahdhoh  sesuai
dengan kaidah ‘Aisyiyah pada  11 Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal
dan 1 PAUD ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari. Program lain yang menjadi ciri khas
pendidikan di ‘Aisyiyah adalah melakukan kunjungan-kunjungan ke pasar tradisional,
home industri, Polsek Wonosari, Puskesmas Wonosari dan mengadakan jalan-jalan
mengenal lingkungan diwilayah Wonosari.
Ketiga, revitalisasi Taman Kanak Kanak Bustanul  Athfal ‘Aisyiyah dalam
berbagai aspek agar mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainya. Hal ini
dilakukan dengan cara meriview kembali model , arah, tujuan, masing-masing Taman
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Kanak-Kanak dan PAUD untuk kembali pada tujuan semula sesuai dengan koridor
‘Aisyiyah  dan dilakukan monitoringnya  terus-menerus setiap satu bulan sekali lewat
pengurus ‘Aisyiyah ranting sebagai pengelolanya maupun guru dan kepala sekolah
sebagai pelaksananya.
Keempat meningkatkan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) model
percontohan dan memiliki ciri khas ‘Aisyiyah. Hal ini dilakukan ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari dengan mendirikan PAUD ‘Aisyiyah pada tahun 2002 dan
sampai hari ini masih menjadi PAUD satu-satunya ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari.
Kelima meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan di tingkat
PAUD/TK yang memiliki integritas, kompentensi ketrampilan dan pemahaman Islam
berkemajuan yang loyal,  berperan aktif bagi kemajuan ‘Aisyiyah demi tercapainya
tujuan pendidikan. Hal ini dilakukan oleh ‘Aisyiyah dengan mengusahakan semua
guru dan pelaksana pendidikan memiliki kartu anggota Muhammadiyah dari
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta (NBM) dan kartu anggota ‘Aisyiyah
dari  Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah Yogyakarta (KTA), memberikan honor/gaji sesuai
kemampuan masing-masing, mengusahakan guru-guru mendapatkan tunjangan
intensif dari Kementrian Agama Kabupaten Klaten maupun Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Klaten setiap tahun, mengusahakan tunjangan dari
LAZISMUH Kecamatan Wonosari setiap tahun dan tidak menutup kemungkinan
bantuan donatur pihak ketiga, mengikutsertakan pelaksana pendidikan pada Baitul
Arqom atau pendidikan kepemimpinan yang diselenggarakan oleh Pimpinan Daerah
‘Aisyiyah Kabupaten Klaten.
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Tabel IV.6
Nama Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang Bertugas  di Lembaga yang dikelola
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Nomor Nama Guru Unit Kerja
1. Sri Wahyu Martini,A.Ma. TK ABA Tegalgondo
2. Umi Salamah, S.Pd. TK ABA Tegalgondo
3. Waryanti, A.Ma. TK ABA Tegalgondo
4. Dra. Nana Polyana TK ABA Wadunggetas
5. Umi Salamah Abiyanti TK ABA Wadunggetas
6. Suryati TK ABA Wadunggetas
7. Erna Kusumaningrum TK ABA Wadunggetas
8. Endrati Setyaningsih, S.Pd. TK ABA Ngreden II
9. Umi ‘Aisyah TK ABA Ngreden II
10. Suparmi TK ABA Ngreden II
11. Paramita Wulandari TK ABA Ngreden II
12. Nunuk Hidayati TK ABA Ngreden III
13. Noviana Fitriyani TK ABA Ngreden III
14. Diana Novianti, S.Pd. TK ABA Ngreden III
15. Budiningsih, S.Pd. TK ABA Bentangan
16. Indrasari Setyaningsih TK ABA Bentangan
17. Khusnul Khotimah TK ABA Bentangan
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18. Nur Hidayati TK ABA Bentangan
19. Fourdensi Sholikhah TK ABA Ngreden I
20. Saljuinti TK ABA Ngreden I
21 Epti Susiloningsih TK ABA Ngreden I
22 Sri Yuliana, S.Pd. TK ABA Kingkang II
23 Sri Sukini TK ABA Kingkang II
24 Ninik Indrastuti TK  ABA Kingkang I
25 Indriyani, S.Pd. TK  ABA Kingkang I
26. Rahayu Setiyati TK ABA Teloyo
27 Sri Murwati TK ABA Teloyo
28 Maryuni TK ABA Pandanan
29 Nur Laili TK ABA Pandanan
30 Titu Astari Minuha TK ABA Jelobo
31 Mu’alimah S.Pd.I. TK ABA Jelobo
32 Siti Khusnul Khotimah TK ABA Jelobo
33 Suryan TK ABA Jelobo
34 Siti Samsiyah PAUD ‘Aisyiyah
35 Suprapti Windari PAUD ‘Aisyiyah
Setiap tahun dan awal periode, mengusahakan guru-guru Taman Kanak-Kanak
untuk bisa ikut program pemerintah berupa sertifikasi guru dan mendapatkan
tunjangan sesuai yang ditetapkan. Berikut nama-nama guru yang berada di lembaga
naungan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari .
95
Tabel IV.7.
Nama-Nama Tenaga Pendidik Yang Sudah Mengikuti Program Sertifikasi Dalam
Jabatan
Nomor Nama Guru Unit Kerja
1. Dra. Nana Polyana TK ABA Wadunggetas
2. Budiningsih, S.Pd. TK ABA Bentangan
3. Indriyani, S.Pd. TK  ABA Kingkang I
4. Sri Yuliana, S.Pd. TK ABA Kingkang II
5. Diana Novianti, S.Pd. TK ABA Ngreden I
6. Indrati Setyaningsih, S.Pd. TK ABA Ngreden II
Dari data diatas terlihat bahwa guru yang bekerja dilembaga organisasi ‘Aisyiyah
ini hanya ada 8 yang memiliki kualifikasi setara S1, dan yang lainnya masih setara
sekolah lanjutan atau belum memiliki ijazah S1.
Keenam mengembangkan pendidikan  dan pembelajaran AL-ISLAM /
KeMuhammadiyahan dan Ke-Aisyiyahan (AIKA), dengan memperluas muatan
materi ke’Aisyiyahan. Dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajarannya
‘Aisyiyah melakukan car-cara pengenalan organisasi ‘Aisyiyah/Muhammadiyah,
pendirinya, amal usahanya, tujuan organisasinya, syair-syair tentang organisasi
‘Aisyiyah, lagu-lagu Muhammadiyah, lambang dan bendera organisasi san
otonomnya, tempat-tempat kantong Muhammadiyah, dan ayat-ayat penting yang
menjadi dasar organisasi. Sedangkan program al-Islam meliputi al-Qur’an , aqidah,
Ibadah, Akhlak, Muamalah; Ketujuh meningkatkan intensitas pendanaan majelis
dengan mengintensifkan sumber-sumber pendanaan yang ada.
2. Pelaksanaan manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
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Dalam melaksanakan mnajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari,  maka organisasi ini selalu bekerjasama dengan pihak terkait, baik secara
internal  dan eksternal.
Secara internal dapat diambil sebuah contoh yakni dalam pengambilan  kebijakan
selalu melibatkan organisasi induk dalam hal ini adalah Muhammadiyah, amal usaha
Muhammadiyah yang berada disekitar wilayah Kecamatan Wonosari, anggota bidang
organisasi lainnya diantaranya bidang dakwah, bidang ekonomi, bidang sosial, bidang
kesehatan, bidang kader, serta  organisasi otonom Muhammadiyah lainnya yaitu
Nasyiatul ‘Aisyiyah, Hizbul Wathon, Ikatan Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Remaja
Muhammadiyah , Tapak Suci Putra Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah.
Secara ekternal organisasi ‘Aisyiyah dalam melaksanakan manajemen strategi
pendidikannya dengan cara :
a. Menguatkan posisi peran ‘Aisyiyah sebagai kekuatan strategis masyarakat
sipil/masyarakat madani yang mampu berkontribusi dalam dinamika gerakan
perempuan Indonesia untuk pencerahan umat dan bangsa. Hal ni dilakukan
dengan cara keterlibatan anggota ‘Aisyiyah pada organisasi perempuan lain yaitu
menjadi aktfis di Majelis Ulama Indonesia (MUI) bidang perempuan Kecamatan
Wonosari. Ini berarti bahwa pelaksanaan pendidikan masyarakat yang
berhubungan dengan keagamaan perempuan dan masyarakat dilaksanakan
bersama Majelis Ulama Indonesia MUI Kecamatan Wonosari.
b. Sinergitas dan efektifitas pelaksanaan program lintas bidang/lembaga disemua
tingkatan organisasi. Ini dibuktikan dengan peningkatan kompetensi pelaksana
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pendidikan baik pengurus maupun tenaga pendidik diisi oleh bidang-bidang lain
yang sinergi dalam rangka meningkatkan leadership dan enterprunership
pengelola pendidikan. Bidang bidang tersebut diantaranya; bidang dakwah
mengisi tentang siraman rohani setiap bulan, bidang ekonomi mengisi tentang
pemanfaatan limbah dilingkungan kita menjadi barang yang berharga, bidang
kader mengisi tentang penguatan ideologi keagaamaan dan keorganisasian,
bidang kesehatan mengisi tentang pentingnya kesehatan untuk menunjang
pendidikan yang bermutu, bidang kesejahteraan sosial mengisi tentang
pemeliharaan anak anak kurang mampu untuk ditampung dan disekolahkan oleh
‘Aisyiyah .
c. Mengikutsertakan  anggota pimpinan organisasi ‘Aisyiyah dan pelaksana
pendidikan di bawah naungan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari untuk terlibat
dalam proses pengambilan kebijakan public melalui Musyawarah Desa
(Musrenbangdes), Musyawarah Tingkat Kecamatan (Musrenbangcam) Wonosari
yang bersinergi dengan pembangunan yang berbasis komunitas pedesaan. Ini
dibuktikan dengan keterlibatan anggota ‘Aisyiyah pada organisasi resmi
pemerintah yaitu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga pada setiap
kepengurusan maupun kegiatan.
d. Melakukan jejaring kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta dalam
upaya meningkatkan profesionalisme kader ‘Aisyiyah terutama untuk
pelaksanaan workshop, pendidikan dan pelatihan yang berorientasi pada
pendidikan.
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e. Selalu  komunikasi dan kerjasama khusus dengan organisasi organisasi
perempuan dan organisasi Islam seperti Ikatan Guru Raudlotul Athfal (IGRA),
Persatuan Guru Taman Kanak-Kanak (PGTK), Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak
Islam (IGTKI). Majelis Ulama Isdonesia (MUI) bagian remaja dan perempuan,
dalam rangka menambah wawasan kependidikan. ( Hasil Wawancara denag
Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, 7 Agustus 2017)
3. Manfaat Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
Manfaat manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari adalah:
a. Sebagai tolak ukur terhadap pelaksanaan program kerja bidang  pendidikan serta
sebagai evaluasi kinerja bagi pelaksana pendidikan pada organisasi ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari.
b. Sebagai pengendali dan kontrol terhadap kebijakan yang diambil dan harus
dilaksanakan oleh pelaksana pendidikan pada organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari
4. Fungsi Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
Fungsi manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari adalah
sesuai dengan yang dikemukakan oleh  Handoko (2000:21) tentang fungsi
manajemen strategi yakni yang berasal dari klarifikasi paling awal dari fungsi fungsi
manajerial, yaitu: a) Planning; Planning atau perencanaan merupakan pemilihan atau
penetapan tujuan tujuan organisasi dan penentuan strategi kebijaksanaan proyek
program prosedur metode sistem anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan. Dalam hal ini ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari melakukan
perencanaan dengan mengadakan pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi
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sesuai dengan bidang pendidikan, dan penentuan strategi kebijakan proyek, program,
prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan melalui sidang-sidang, baik komisi maupun pleno pada musyawarah cabang
yang dilaksanakan satu periode sekali atau lima tahun. Untuk periode ini
dilaksanakan tanggal 7 Agustus 2016 di Desa Jelobo Kecamatan Wonosari. b)
Organizing;   Organizing atau pengorganisasian meliputi: Penentuan sumberdaya-
sumberdaya dan kegiatan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi,
perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan
dapat membawa hal hal tersebut untuk mencapai arah tujuan organisasi, penugasan
tanggungjawab tertentu, pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu
individu untuk melaksanakan tugasnya.  Dalam organizing ini ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari melakukan pemilihan pimpinan melalui pemilihan langsung 7
orang pimpinan yang terdiri dari satu orang ketua, satu ketua bidang dakwah, satu
orang ketua bidang pendidikan, satu ketua bidang ekonomi, satu ketua bidang
kesejahteraan sosial, satu orang ketua bidang kesehatan dan satu orang ketua bidang
kader. Selanjutnya dalam waktu tiga puluh hari sejak terpilih, ketua dan para ketua
bidang melengkapi sesuai proporsi dan profesinya masing-masing. Begitu pula
dengan bidang pendidikan, pada tahap ini melakukan penetapan personalia pengelola
pendidikan yang diselenggarakan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari sesuai dengan
kebutuhannya. c) Staffing; Staffing atau penyusunan personalia adalah penarikan
atau (recruitment) latihan dan pengembangan serta penempatan dan pemberian
orientasi pada karyawan pada lingkungan kerja yang menguntungkan dan produktif.
100
Dalam staffing atau penyusunan personalia adalah penarikan atau (recruitment)
penyelenggara pendidikan dibawah naungan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari yang
mencakup penataan pendidik dan tenaga kependidikan diseluruh amal usaha
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari, serta reorganisasi Ikatan Guru Busthanul Athfal. d)
Leading; Leading atau fungsi pengarahan adalah cara membuat atau mendapatkan
para karyawan melakukan apa yang diinginkan dan harus mereka lakukan. Hal ini
dilakukan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari pada bidang pendidikan dengan cara
langsung dan tidak langsung. Secara langsung yaitu dengan mendatangi pada
personal langsung baik di lembaga atau sekolahnya maupun di tempat lain dan
memberikan pengarahan untuk selalu mengikuti garis besar haluan ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari. Secara tidak langsung adalah dengan memberi arahan lewat
pertemuan antara pengurus dengan guru guru, pertemuan antara guru-guru itu sendiri
(pertemuan ikatan guru taman kanak-kanak), pengajian-pengajian atau pertemuan
pertemuan yang diselenggarakan oleh bidang lain dalam organisasi ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari yang melibatkan personal bidang pendidikan. e) Controling;
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan alat untuk
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hal
ini dilakukan oleh Aisyiyah di  Kecamatan Wonosari dengan beberapa cara
diantaranya laporan rapat inti dan pleno setiap bulan, laporan setiap dua tahun sekali
atau musyawarah pimpinan (yang diselenggarakan dua kali dalam satu periode) dan
laporan pada masa akhir periode atau setiap lima tahun sekali.
5. Penyusunan Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
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Penyusunan rencana strategic yang dirumuskan dalam jabaran visi, misi, isu,
utama, dan strategi pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman dalam
mengembangkan rencana operasional lima tahunan. (Mulyani, 2005:223).
Selanjutnya dalam penyusunan manajemen strategic dapat dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu diagnosis, perencanaan, dan penyusunan dokumen terencana .
Tahap diagnosis dimulai dengan pengumpulan berbagai informasi perencanaan
sebagai bahan kajian. Kajian lingkungan internal bertujuan untuk memahami
kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakneses) dalam pengelolaan pendidikan,
sedangkan kajian lingkungan eksternal bertujuan untuk mengungkap peluang
(opportunity). Hal ini dilakukan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
dengan cara meminta laporan kepada pelaksana pendidikan tentang rencana strategi
yang sudah ditetapkan untuk dilaksanakan. Kajian internal maupun eksternal
dicantumkan untuk menentukan analisis SWOT program kerja sebagai bahan pijakan
untuk membuat perencanan kebijakan selanjutnya.
Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan visi dan misi. Visi merupakan
gambaran (wawasan) tentang keadaan yang diinginkan dimasa yang akan datang,
sedangkan misi ditetapkan mempertimbangkan rumusan penugasan (yang merupakan
tuntutan tugas dari luar dan keinginan dari dalam) yang berkaitan dengan visi masa
depan dan situasi yang dihadapi saat ini. Pada tahapan ini ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari bersama dengan anggota yang lainnya pada acara musyawarah cabang
menentukan visi dan misi. Adapaun visi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari pada
periode 2015–2020 saat ini  adalah tegaknya agama Islam dan terwujudnya
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Sedangkan misi  ‘Aisyiyah Kecamatan
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Wonosari  sesuai dengan keputusan rapat pleno musyawarah cabang pada 7 Agustus
2016 yaitu dengan diwujudkannya  dalam bentuk amal usaha, program dan kegiatan
meliputi: 1) Menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperluas pemahaman,
meningkatkan pengamalan serta menyebarluaskan ajaran Islam dalam segala aspek
kehidupan; 2) Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita sesuai dengan ajaran
Islam; 3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengkaian terhadap ajaran Islam; 4)
Memperteguh iman, memperkuat dan menggembirakan ibadah, serta mempertinggi
akhlak; 5) Meningkatkan semangat ibadah, jihad zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah,
serta membangun dan memelihara tempat ibadah, dan amal usaha yang lain. 6)
Membina Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Puteri untuk menjadi pelopor,
pelangsung, dan penyempurna gerakan Aisyiyah; 7) Meningkatkan pendidikan,
mengembangkan kebudayaan, memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
menggairahkan penelitian; 8) Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah
perbaikan hidup yang berkualitas; 9) Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan
dalam bidang-bidang sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan lingkungan
hidup; 10) Meningkatkan dan mengupayakan penegakan hukum, keadilan, dan
kebenaran serta memupuk semangat kesatuan dan persatuan bangsa; 11)
Meningkatkan komunikasi,ukhuwah, kerjasama di berbagai bidang dan kalangan
masyarakat dalam dan luar neger; 12 ) Usaha-usaha lain yang sesuai dengan
maksud dan tujuan organisasi.
Sedangkan tujuan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah terwujudnya
masyarakat Islam yang sebenar benarnya sesuai ajaran al-Qur’an dan Sunah.
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Visi, misi dan tujuan ketiga-tiganya masuk dan melebur menjadi konsep dalam
penerapan pendidikan di bawah naungan ‘Aisyiyah terutama diwilayah Kecamatan
Wonosari.
Tahap ketiga, merupakan penyusunan dokumen rencana strategic. Perumusan
rencana strategic dapat dilakukan sejak masa pengkajian. Hal ini dilakukan oleh
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari sejak diadakannya musyawarah cabang, kemudian
dituangkan dan disahkan dalam bentuk tanfidz keputusan, kemudian di rumuskan
secara detail lagi tentang pelaksanaannya pada rapat kerja organisasi dan yang
terakhir dijadikan dokumen keputusan yang siap untuk dijalankan oleh semua lini
termasuk pendidikan. Adapun tanfidz keputusan tentang pelaksanaan pendidikan
adalah sebagai berikut: pertama penyelenggaraan  pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) yang  kualitas maupun kuantitasnya  di arahkan pada pencerdasan,
pembentukan karakter utama dan pemandirian agar menjadi manusia yang taqwa,
berilmu, berkepribadian, trampil, mandiri dan bertanggungjawab dalam kehidupan
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan umat manusia; kedua kualitas pendidikan
‘Aisyiyah yang berorientasi pada keunggulan dan memiliki ciri khas ‘Aisyiyah yang
mengintegrasikan Islam yang berkemajuan sehingga mampu berfastabiqulkhoirot
dengan lembaga pendidikan lain; ketiga revitalisasi Taman Kanak Kanak Bustanul
Athfal ‘Aisyiyah dalam berbagai aspek agar mampu bersaing dengan lembaga
pendidikan lainya; keempat kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) selalu
menjadi model percontohan dan memiliki ciri khas ‘Aisyiyah; kelima kesejahteraan
pendidik dan tenaga kependidikan di tingkat PAUD /TK yang memiliki integritas,
kompentensi ketrampilan dan pemahaman Islam berkemajuan yang loyal,  berperan
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aktif bagi kemajuan ‘Aisyiyah demi tercapainya tujuan pendidikan; keenam
pendidikan  dan pembelajaran AL-ISLAM/KeMuhammadiyahan dan Ke-Aisyiyahan
(AIKA), harus selalu menjadi kurikulum inti, ketujuh meningkatkan intensitas
pendanaan majelis dengan mengintensifkan sumber-sumber pendanaan yang ada.
Manajemen strategi yang diterapkan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari dalam
bidang pendidikan mempunyai peran sebagai manajer, sebagaimana yang
diungkapkan oleh E. Mulyasa (2005: 103) yang mengatakan bahwa manajer adalah
yang merencanakan ,  mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan
mengendalikan usaha para anggotanya serta mendayagunakan seluruh sumber daya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini seluruh
anggota ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari melakukan peran fungsinya sebagai
manajer dengan cara memberdayakan personal yang ada beserta pendidik dan tenaga
kependidikan dengan kerjasama, memberi kesempatan kepada semua komponen
untuk meningkatkan kinerjanya, profesinya, dan mendorong keterlibatan masyarakat
pemangku kepentingan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program organisasi.
Delegasi kepemimpinan dari pembagian tugas dilaksanakan secara merata
kepada segenap komponen organisasi dalam melaksanakan tugas kerumahtanggaa
serta semua anggota pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan dengan cara diberi
tugas dan tanggungjawab pada bidangnya masing masing.
Berbicara masalah analisis eksternal, ‘Aisyiyah  melakukan beberapa cara
untuk merekrut siswa sebanyak-banyaknya dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler
dan memberikan pengaruh terhadap masyarakat yang ada di sekitar Kecamatan
Wonosari .
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Sedangkan analisis internal ‘Aisyiyah  di Kecamatan Wonosari,  melakukan
dua langkah  untuk menciptakan sekolah yang berkualitas. Pertama, pengembangan
sumber daya guru dan karyawan dan yang kedua, pengembangan sumber daya siswa.
Kedua langkah diatas sesuai dengan pemikiran  awal dari penerapan manajemen
strategi ‘Aisyiyah  yang mempunyai dampak positif bagi  amal usaha yang
dikelolanya  yakni Taman Kanak Kanak ‘Aisyiyah Busthanul Athfal di Kecamatan
Wonosari. Berikut  pelaksanaan  manajemen strategi yang diterapkan oleh ‘Aisyiyah:
a. Strategi formulasi
Strategi formulasi ini berkaitan dengan visi dan misi yang dirancang oleh
‘Aisyiyah. Rancangan visi dan misi ini dibuat lebih awal dengan melibatkan beberapa
steakholders/kepala urusan. Kepala urusan yang ada diorganisasi  ini terdiri dari 6
kepala urusan. Dari visi, misi dan tujuan  ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
berusaha untuk menjadikan lulusan yang berkualitas dengan berakhlakul karimah,
serta mampu bersaing di era globalisasi ini dengan pembekalan yang cukup yaitu
dapat mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan iman dan taqwa
yang diajarkan agama Islam, serta  mampu mengembangkan kemampuan dalam
bidang praktek keagamaan sehari hari .  Sebab dengan lulusan yang berkualitas secara
tidak langsung akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang dikelola oleh
‘Aisyiyah diwilayah Kecamatan Wonosari.  Sebagai upaya untuk mengimplementasi
visi dan misi serta tujuan tersebut. ‘Aisyiyah  di Kecamatan Wonosari dalam
meningkatkan kualitas amal usahanya menerapkan dua strategi, kedua strategi
tersebut adalah sebagai berikut: a). Strategi Program. Strategi program ini berkaitan
dengan cara ‘Aisyiyah  di Kecamatan Wonosari mampu memanaj, mengembangkan
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dan menyampaikan program. Untuk suatu organisasi  yang kami teliti yaitu organisasi
‘Aisyiyah yang berada diwilayah Kecamatan Wonosari,  banyak hal yang dilakukan
dengan berbagai cara agar visi dan misi tercapai. Di organisasi ini dengan
menawarkan program seperti meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan
pengelolaan sesuai standar yang ditetapkan pemerintah dan ‘Aisyiyah,
mengikutsertakan workshop dan pelatihan kurikulum terintegrasi al-Islam dan
Kemuhammadiyahan  bagi sumber daya  pendidik dan tenaga kependidikan
pendidikan usia dini, meningkatkan kualitas Busthanul Athfal  ‘Aisyiyah/TK ABA,
mengikutsertakan pada kegiatan lomba PAUD yang berbasis kearifan local, membuat
standar standar seperti: standar perekrutan, pengajaran, penghargaan guru,
mengintensifkan sarana khusus seperti, seragam, raport, Surat Keterangan Taman
Belajar (SKTB), mengintensifkan donator/sponsorship, melakukan pembinaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) melalui forum silaturrahim guru &
pengurus/PCA/PRA (2 komponen) atau guru, Pengurus/PCA/PRA dan komite (3
komponen), serta melakukan penggalian dana melalui kerjasama program dengan
sponsorship dan donator tetap. b) Strategi fungsional; Strategi fungsional ini
berkaitan dengan memanaj administrasi dan mendukung kebutuhan yang
mempengaruhi efisiensi dan efektifitas organisasi. Untuk strategi ini ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari  berusaha bekerjasama dengan stakeholders diwilayah tersebut
meliputi: pemerintah desa, pemerintah kecamatan, tokoh masyarakat, organisasi-
organisasi Islam diwilayah Kecamatan Wonosari, sebagai upaya pencapaian visi dan
misi. Rincian tugas pimpinan dan seluruh karyawan yang sudah terbagi-bagi
berdasarkan bidang dan kemampuan masing-masing. Mereka dituntut untuk mampu
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melaksanakan baik keadministrasian maupun proses belajar mengajar, dengan tujuan
agar visi dan misi dapat tercapai secara efisien dan efektifitas. Sehingga ‘Aisyiyah
dan seluruh tenaga pendidik dan kependidikan  tidak menyia-nyiakan waktu dan uang,
karena memang sudah direncanakan secara matang. ‘Aisyiyah  tidak akan segan-
segan bertanya kepada guru maupun kepala sekolah yang belum menyelesaikan
tugasnya dan menawarkan bantuan jika memang ada  masalah yang harus dipecahkan.
b. Strategi Implementasi (Pelaksanaan Manajemen)
Untuk melaksanakan strategi formulasi, ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
melakukan 4 strategi yaitu melalui struktur organisasi, melalui kepemimpinan,
melalui budaya organisasi dan melalui imbalan (motivasi). Pengimplementasian
melalui struktur organisasi menggunakan struktur lini-staf. Model struktur organisasi
lini-staf ini adalah ‘Aisyiyah  secara koordinatif membawahi 6 kepala urusan
tersebut.Sedangkan sebagai pengontrolnya adalah organisasi persyarikatan
Muhammadiyah yang memiliki hak menegur terhadap kebijakan yan diambil oleh
‘Aisyiyah dalam melaksanakan program kerjanya secara universal.
Pengimplementasian melalui struktur organisasi ini, ‘Aisyiyah  baik itu atasan,
bawahan/antara karyawan yang satu dengan yang lain mempunyai sifat kekeluargaan/
kerjasama dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Ini menunjukkan bahwa‘Aisyiyah
memiliki dedikasi yang sangat tinggi dalam menjalankan tugasnya.
Pada poin kedua, pengimplementasian strategi formulasi ini ‘Aisyiyah   melakukan
tindakan implementasi melalui kepemimpinan. Tipe kepemimpinan yang ada di
‘Aisyiyah   ini menggunakan sistem kolegial dan  demokrasi, karena menurut
‘Aisyiyah  ada tempatnya kita bertidak secara kolektif dan  demokrasi, kalau kita
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bersikap demokrasi terus program tersebut tidak akan berjalan. Sebab antara personal
yang satu dengan yang lain tidak sama yaitu ada yang mampu menjalankan apa yang
ada yang tidak mampu menjalankan tugas.
Menurut penulis, kepemimpinan erat kaitannya dengan keadaan seorang atasan
yang mampu menggerakkan bawahan dan mampu meminimalisir terjadi salah
komunikasi antar personal  satu dengan yang lain. ‘Aisyiyah  di Kecamatan
Wonosari  .mampu menggerakkan bawahan serta menciptakan iklim kerja yang baik
tanpa adanya persaingan yang tidak sehat.
Pimpinan dalam organisasi ini sangat  memperhatikan kinerja bawahan dengan
sikap kekeluargaan serta kerjasama dalam menyelesaikan tugasnya. (Hasil observasi
pada 10 Juli  2017)
Dalam pengembangan sumber daya manusia, ‘Aisyiyah  melakukan tiga tindakan:
pertama, melakukan evaluasi program kerja, kedua, memberikan pembinaan terhadap
para pelaku pendidikan dilingkungan ‘Aisyiyah .ketiga, mengadakan penataran
(workshop) tentang pengembangan pendidikan. Juga diadakan pengembangan yang
lain seperti pendidikan dan pelatihan  yang berkaitan dengan pengembangan sumber
daya manusia.
Sedangkan pengembangan untuk siswa ada beberapa cara yang dilakukan
‘Aisyiyah  antara lain: mengefektifkan kegiatan ekstra kurikuler, perbaikan dan
perawatan fasilitas sekolah , mempersiapkan siswa dalam mengikuti ujian. ‘Aisyiyah
juga mengadakan evaluasi dengan mengadakan rapat  setiap bulan, guna
mengantisipasi terjadi salah komunikasi antara pimpinan, pelaku pendidikan serta
menghindari persaingan yang tidak sehat. Tujuan kegiatan ini supaya tidak terjadi
109
persaingan atau salah  komunikasi antara yang satu dengan yang lain Pada poin ketiga,
yaitu pengimplementasian formulasi strategi melalui budaya organisasi, menurut
penulis, budaya itu identik dengan karakteristik/ciri khas pada sebuah organisasi..
Sekolah-sekolah di bawah naungan ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari  ini memiliki
budaya yang saling menjaga hubungan baik, yaitu dengan bersalam-salaman ketika
datang kepertemuan dengan  sesama muhrim. Budaya ini tidak hanya diterapkan pada
organisasi,  tetapi juga siswa yang bersekolah di bawah naungan ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari  (Hasil observasi pada tanggal 10 Juli  2017)
berimplikasi tidak adanya permusuhan maupun persaingan-persaingan baik itu
pelaku organisasi maupun bidang bidang yang ada dibawahnya. Poin keempat, yaitu
pengimplementasian formulasi strategi melalui imbalan (motivasi). ‘Aisyiyah  selalu
datang ke sekolah sebagai lembaga yang berada dibawah naungannya, dan menjadi
contoh dan motivasi bagi masyarakat pemakai organisasi ini, serta menghargai
prestasi dari setiap orang yang berperan didalamnya..Tentunya hal ini akan
berpengaruh pada suksesnya program kerja terutama bidang pendidikan.
c. Evaluasi (Pengawasan) Strategik
Menurut pandangan ‘Aisyiyah  bahwa setiap program yang direncanakan secara
matang tentu akan diadakan evaluasi strategik. Evaluasi strategik ini diadakan setiap
kegiatan berjalan. Evaluasi ini bisa dilakukan oleh ‘Aisyiyah, misalnya, kegiatan
belajar mengajar  selesai pada bulan Mei, maka ‘Aisyiyah  langsung mengadakan
evaluasi baik melalui rapat maupun lainnya , untuk mengetahui bahwa kegiatan
tersebut berjalan sesuai dengan koridornya/tidak.Sebelum mengevaluasi dari strategi
formulasi dan implementasi. ‘Aisyiyah  terlebih dahulu menentukan standar tersebut.
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Pertama, metode pengukuran nilai dan prestasi. ‘Aisyiyah  di Kecamatan Wonosari.
ini berpandangan bahwa apabila terjadi penurunan nilai atau prestasi pada  diri siswa
dari kurun waktu yang ditentukan, misalnya kegiatan belajar mengajar, maka
diterapkan sistem pengayaan untuk siswa-siswi yang sudah tuntas dalam suatu
ketrampilan atau tema tertentu, sedangkan remidi untuk kegiatan siswa-siswi yang
nilainya kurang dari standar ketuntasan yang sudah ditetapkan. Kedua, mengukur
kinerja kepala sekolah  dan guru , disini dilihat dari kehadiran para guru  serta mampu
melaksanakan kerja yang baik,  bertanggung jawab dan mempunyai dedikasi yang
tinggi. Setelah ditentukan standar yang digunakan, langkah berikutnya adalah
mengevaluasi dari kegiatan strategi formulasi dan kegiatan implementasi. Tindakan
‘Aisyiyah  adalah melihat program-program yang tidak tidak bisa dilaksanakan secara
optimal,  setelah diketahui,  maka ‘Aisyiyah  mengadakan pembenahan-pembenahan.
Dari penjelasan ke-tiga proses manajemen strategi diatas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen strategi memiliki dampak yang sangat berpengaruh yaitu untuk segera
mengetahui program yang tidak jalan dan akan ditindaklanjuti serta mencari
hambatan-hambatan (kendala) atau penyebabnya. Apabila program itu direncanakan
secara matang, maka  baik secara finansial maupun orangnya akan mampu
menjalankan secara maksimal. Secara otomatis akan menambah nilai positif terhadap
peningkatan mutu (pengembangan) organisasi dan lembaga itu sendiri maupun akan
berdampak padapengguna/konsumen (peserta didik) serta masyarakat disekitarnya.
Analisis lingkungan (SWOT) telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh positif dan
pengaruh negatif pada ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari,  maka dapat ditetapkan
beberapa alternatif pemecahan masalah agar sasaran/ tujuan dapat tercapai dan
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penulis juga sudah menyimpulkan dari data-data analisis SWOT dan beberapa
alternatif pemecahan masalah yangtelah dipaparkan sebelumnya untuk lebih dapat
difahami tentang analisis lingkungan pada organisasi  ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari. Mengingat analisis lingkungan sangat penting karena merupakan 50% dari
strategi formulasi atau perumusan strategi. Analisis SWOT tersebut, ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari sudah sesuai dengan UU no.20 tentang sistem Pendidikan
Nasional dan PP No.19 tentang Standar Nasional Pendidikan yang sudah diuraikan
sebelumnya, sehingga dapat diketahui bahwa lembaga pendidikan yang dikelola oleh
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari telah memenuhi standar-standar tersebut. Dalam
PP tersebut meliputi 8 standar yang ditetapkan, antara lain: 1) Standar isi, Lembaga
pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari  telah menerapkan
Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan untuk penguasaan dan pemahaman
pengetahuan, keterampilan dan berakhlaqul karimah dalam bersikap. 2) Standar
proses lembaga pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
dalam pelaksanaan proses belaja mengajar menggunakan metode, media, sarana dan
prasarana belajar untuk menciptakan suasana yang kondusif. 3) Standar kompetensi
lulusan, lembaga pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari .
memiliki kompetensi dalam meluluskan peserta didiknya dalam seluruh mata
pelajaran dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta memiliki keterampilan
seperti pandai pada suatubidang. 4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan .
Kondisi riil lembaga pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari. memiliki sumber daya yang berkualitas, memiliki standar pendidikan
untuk guru dan kepala sekolah  yakni sarjana pendidikan. Sehingga sebagian besar
112
guru tersebut dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
model-model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 5) Standar
sarana dan prasarana, lembaga pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari. telah mengembangkan berbagai sarana dan prasarana demi
peningkatan mutu baik SDM maupun sekolah. Sarana dan prasarana sekolah
meliputi: kelas,tempat beribadah, ruang kepala sekolah, guru dan administrasi,
lapangan olahraga dan bermain dan lain-lain. 6) Standar pengelolaan, lembaga
pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari. dalam
mengembangkan menyelenggaraan pendidikan dapat menghasilkan lulusan diatas
standar nasional. Dan mengembangkan strategi/program untuk menciptakan suasana
kompetitif. 7) Standar pembiayaan, lembaga pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah
di kecamatan Wonosari  dalam standar  pembiayaan pendidikan dikelola untuk
menyediakan sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya bagi guru atau
peserta didik, gaji pendidik serta pemeliharaan sarana dan prasarana. 8) Standar
penilaian pendidikan, lembaga pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di kecamatan
Wonosari,  telah melakukan evaluasi setiap selesai dalam menjalankan perumusan
strategi dan pelaksanaannya, dengan tujuan kepada pencapaian kompetensi baik
secara kognitif, afektif dan psikomotor.
Sebagai organisasi unggulan yang mempunyai target sebagai pengelola pendidikan
pada institusi yang menyiapkan siswa kejenjang selanjutnya (favorit), maka
berdasarkan standar isi, standar proses dan standar penilaian yaitu sekolah memiliki
muatan mata pelajaran yang setara dan memiliki kelebihan pada bidang pendidikan
baik pada prosesnya maupun penilaiannya. Untuk itu lembaga pendidikan yang
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dikelola oleh ‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari   mengembangkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar kedalam kurikulum yang sesuai dengan visi dan
misi sekolah. Karena pendidikan selalu mengiringi perputaran dan
perkembanganmasyarakat, maka lembaga pendidikan tidak boleh terpesona, berdiam
diri, stagnan oleh berbagai sarana, metode, teknik, pelayanan yang ada. Tetapi
pendidikan harus membuat langkah-langkah, program yang efektif dan efisien sesuai
dengan perkembangan, zaman, situasi, kondisi dan kebutuhan.
Kondisi riil lembaga pendidikan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari  sudah melakukan langkah-langkah (sasaran/program) untuk
mengembangkan sekolah dengan menawarkan program–program unggulan yang
terdiri dari beberapa kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian lembaga pendidikan
yang dikelola oleh ‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari   relavan dengan uraian diatas.
Sehingga orang tua atau masyarakat memberi nilai positif pada organisasi  tersebut
dan berdampak pada banyaknya siswa yang masuk Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah
Busthanul Athfal.
Dari budaya tersebut, menurut penulis sangat berdampak pada moril seorang
pimpinan dan masyarakat  sebab dengan budaya tersebut secara tidak langsung akan
Hambatan dan Solusi
a. Hambatan dari dalam organisasi
1) Kurangnya sarana dan prasarana yang memadahi
Dengan melihat data yang ada maka keadaan sarana dan prasarana yang ada,
kurang memenuhi persyaratan. Oleh karena itu hendaknya menambah serta
melengkapi sarana agar kantor bisa berfungsi secara maksimal.
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a) Kurang optimalnya sumber daya manusia
Sumber daya manusia yang sangat penting dalam memajukan sebuah
organisasi, memiliki tolak ukur tersendiri dalam menentukan sebuah
kebijakan. Keterbatasan pengetahuan dan kualifikasi pelaku bidang
pendidikan menjadikan program kerja tidak bisa dilaksanakan secara
maksimal. Solusi yang dilakukan adalah dengan menyarankan untuk semua
pelaku bidang pendidikan agar memiliki kualifikasi bidang pendidikan setara
S1, serta selalu mengirim atau mengikutsertakan  pada pelatihan-pelatihan.
b) Masalah keuangan
Sumber financial organisasi diperoleh dari masyarakat dan pemerintah daerah.
Minimnya donatur tetap yang dimiliki organisasi menjadi sedikitnya
pemasukan keuangan sehingga untuk kegiatan operasional masih jauh dari
cukup. Dengan demikian solusi yang dilakukan adalah dengan mengelola
keuangan dengan mengutamakan kebutuhan yang dianggap penting dan
bermanfaat dan mengesampingkan kebutuhan yang bersifat skunder.
2) Hambatan dari luar organisasi
a) Rendahnya respon masyarakat terhadap organisasi ‘Aisyiyah.
Masyarakat yang belum mengetahui  akan gerakan ‘Aisyiyah dalam
bidang pendidikan banyak yang memiliki sikap apatis  terhadap kebijakan-
kebijakan yang diambil oleh organisasi, sehingga sangat berpengaruh terhadap
suksesnya program kerja ‘Aisyiyah dalam hal ini dunia pendidikan . Solusi
yang diambil adalah dengan melakukan pendekatan persuasif dengan tokoh
agama dan tokoh masyarakat.
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b) Program pemerintah yang tidak diimbangi dengan dana yang cukup juga
menjadi penghambat ‘Aisyiyah dalam mensukseskan program kerja dibidang
pendidikan. Solusi yang diambil adalah dengan kerjasama dengan  donatur
dari masyarakat sehingga ketercapaian program kerja bisa maksimal.
BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi pendidikan
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten tahun 2017 dapat dideskripsi
dengan mencermati :
1. Tahap perumusan formulasi, pelaksanaan formulasi dan evaluasi. Formulasi,
dirumuskan pada Musyawarah Cabang yang dilaksanakan lima tahun sekali.  Isinya
meliputi strategi program dan strategi fungsional. Strategi program, dengan
mengadakan praktek manasik haji, drumb band, dan karya seni bagi peserta didik.
Strategi fungsional, dengan membuat aturan pengelola dan penyelenggara pendidikan
di ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari mempunyai kualifikasi setara S1. Pelaksanaan
formulasi, melalui struktur organisasi satu Ketua, enam Ketua Bidang dan Badan
Pembantu Pimpinan, melalui kepemimpinan dengan model otoriter, demokrasi, dan
kolegial, melalui kultur budaya dengan selalu bersalaman saat mengadakan
pertemuan dan melalui pemberian penghargaan  bagi yang berprestasi.
Evaluasi/pengawasan program dengan Rapat Pleno tiap bulan, Musyawarah Pimpinan
Cabang tiap dua tahun, dan Musyawarah Cabang Wonosari tiap lima tahun
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2. Hambatan dari dalam organisasi berupa asset berupa benda tetap bukan benda
bergerak (tidak ada saluran listrik), hasil tidak sesuai dengan yang diharapkan, selain
itu pengurus masih kurang optimal menjalankan program hasil keputusan, keuangan
dari donatur yang masuk hanya sedikit. Solusinya; melakukan kerjasama dengan
pihak lain seperti PLN, mengoptimalkan pelaksanaan program kerja hasil
musyawarah baik untuk pengurus maupun lembaga dibawahnya (sekolah sebagai
ladang pelaksanaan manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah), mengikutsertakan
pengelola dan penyelenggara pada pendidikan dan pelatihan, serta penambahan
donatur. Hambatan dari luar organisasi berupa respon masyarakat yang rendah dalam
menanggapi program yang ditawarkan ‘Aisyiyah. Solusinya; dengan melakukan
pendekatan persuasif langsung dan tidak langsung melalui tokoh masyarakat maupun
tokoh agama.
B. IMPLIKASI
Manajemen strategi , pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan pada
hakekatnya layak dilaksanakan dan dikembangteruskan, sehingga terwujud dalam
kepribadian, tertib, disiplin, sopan, hormat menghormati, tidak egois, hidup rukun, dan
tanggungjawab atas amanah yang diberikannya.
Manajemen strategi , pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan yang dilakukan
oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari sangat diperlukan sehingga mereka akan bisa
berjalan meningkat sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.
C. SARAN-SARAN
1. ‘Aisyiyah supaya lebih berhati-hati dalam mengelola masalah keuangan, agar
masyarakat (pelanggan) tidak mempunyai anggapan bahwa pihak sekolah menjadikan
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tempat untuk berbisnis, meskipun memang sekolah mempunyai banyak program
yang sangat didukung oleh semua pihak.
2. Dengan manajemen yang bagus , ‘ Aisyiyah sebagai organisasi yang memiliki amal
usaha dibidang pendidikan supaya  memberi kebijakan lebih, dengan memberi
kesempatan bagi masyarakat yang kurang mampu tetapi mempunyai potensi yang
lebih yang bisa dikembangkan, agar bisa masuk dalam sekolah yang dikelola oleh
‘Aisyiyah tersebut.
118
DAFTAR PUSTAKA
Akdon.(2006). Strategic Manajemen for Educational Manajemen : Manajemen Strategik
Untuk Manajemen Pendidikan ., Bandung ALFABETA,
Amirullah, dan Sri Budi Cantika.(2002) . Manajemen Strategi. Yogjakarta: Graha Ilmu.
Arikunto, Suharsimi. (1998).Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Jakarta : Rineka
Cipta.
_____________. 2002. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Depertemen Agama RI
David Hunger, J., & Wheelen, Thomas. (2003).Manajemen Strategis , ter. Julianto Agung,
Yogyakarta : ANDI.
Depertemen Agama RI, (2001) Mushaf Terjemah , Al – Qur’an dan Terjemahnya , Al –
Huda , Kelompok Gema Insani
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta :
Balai Pustaka..
Hasan Basri, Drs,M.Ag. (2009) . Filsafat Pendidikan Islam .Bandung .  CV Pustaka Setia
Hassel Nogi S Tangkilisan, (2003). Manajemen Modern Untuk Sektor Public. ( Yogyakarta:
Balairung.
http//pengrt.kepemimpinan,diakses tanggal 24 April 2016
http://www.muhammadiyah.or.id/content-199-det-aisyiyah.html tanggal 24 April 2017
Lembaga Studi & Advokasi Masyarakat (2017) Undang-Undang Republik Indonesia No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Margono. (2000). Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Asdi Mahasatya
Michael A. Hitt, (1997)., Manajemen Strategis: Menyongsong Era Persaingan dan
119
Globalisasi, Jakarta: Erlangga.
Mulyasa. (2002). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Moleong, Lexy J. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya
Muhaimin. (2003). Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, Pusat Studi Agama dan
Masyarakat. Surabaya.
Mufarrokah Anissatul , M.Pd.I. (2009) Strategi Belajar Mengajar , Teras , Yogyakarta.
Nawawi, H. Hadari. (2000). Manajemen Strategik Organisasi Non Profit bidang
Pemerintahan. Yogyakarta: UGM Press
Onisimus Omtu. (2001). Manajemen Strategi Pendidikan , PT Remaja Rosdakarya ,
Bandung.
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari (2016) , Tanfidz Keputusan Musyawarah
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari , Periode  2015-2020. PCA , Wonosari
Klaten
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah (2011), Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ‘Aisyiyah
PPA, Yogyakarta Rohmat, H.Drs.Prof.M.Pd.Ph.D.; 2015 , Manajemen Pembelajaran ,
Taujih  , Sukoharjo
Purnomo, Setiawan Hari dan Zulkieflimansyah. 1999. Manajemen Strategik: Sebuah
pengantar. Jogjakarta: FEUI.
Rohmat, H.Drs.Prof.M.Pd.Ph.D.; 2015 , Nilai-Nilai Moral Kewirausahaan Membangun
Bangsa Berkarakter, Gerbang Media Aksara , Yogyakarta
Salim Peter dan Salim Yenny. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern
English Press.
Siagian, Sondang P.(2001). Manajemen Strategik. Jakarta: Bumi Aksara.
Subliyanto.Com, (2013),Jurnal Manajemen Strategi Pendidikan, Diakses 4 Januari 2017
Sudrajat, Hari. (2005). Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Mutu sekolah (MPMBS).
Bandung: Cipta Grafika.
120
Sulistyorini,M.Pd. (2009).: Manajemen Pendidikan Islam, Konsep , Strategi dan Aplikasi.,
Teras ., Yogyakarta
Sugiyono, Dr, Prof, (2015). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D , Alfabeta ,
Bandung
Silalahi, Gabriel Amin.(2003). Strategi Manajemen. Surabaya:CV Citra Media.
Soebagyo .(2005) .Manajemen  Pendidikan.,Bandung .  Remaja Rosdakarya
Tangkilisan, Hassel Nogi S. (2003). Manajemen Modern untuk Sektor Public. Yogyakarta:
Balairung..
Triogoe, Benjamin B. dan John W. Zimmerman. 1980. Manajemen Strategi.
Jakarta:Erlangga
Yusanto, Muh. Ismail dan Muhammad Karebet Widjaja Kusuma. (2003). Manajemen
[i  Strategis: Perspetif Syariah. Jakarta: Khairul Bayan.
Lampiran 1 . Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
MANAJEMEN STRATEGI PENDIDIKAN ‘AISYIYAH DI KECAMATAN WONOSARI
KABUPATEN KLATEN, TAHUN 2017
1. Dimana letak kantor organisasi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  ?
2. Bagaimana sejarah organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari ?
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3. Apa saja fasilitas yang dimiliki kantor ‘Aisyiyah  Kecamatan Wonosari ?
4. Ada berapa bidang dalam organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari ?
5. Apa saja strategi pendidikan yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dalam
merealisasikan program bidang pendidikan ?
6. Bagaimana manajemen  ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari dalam menjalankan strategi
pendidikannya ?
7. Kapan perencanaan strategi program dilaksanakan ?
8. Apa bentuk organizing dari manajemen strategi pendidikan Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari ?
9. Apa bentuk pelaksanaan kegiatan dari strategi program yang sudah disepakati dalam
musyawarah cabang ?
10. Bagaimana ‘Aisyiyah memberikan pengawasan atau evaluasi terhadap pelaksanaan
stratgi pendidikan Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
11. Apa yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  apabila ada guru atau personil
yang tidak bisa melaksanakan tugasnya dengan baik ?
12. Bagaimana tipe kepemimpinan yan diterapkan di ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  ?
13. Bagaimana ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  mengetahui keberhasilan terhadap program
yang sudah direncanakan ?
14. Apa yang dilakukan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  dalam rangka analisis lingkungan
untuk pengembangan pendidikan ?
15. Apa tugas dan wewenang bidang pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  ?
16. Apa kebijakan  yang diambil oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  apabila terjadi
penurunan dalam hasil belajar siswa ?
17. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
dalam melaksanakan manajemen pendidikan ?
18. Bagaimana solusi yang sudah dilaksanakan dalam rangka memecahkan masalah dan
hambatan hambatan yang dihadapi ?
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Lampiran 2 . Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
MANAJEMEN STRATEGI PENDIDIKAN ‘AISYIYAH DI KECAMATAN WONOSARI
KABUPATEN KLATEN
NO Obyek Observasi Hasil Observasi
1. Perencanaan Strategi Pendidikan
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a. Kebutuhan Strategi Pendidikan
b. Penentuan Strategi Pendidikan
2. Pengorganisasian Strategi Pendidikan
a. Penyusunan Struktur Organisasi
b. Penjelasan Diskripsi Tugas
3. Pelaksanaan Manajemen Strategi Pendidikan
a. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
b. Pendidikan berbasis ke-Aisyiyah-an
c. Revitalisasi Taman Kanak Kanak
d. Pengembangan  Pendidikan  Unggul /
Percontohan
e. Peningkatan Kesejahteraan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan
f. Pengembangan Pendidikan Integratif
g. Pengembangan Pendanaan
4. Evaluasi
a. Kegiatan Supervisi
b. Penilaian Hasil Supervisi
Lampiran 3 . Pedoman Analisis Dokumen
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN
MANAJEMEN STRATEGI PENDIDIKAN ‘AISYIYAH DI KECAMATAN WONOSARI
KABUPATEN KLATEN
NO Obyek Analisis Dokumen Hasil
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1. Perencanaan
a. Perencanaan Strategi Pendidikan
b. Koordinasi  Penentuan Strategi Pendidikan
.
2. Pengorganisasian
a. Penyusunan Struktur Organisasi
b. Penjelasan   Tugas  dan Wewenang
3. Pelaksanaan
a. Pengarahan dan Motivasi
b. Workshop dan Pelatihan
c. Pengembangan Pendidikan
4. Evaluasi
a. Kegiatan Supervisi
b. Penilaian Hasil Supervisi
Lampiran 4 . Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
Nama Informan : Hj. Umi Saudah, S.H.
Jabatan : Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Latar Pendidikan : S1
Hari/Tanggal : Jum’at , 7 Agustus 2017
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Tempat : Ruang Kantor Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Metode : Wawancara
Tema : Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah Di Kecamatan
Wonosari Kabupaten Klaten
Hari ini 7 Agustus 2017, peneliti sengaja datan ke kantor ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari sekitar pukul 08.00 WIB untuk bertemu dengan Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari.
Hal ini peneliti lakukan karena beberapa hari sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian
untuk bertemu. Setelah bertemu dengan Ibu Hj. Umi Saudah, S.H. peneliti  mengucapkan salam ,
“ Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh”,  beliau menjawab : “ Waalaikum salam bu...,
ada yang bisa saya bantu  ?”. Selanjutnya peneliti  memperkenalkan diri “ Saya Zulitib Saroh,
mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Surakarta iningin mengetahui lebih mendalam tentang manajemen strategi pendidikan ‘Aisyiyah
di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten, dan beliau menjawab “ ya bu... silakan...” kemudian
wawancara saya mulai dengan pertanyaan :
PENELITI SUBYEK
Dimana letak kantor organisasi ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari  ?
“Letak geografis kantor organisasi yang
bernama “ ‘Aisyiyah”, di Kecamatan
Wonosari adalah sebelah selatan berbatasan
dengan pertokoan desa Bulan ,  sebelah utara
berbatasan dengan rumah penduduk desa
Bulan , sebelah barat berbatasan dengan
masjid besar  Nurul Qomar  desa Bulan , dan
sebelah timur berbatasan dengan komplek
pertokoan desa Bulan kecamatan Wonosari”.
Bagaimana sejarah organisasi ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari ?
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari adalah
merupakan salah satu organisasi perempuan
Islam yang bergerak dibidang ‘amar makruf
nahi mungkar yang berasaskan al-Qur’an dan
Sunah yang awal berdirinya atas inisiatif
Muhammadiyah sebagai organisasi
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persyarikatan . Pada tahun 1995
Muhammadiyah di Kecamatan Wonosari
mendambakan adanya sebuah wadah untuk
memperjuangkan agama Islam bagi
perempuan yang bisa mendampingi untuk
berorganisasi  menuju tujuan yang sudah
ditetapkan. Oleh karena itu maka
Muhammadiyah yang dalam hal ini
beranggotakan Bapak-Bapak berinisiatif
mendirikan organisasi perempuan bagi warga
Muhammadiyah yang bernama ‘Aisyiyah.
Akhirnya dengan sebuah rapat kerja yang
dihadiri oleh sembilan Pimpinan dikalangan
Muhammadiyah di Kecamatan Wonosari
dipilihlah Pimpinan ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari dengan sembilan orang yaitu : Ibu
Mujami’atun, Ibu Karsini, Ibu Sri Yuni
Anggraini, Ibu Komsatun, Ibu Wartini, Ibu
Sulasih, Ibu Siti ‘Aisah, Ibu Hartini, Ibu
wasilatun Najati. Beberapa orang ini
kemudian memilih satu ketua yaitu Ibu
Mujami’atun. Selanjutnya daftar nama-nama
terpilih tersebut di disahkan oleh pimpinan
diatasnya yaitu Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah
Kabupaten Klaten untuk dilantik dan
menjalankan program kerja sesuai kaidah-
kaidah organisasi . Sejak dilantik inilah
orang-orang yang tercatat sebagai anggota
pengurus ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
ini  disebut Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari.  Karena sudah sah
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berdiri maka Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari melaksanakan tata
kerja organisasi sesuai ketentuan dari
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah Yogyakarta yaitu
mengadakan laporan pelaksanaan program
kerja dan mengadakan pergantian
kepengurusan selama lima  tahun sekali
sesuai aturan yang berlaku  , hingga saat ini
sudah mengalami pergantian kepemimpinan
lima kali.”
Apa saja fasilitas yang dimiliki kantor
‘Aisyiyah  Kecamatan Wonosari ?
Kantor organisasi ‘Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari menempati tanah kas Desa Bulan
yang berstatus hak pakai tanah dan bangunan
dengan  keliling tanah seluruhnya 340 m,
yang sudah dipagar permanen. Luas tanah
seluruhnya7,052 m. Dengan luas bangunan
1,350 m, yang terdiri dari satu
lantai.Kemudian lapangan olah raga dan
kebun masing-masing 100 m. Dan
sisanyaadalah lapangan dan tempat parkir
seluas 850 m.
Ada berapa bidang dalam organisasi
‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari ?
Di dalam organisasi ‘Aisyiyah di kecamatan
Wonosari ada tujuh bidang/majelis  yakni
majelis tabligh, majelis dikadasmen, majelis
ekonomi, majelis kesehatan, majelis
kesejahteraan sosial, majelis kader.
Apa saja strategi pendidikan yang dilakukan
oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dalam
merealisasikan program bidang pendidikan ?
a) Menguatkan posisi peran ‘Aisyiyah
sebagai kekuatan strategis masyarakat
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sipil/masyarakat madani yang mampu
berkontribusi dalam dinamika
gerakan perempuan Indonesia untuk
pencerahan umat dan bangsa. Hal ni
dilakukan dengan cara keterlibatan
anggota ‘Aisyiyah pada organisasi
perempuan lain yaitu menjadi aktfis
di Majelis Ulama Indonesia (MUI)
bidang perempuan Kecamatan
Wonosari. Ini berarti bahwa
pelaksanaan pendidikan masyarakat
yang berhubungan dengan keagamaan
perempuan dan masyarakat
dilaksanakan bersama Majelis Ulama
Indonesia MUI Kecamatan Wonosari.
b) Sinergitas dan efektifitas pelaksanaan
program lintas bidang/lembaga
disemua tingkatan organisasi. Ini
dibuktikan dengan peningkatan
kompetensi pelaksana pendidikan
baik pengurus maupun tenaga
pendidik diisi oleh bidang-bidang lain
yang sinergi dalam rangka
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meningkatkan leadership dan
enterprunership pengelola
pendidikan. Bidang bidang tersebut
diantaranya; bidang dakwah mengisi
tentang siraman rohani setiap bulan,
bidang ekonomi mengisi tentang
pemanfaatan limbah dilingkungan
kita menjadi barang yang berharga,
bidang kader mengisi tentang
penguatan ideologi keagaamaan dan
keorganisasian, bidang kesehatan
mengisi tentang pentingnya kesehatan
untuk menunjang pendidikan yang
bermutu, bidang kesejahteraan sosial
mengisi tentang pemeliharaan anak
anak kurang mampu untuk ditampung
dan disekolahkan oleh ‘Aisyiyah .
c) Mengikutsertakan  anggota pimpinan
organisasi ‘Aisyiyah dan pelaksana
pendidikan di bawah naungan
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
untuk terlibat dalam proses
pengambilan kebijakan public melalui
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Musyawarah Desa (Musrenbangdes),
Musyawarah Tingkat Kecamatan
(Musrenbangcam) Wonosari yang
bersinergi dengan pembangunan yang
berbasis komunitas pedesaan. Ini
dibuktikan dengan keterlibatan
anggota ‘Aisyiyah pada organisasi
resmi pemerintah yaitu
Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga pada setiap kepengurusan
maupun kegiatan.
d) Melakukan jejaring kerjasama dengan
instansi pemerintah maupun swasta
dalam upaya meningkatkan
profesionalisme kader ‘Aisyiyah
terutama untuk pelaksanaan
workshop, pendidikan dan pelatihan
yang berorientasi pada pendidikan.
e) Selalu  komunikasi dan kerjasama
khusus dengan organisasi organisasi
perempuan dan organisasi Islam
seperti Ikatan Guru Raudlotul Athfal
(IGRA), Persatuan Guru Taman
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Kanak-Kanak (PGTK), Ikatan Guru
Taman Kanak-Kanak Islam (IGTKI).
Majelis Ulama Isdonesia (MUI)
bagian remaja dan perempuan,  dalam
rangka menambah wawasan
kependidikan.
Bagaimana manajemen  ‘Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari dalam menjalankan
strategi pendidikannya ?
Dengan merencanakan seluruh program yang
ditanfidzkan  oleh Pimpinan Daerah
‘Aisyiyah Kabupaten melalui Musyawarah
Cabang tanggal 7 Agustus 2016 dilanjutkan
dengan Rapat Kerja Pimpinan dan Badan
Pembantu Pimpinan se Kecamatan Wonosari
pada tanggal 8 Oktober 2016  . Hasil dari
Rapat Kerja Pimpinan dan Badan Pembantu
Pimpinan kemudian di tanfidzkan untuk
disebarkan kepada seluruh ranting yang ada
di Kecamatan Wonosari  berikut amal usaha
yang dikelolanya.
Kapan perencanaan strategi program
dilaksanakan ?
Pada saat sidang komisi Musyawarah Cabang
tanggal 7 Agustus 2016, kemudian disahkan
melalui sidang pleno
Apa bentuk organizing dari manajemen
strategi pendidikan Aisyiyah di Kecamatan
Wonosari ?
:
Dari Musyawarah Cabang tanggal 7 Agustus
2016, terpilihlah anggota Pimpinan Cabang
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari yang
didalamnya terdapat majelis/bidang
pendidikan untuk periode 2015-2020 sebagai
berikut :
Ketua : Hj. Umi Saudah, S.H.
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Sekeretaris I : Hj. Zulitib Saroh, S.Ag.
Sekeretaris II : Suliyah, S.Ag.
Sekretaris III : Yeni Rahmawati, S.Pd.
Bendahara I : Suparni
Bendahara II : Suyani
Bendahara III : Khusnul Khotimah
Ketua Majelis Tablig: Hj.Siti Nur H, S.Pd.
Ketua Majelis Dikdasmen : Atik S.W.S, S.Pd.
Ketua Majelis Ekonomi : Hj. Panulat
Ketua Mkes. Sos. : Hj. Sayekti, S.Pd.
Ketua Majelis Kes.: Indrati S., S.Pd.
Ketua Majelis Kader : Sunarni
Apa bentuk pelaksanaan kegiatan dari
strategi program yang sudah disepakati
dalam musyawarah cabang ?
Untuk pelaksanaan kegiatan dari strategi
program adalah dengan melaksanakan
program kerja yang ada bersama sama
dengan Pimpinan Ranting sebagai pengelola
pendidikan ditingkat desa/ranting dengan
kepala sekolah beserta gurunya.
Bagaimana ‘Aisyiyah memberikan
pengawasan atau evaluasi terhadap
pelaksanaan stratgi pendidikan Aisyiyah di
Kecamatan Wonosari
Pengawasan atau evaluasi dilaksanakan
setiap kali rapat pimpinan harian satu bulan
sekali, kemudian rapat pleno pimpinan harian
bersama badan pembantu pimpinan satu
bulan sekali, musyawarah pimpinan cabang
dua tahun sekali dan musyawarah cabang
lima tahun sekali.
Apa yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari  apabila ada guru atau
Dalam suatu lembaga tidak akan bisa
berjalan tanpa adanya campur tangan guru,
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personil yang tidak bisa melaksanakan
tugasnya dengan baik ?
pengelola dan lingkungan sekitar .
Pendidikan  tidak akan mendapatkan kualitas
yang baik jika tidak ada kerjasama yang
signifikan antara beberapa pihak. . Selain itu
yang paling berperan adalah kedisiplinan
dalam mengajar maupun dalam
melaksanakan tugas sebagai seorang
pendidik,  misalnya ada salah satu guru  yang
kurang dalam disiplin baik dalam tugasnya
mengajar atau tidak melaksanakan tugas
sebagai seorang administrator, maka
pimpinan diatasnya  melakukan tindakan
dengan memberikan peringatan dan apabila
terjadi beberapa kali maka pihak pengelola
atau yayasan akan menyelesaikan dengan
dinasehati.”
Bagaimana tipe kepemimpinan yang
diterapkan di ‘Aisyiyah Kecamatan
Wonosari  ?
Tipe kepemimpinan yang ada di ‘Aisyiyah
Kecamatan Wonosari  ini menggunakan
kolegial, yakni apabila seorang pimpinan
berhalangan hadir maka bisa diwakilkan atau
kewenangan bisa diambil oleh pimpinan
yang lain.
Apa budaya yang diterapkan oleh organisasi
agar karakter bisa ditanamkan pada setiap
pribadi pelaku organisasi terutama bidang
pendidikan ?
Melalui budaya organisasi, karakteristik atau
ciri khas pada sebuah lembaga/sekolah.
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  memiliki
budaya yang saling menjaga hubungan baik,
dengan bersalam-salaman sesama muhrim
ketika datang ke pertemuan atau rapat-rapat.
“ Budaya ini tidak hanya diterapkan pada
pimpinan, tetapi semua yang terlibat dalam
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organisasi terutama pada pengelolaan
pendidikan (dalam hal ini guru dan siswa)
juga harus bersalaman.
Apa saja hambatan-hambatan yang dialami
oleh ‘Aisyiyah di Kecamatan Wonosari
dalam melaksanakan manajemen strategi
dalam pendidikan ?
Hambatan-hambatan yang dialami oleh
‘Aisyiyah adalah minimnya sarana dan
prasarana , rendahnya sumber daya manusia
yang ada , minimnya sumber dana / keuangan
yang dimiliki oleh organisasi dalam
pengelolaan pendidikan, serta kurangnya
supervisi dan monitoring pelaksanaan
pendidikan .
Bagaimana solusi yang sudah dilaksanakan
dalam rangka memecahkan masalah dan
hambatan hambatan yang dihadapi ?
Solusi yang sudah dilakukan oleh ‘Aisyiyah
dalam memecahkan masalah pelaksanaan
manajemen strategi pendidikan adalah
dengan menghimbau kepada pelaksana
pendidikan untuk memaksimalkan sarana
prasarana yang dimiliki, peningkatan
kompetensi personil pelaksana pendidikan,
mencari sumber dana / sponsor donatur yang
mau diajak kerjasama dalam mensukseskan
pendidikan , dan berusaha semaksimal
mungkin untuk selalu hadir dan melakukan
supervisi pada sekolah sekolah yang ada
dibawah naungannya.
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
Nama Informan : Atik Sri Wuryanti Sutarno, S.Pd.
Jabatan : Ketua Bidang Pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Latar Pendidikan : S1
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Hari/Tanggal : Jum’at , 7 Agustus 2017
Tempat : Ruang Kantor Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Metode : Wawancara
Tema : Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah Di Kecamatan
Wonosari Kabupaten Klaten
Bagaimana ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  mengetahui keberhasilan terhadap program yang
sudah direncanakan terutama dalam pelaksanaan pendidikan ?
‘Aisyiyah dalam rangka mengetahui keberhasilan sebuah program yang direncanakan secara
matang dengan mengadakan evaluasi strategik. Evaluasi strategik ini diadakan pada setiap
kegiatan berjalan. Hal ini tak terlepas dari program bidang pendidikan . Evaluasi ini bisa
dilakukan oleh ketua ‘Aisyiyah bersama bidang pendidikan , misalnya, proses belajar mengajar
selesai pada bulan Mei, maka ketua bersama Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah yang lainnya langsung
mengadakan rapat untuk mengevaluasi kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan koridornya /
tidak.
Apa kebijakan  yang diambil oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  apabila terjadi penurunan
dalam hasil belajar siswa ?
Apabila terjadi penurunan nilai atau prestasi bagi siswa dari kurun waktu yang ditentukan, maka
diterapkan sistem pengayaan untuk siswa siswi yang sudah tuntas dalam satu tema tertentu ,
sedangkan remidi untuk kegiatan siswa-siswi yang nilainya kurang dari standar kriteria tertentu,
sedangkan untuk mengetahui kinerja pimpinan , guru dan tenaga kependidikan lainnya dapat
dilihat dari kehadiran mereka serta mampu melaksanakan kerja yang baik, bertanggung jawab
dan mempunyai dedikasi yang tinggi.
Apa tugas dan wewenang bidang pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  ?
Tugas dan wewenang bidang pendidikan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  adalah 1) Sebagai
penanggung jawab atas keseluruhan pengelolaan sekolah / lembaga Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Busthanul Athfal yang berada dibawah naungan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari. 2)
Mengontrol rencana kerja tahun ajaran baru. 3) Mengawasi dan mengontrol pelaksanaan
kurikulum. 4) Mengontrol kegiatan kepala Taman Kanak-Kanak   agar selalu melakukan
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kegiatan memeriksa dan mengesahkan satuan pelajaran yang akan disajikan kepada para siswa.
5) Bersama Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah  mengadakan kunjungan ke kelas/lokal, laboratorium
dan perpustakaan. 6) Ikut serta dalam  rapat kerja di Taman Kanak-Kanak jika diperlukan  . 7)
Bersama sama Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah  menghadiri rapat dengan atasan ( Yayasan maupun
Depdikbud). 8) Menandatangani ijazah, foto copy ijazah, dan legalisir. Melaporkan dan
mempertanggungjawabkan tugasnya kepada Yayasan  ( dalam hal ini ‘Aisyiyah ditingkat
Kecamatan Wonosari ) dan  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat . 9) Mengusulkan
pengangkatan dan penerbitan Surat Keputusan Pendidik dan Tenaga Kependidikan kepada
Pimpinan ditingkat Kabupaten. 10 ) Mengusulkan penempatan dan mutasi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan diwilayah Kecamatan Wonosari kepada Pimpinan ditingkat Kabupaten. 11)
Melaporkan dan mempertanggungjawabkan tugasnya kepada Ketua  PCA Kecamatan Wonosari.
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
Nama Informan : Suliyah , S.Ag.
Jabatan : Sekretaris ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Latar Pendidikan : S1
Hari/Tanggal : Jum’at , 7 Agustus 2017
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Tempat : Ruang Kantor Ketua ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
Metode : Wawancara
Tema : Manajemen Strategi Pendidikan ‘Aisyiyah Di Kecamatan
Wonosari Kabupaten Klaten
Apa yang dilakukan ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari  dalam rangka analisis lingkungan untuk
pengembangan pendidikan ?
Cara yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari dalam hal analisis lingkungan
eksternal adalah dengan menawarkan program-program unggulan untuk mendapat pangsa pasar
yang banyak program unggulan terdiri dari beberapa ekstrakurikuler. Misalnya, drum band,
praktek manasik haji, menggambar, mewarnai, pidato , hafalan. dan kesenian. Sehingga orang
tua atau calon wali murid memberi nilai tambah pada amal usaha yang dikelola oleh ‘Aisyiyah
tersebut dan berdampak pada banyaknya siswa yang masuk ke Taman Kanak Kanak dibawah
‘Aisyiyah khususnya.  Dengan mengingat potensi yang ada di lingkungan kecamatan Wonosari
yang sangat mendukung program pendidikan  yaitu: lokasi geografi  yang strategis mudah
dijangkau oleh kendaraan umum, masyarakat sekitar yang cukup religius, fasilitas yang memadai,
pelatih kesenian yang berkualitas, adanya  dukungan dan respon yang positif dari masyarakat
terhadap program sekolah serta banyaknya  siswa yang berminat masuk ke lembaga yang
dikelola ‘Aisyiyah.
Lampiran 5 . Analisis Data
1. Perencanaan
a. Perencanaan Strategi Pendidikan
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Perencanaan strategi pendidikan ini dimulai dari kebijakan dan program kerja yang
ditelurkan oleh ‘Aisyiyah Pusat lewat muktamar , musyawarah wilayah, musyawarah
daerah dan musyawarah cabang . Dari hasil musyawarah pada masing masing tingkat
pimpinan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi dan situasi diwilayah
masing masing.
b. Koordinasi  Penentuan Strategi Pendidikan
Koordinasi  penentuan strategi pendidikan dilakukan bersama dengan segenap
pengurus pimpinan dimasing masing tingkatan wilayah bersama persayarikatan dan
organisasi otonom Muhammadiyah yang lainnya.
2. Pengorganisasian
a. Penyusunan Struktur Organisasi
Penyusunan struktur organisasi dilaksanakan pasca penyusunan program kerja pada
musyawarah ditingkat cabang atau kecamatan. Penyususnan ini sinergi dengan
pimpinan diatasnya yang terdiri dari ketua , sekeretaris , bendahara, dan enam ketua
bidang termasuk didalamnya bidang pendidikan .
b. Penjelasan   Tugas  dan Wewenang
Penjelasan   tugas  dan wewenang disampaikan oleh ketua terpilih kepada jajaran
dibawahnya sesuai dengan bidangnya masing-masing.
3. Pelaksanaan
a. Pengarahan dan Motivasi
Pengarahan dan motivasi dilakukan oleh pimpinan tertinggi  organisasi ‘Aisyiyah
pada tingkat cabang atau kecamatan terhadap pelaksana pendidikan diwilayah
Wonosari berkaitan dengan pelaksanaan program kerja dan strategi pendidikan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
b. Workshop dan Pelatihan
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Workshop dan pelatihan diadakan pada awal periode kepemimpinan dengan tujuan
untuk sosialisasi dan penguatan idiologi serta peneguhan dan peningkatan kompetensi
pendidik dan tenaga kependidikan di wilayah Kecamatan Wonosari. Workshop dan
pelatihan yang dilakukan ada dua macam yakni dari luar organisasi maupun dari
dalam organisasi ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari.
c. Pengembangan Pendidikan
Pengembangan pendidikan dilaksanakan oleh segenap pengurus pimpinan ‘Aisyiyah
di wilayah kecamatan Wonosari bersama-sama dengan bidang lain dalam ‘Aisyiyah
yang bersifat sinergi dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
4. Evaluasi
a. Kegiatan Supervisi
Kegiatan supervisi diprogramkan secara periodik setiap bulan, dengan tujuan
memperlancar dan mengevaluasi seluruh pelaksanaan pendidikan yang dikelola oleh
‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari.
b. Penilaian Hasil Supervisi
Penilaian hasil supervisi dialkukan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan
program kerja dan mengukur kinerja , selanjutnya sebagai tolak ukur untuk langkah
berikutnya.
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Konsolidasi Organisasi
Kantor ‘Aisyiyah Kecamatan Wonosari
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Pendidikan Dan Pelatihan Dalam Rangka Peningkatan Kompetensi Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan
Rapat Bersama Dengan Pemerintah dan Ormas Lainnya
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Konsolidasi Pimpinan
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Rapat Kerja dalam rangka perencanaan program kerja dan penentuan strategi mencapai tujuan
Rapat Bersama Pimpinan Organisasi Diatasnya ( Muhammadiyah ) Untuk Menentukan Kabijakan
Berkaitan Dengan Mutu Pendidikan ‘Aisyiyiyah
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